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Motto:

Jika seseorang melihat pemerintohannya sepakat dengan prilakv
zalim, maka ia harus bersabar, korena siagpapun yang menyimpang
dari ketaatan kepada pemimpin, ia akan mati seperti kematian
pada masa Jahiliyak (masa pra Islam)”

(Dikutip dari M. Mujeeb, Ortodoxy and The Ortodox: The Shariah as Law lslamic
Culture, dalam Drs. Khalid Ibrahim Jindan, Teort Politik Islam, hal 91)

‘Menghargai dan mau menerima diri kita apa adanya, akan

membuat kita lebik bernilai dimata diri sendiri dan orang lain”
(Motte penulig)
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D ersembahan :

Jbu dan Bapak, dengan sejuta do’a dan havapan
setulus hati yang telah memantapkan hati dan
langhahku tuk suatu pevjuangan hiduy
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan pada Allah SWT, karena alas limpahan
rahmat-Nya penulis dapal menyelesalkan skripsi ini. Penulls sadar bahwa
penyelesalan fulisan Ini merupakan anugerah darl Allah SWT yang tak
lerlukiskan.

Ketertarikan penulis pada sistem pemerintahan India dan Khususnya
pada kehidupan Partai Kongres () yang penuh kontroversi telah
mengarahkan penulis untuk mengangkat judul “Faktor-Faktor Konfiik Intem
Partal Kongres (1) (studl kasus tentang Kekalahan Partal Kongres (1)
dalam Pemilu Indla 1988-1999)”, menjadi sebuah skripsi. Penullsan skripsi
ni untuk memenuhi salah satu kewajiban diantara beberapa kewajiban yang
harus penulis penuhi, sebagai salah saiu syaral unluk memperoleh gelar
kesarjanaan pada jurusan Hubungan Internasional, Fakultas limu Soslal dan
limu Politlk, Univessitas Jember.

Penyusunan skripsi ini tentunya tidak lepas dari adanya banluan baik
materiil maupun dorongan moriil dari berbagai pihak. Baik itu pada instansi-
instansi lerkait, pembimbing, keluarga, dan sahabat. Oleh sebab Htu pada
kesempatan ini, penulis menyampaikaﬁ ucapan terima kasih yang sedalam-
dalamnya kepada :

1. Drs. Asrial Azis, selaku dosen pembimbing dan dosen wai pengganti:

2. Drs. Achmad Habibullah, Msi, selaku asisten pembimbing,;

3. Drs. Supriyadi, selaku dosen wali;

4. Drs. Sjoekron Sjah, SU, selaku Ketua meaq ’;jutpunggg j‘memg_s_igrm!; i

# 8. ProfrDrs. H. Bariman, Dekan'Fakullas Himt Sosial dan fim Politik:

§. Selurun staff dan Karyawan Fakultas limu Sosial dan lmu Poiitik; staff dan

karvawan perpustakaan CSIS Jakarta,  LIPI, UPT perpuslakaan
Universitas Jember, dan perpustakaan kampus FISIP;
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7. Keluarga dan saudaraku, mas Aan "Prihantona”, serta my twins sister Yuii
*Ulk" Nugraheni dan Yultin “WUin" Kurniati. | hepe our dream will be come
lrue. Never give up !

8. Semua sahabal yang selalu dihati, ANNIA (Arieb™busy”" eNur Anik} "The
Power of Love”, LIARDDE (Lidia,Rida"where” Denis Diah); Yuli; dan
semua warga Keiinci BA, yang telah mengisi hari-harl indah
persahabatanku,

9. Tak lupa kanca-kanca HI'95 (gel ready for challange!l); Elisa “danieldaren”
thanks for everything. Nana, Rina, Dita, Yani, buat sebagian info-infonya.
Renl, irma, Etik, Bagus and The Gung Crew, Nugie, Edwan, Pungky, mba’
Srie, double Wahyu, Windi (lhanks for U're kindness). CELDIN “The
Superlitious”, | will see u someday in real. | promise; sOmeOne flying
without wings, Crew Kenanga Rental, Hery and friends, yang telah jadi
bagian dari skripsiku. Thanks a lot I\,

Semoga apa yang telah penulis hasllkan ini dapat berguna bagl semua
pihak. Walau apa yang telah penulis perbual ini bukanlah hal yang luar biasa,
namun penulis bangga dapa! melakukannya.

Jember, Februari 2000

Penulis
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BAB i
PENDAHULUAN

1.7 Alasan Pemilihan Judul

Parlai Kongres (1) atau Partai Kongres-indira, berdasarkan
sejarah perpolitikan India merupakan partai yang terbentuk karena
perpecahan dari Indlan Natlonal Congress, hanyalah sebuah
badan hasii penjeimaan rasa persatuan dan kebangsaan India,
india sebagai negara Dunia Ketiga, memiliki ciri khas terbentuknya
parial politik sama dengan kasus terbentuknya partal pollik di
beberapa negara Dunia Keliga laln seperti Nigeria ( Parial
minoritas Buruh), Ghana ( The Convention People Parly }, dan
Tanzania ( The Tanyangika Africa National Union/TANU)’. Pariai-
partal nasionalls tersebut ada karena perjuangan melawan
penjajah. Fungsi utamanya adalah untuk mengerahkan dukungan
fakyal dalam perang melawan negara kolonial dan untuk
meyakinkan semua orang (lermasuk mereka sendiri) bahwa bangsa
mereka berhak menentukan nasibnya sendirl sebagai suatu entitas
sosial dan politik lersendiri. Pada umumnya, kebanyakan keadaan
negara di Dunia Keliga, selalu dihadapkan pada masalah
Keanekaragaman elnik yang biasanya akan menolak sualu entitas
nasional yang baru, maka parial-partai nasional ini berfungsl untuk
mobilisasi nasional yangn diharapkan akan memberikan kelompok-
kelompak etnis suatu identilas baru yang diperlukan?.

! Partai-partai dinegera tersebut pade mulenys selalu terjadi pelarangsn terhadap
berbentuknya purtui, seperti Tanzania sutu-sstunys poartal yang lega) ndalabh Chonn Cha
vitapinduzi (CMM), Dan kehidupan serikat-gerikat buruh lebih leluass karena adanya
hak pemogokan/pemogokan dibenarkan oleh hukum, Lihat, Robert P. Clark, Menguak
Aekuasan dan Folitik di Dunia Eetigo, edisi 3, terjemshan R.G. Socksrjo, Erlanggs
Jakarta, 1987, Lal 117

T i ™ % ~
*ibid, el 119

i-.h.
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Namun dari pengalaman yanng ada, partal poiitik dinegara-
negara Dunia Ketiga inl sering tidak mampu untuk membina
integrasi, akan tetapi malah menimbulkan pengkotakkan dan
neflantangan yang mengeras". Hal ini juga dialami oleh Kongres
sebagai sebagal organisas) pergerakan kebangsaan yang berbasis
pada rakyal tersebut, memliiki tujuen untuk merubah pemerintahan
olokrasl, perbalkan nasib rakyal dan juga menentang pada
penjajahan dan imperialisme ekonomi. Pergerakan ini tidak
selamanya mampu uniuk menekan seliap pergolakan yang ltimbul
akibal keanekaragaman golongan (kasta) serla agama {Hindu dan
Islam) serle menveleselkan segala pertentangan yang timbul di
masyarakal India. Selaln #tlu pula sebegai sebush organisasi,
program-programnyapun belum jelas dan tidak didasarkan pada
suara bulal pada setlap kepulusan yang dihasilkan . Tidak adanya
rencana kerla, anggaran dasar, dan peraturan yang |elas juga
imengakibatkan sukarnya para pimpinan Kongres untuk lelap
memegang persatuan dan mengelakkan perpecahan. Baru pada
tahun 1898, dapailah dibentuk anggaran dasar, namun masih
memlliki tujuan yang kabur, yaitu:

“Kongres kebangsaan India bermaksud mencapai kesejahteraan
rakyal India dengan cara-cara yang tidak melanggar undang-
undang”.

Namun bagaimanapun Kongres telap menjadi tumpuan rakyat
India sebagal badan yang dapal mereallsasikan rasa persstuan dan
kepangsaan bagi rakyal India. Perpecahan yang timbul ditubuh

"Miriam Rudiardjo, Partisipasi Partat Politik, vebush Bunga Rampai, Yayasan Obor
bndongsia, FT Gramedia, 1982, hal 20

Y T.0.G. Mulia, Indin, Sejarah Politik dan FPergerakan Kebangsaan, PT Balal Pustaka,
1939, hal 145-1a7
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Kongres karena adanya fakior intern dari anggola-anggolanya
sendirl, karena selama Ini seluruh asat dan gerakan Kongres inl
tertetak dibawah pemeriniah Inggris Raya, sehingga ada sebagaian
Recil anggotanya yang lidak puas akan sikap Kongres yang selalu
bekeria sama dan menunggu perinlah darl pemerintah Inggris.
ltulah sebabnya Kongres sempal terjadl perpecahan menjadi
Kongres yang berhaluan kiri yang dipimpin oleh Tilak®.

Seteiah Inggris menyerahkan kemerdekaan secara mullak
pada india pada tanggal 15 Agustus 1947, lewal Dewan Perwakilan
Rakyat dI New Delhi, maka kemudian secara bertahap gerakan
Kebangsaan Kongres berubah menjadl Partal Kongres®  Pada
lahun 1969, Partai Kongres mulal mengalam| perpecahan, dengan
keluarnya beberapa dari anggola partai yang kemudian membentuk
organisasi kecll yang disebul Indian Congress Organization (0).
Pada tahun 1978 dibawah pimpinan Indira Gandhl Parlal Kongres
berubah menjadi Indlan Nationalist Congress-Indira (I) dan sempat
Mmemegang kekuasaan pada tahun 1980-1989 karena perolehan
suafa mayoritas di perlemen’ Diantara tahun-tahun kemenangan
Parlal Kongres (1) lersebul, pada tanggal 31 Okleber 1884 Indirs
Gandhi sebagai keiua partal sekaligus Perdana Menteri India
terbunuh oleh kelompok Sihks yang menuntut balas alas insiden
berdarah di Kull Emas (Golden Temple) di Amritsar. Kedudukannya
Kemudian digantkan oleh pulranya, Rajiv Gandhi sebagal Kelua
Parlal Kongres dan kemudian ditantik sebagal Perdana Menter|
India pada tahun yang sama. Pariai Kongres dalam pemilu tahun
1989 sempal mengalami kekalahan karena isu skandal suap dan

*ibid, ha) 1635-164
®ibid, hal 314-315
TIndia, Encarta, Micriacft Encyclopedia, 1992-1995

Ay


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

korupsi. Pada penyeienggaraan pemiiu tahun 1991, Rajiv Gandii
yang memilikl peluang kemball sebagal Perdana Menteri India
ferbunuh sebelum sempat pemilu tersebut lerselengarakan, ketika
Melaksanakan kampanye di kawasan Tamil Nadu oleh sekelompok
separatis Gerakan Macan Tamlil Aelam?®.

Kematian Rajiv Gandhi yang liba-tiba sempat menguncang
Parlai Kongres, sehingga diputuskan uniuk mengangkal Sonia
Gandhi sebagai pengganiinya. Namun putusan bulat tersebul
ditolak oleh pihak Sonia atas permintaan anaknya® Penolakan
Sonia Gandhi Inllah yang kemudian menalkkan MNarashima Rao
menjadi pimpinan Parlal Kongres dan setelah memenangkan pemilu
tahun 1981 Rao menjadi Perdana Menleri. Masa pemeriniahan Rao
termasuk pemerintahan yang berlangsung cukup lama antara tahun
1831-1956 semenjak kematlan Rajiv Gandhi. Walaupun selama
pemerintahan Raoc Inl banyak gejolak polltlk dan ekonom! yang
akhirnya membuat jatuh pemerintahannya. Namun selelah
pemerintahan Rao berakhir, mulailah gejolak intern di Partai
Rongres tampak nyata karena kehilangan sesosok pemimpin yang
dapal membangkitkan kembali kekuasaan Partai Kongres di
pemerintahan india menjadi suatu partai yang memegang posisi
penting di Lok Sabha'.

Semenjak pemeriniahan Narashima Rao berakhir, India tidak
pernah jagl menghasilkan sebuah pemerintahan yang stabil sampal
saal ini. Ketidakstabilan pemerinizhan Ini mengakibatkan
pembangunan di india berjalan tidak iancar karena program-

B Rajiv Gandhi, ibid
’ Judip Mazuridar: “Ambition Joinied to FPride ™ (artikel) Newsweek,vol CX XX, No 5,
4 Apustus 1997, hal 17
I s :
o, it
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LI

program pemertniah yang lambal untuk dilaksanakan. Anggaran
negara yang seharusnya unluk penbalkan ekonom| banyak terserap
untuk pelaksanaan pemilu. Selama masa 3 tahun tersebut, telah
tercatal § kall pergantian Perdana Menteri mulal darl Atal Bihari
Vajpayee pemilu Mel 1996, kemudian H.D Deve Geodwa pada
pemily Juni 1998 sampai Inder Kumar Gujral pada tahun 1987,
kKeduanye dari Parlai Froml Persetuan hesil koalisi. Selelah
pemerintahan Gujral jatuh karena mosi tidak percaya pada bulan
Novamber 1887, dan digantikan oleh Atal Bihari Vajpayee kembali
pada awal tahun 1998, Namun pemerintahan inl hanya bertahan
selama 13 bulan karena mosi tidek percaya''.

Berskhirnya pemerintahan P.M Yajpayee lelah memberikan
angin segar kepada Partai Kongres uniuk menaikkan kembali
Kekuasaannya di India. Hal Inl juga lerdorong karena keinginan
pendukungnya yang maslh menginginkan agar nema Gandhl|
kembali yang memimpin Partal Kongres sehingga mengakibalkan
Partai Kongres berusaha untuk menaikkan kembali Sonia kepuncak
pimpinan Partai Kongres sekaligus sebagal Perdana Menter| india,
like menang pemilu yang diselenggarakan pada bulan Scplember-
Oktober 1899. Kedatangan Sonia Gandhi kembali ini sempat
mangundany pro dan konlra, namun sebagian rakyat India dan
anggota Partal Kongres Iidak mempermasalahkannya™.

Pro dan kontra alas kehadiran Sonia ini, menambah semakin
lidak menenlunya kehidupan Parial Kongres (1) di masa ini,
terutama sekali karena faktor kepemimpinan yang kemampuannya
dipandang lidak akan mampu lagi menaikkan popularitas Partai

" Pangi Masyarakat, Mo 2 tahun LI, 28 April 1999
" Tewipo, 30 Mel 1999, hal 66
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Kongres (i), maka penulis ingin mengajukan tulisan dengan judul
“Faktor-Faktor Konfllk Intern Partal Kongres () (Stud! kasus
tentang kekalahan Partal Kongres (l) dalam Pemliu India 1998-
1688)”

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan

Pembalasan masalah merupaken suailu hal yang penting
dalam suatu karya tulis. Batasan masalah yang jelas akan
mempermudah penulis dalam membahas dan menganalisa
permasalahan dengan sistemalls dan tlerarah. FPembahasan
lersebul mellputl materi pembahesan dan jangka waklu terjadinya
neristiwa-peristiwa  yang berkailan dengan judul  skripsh
Pembatasan ini dimaksudkan agar tulisan dapatl lersusun secara
sistematis dan pembahasan selanjutnya” akan leblh terfokus atau
tidak menyimpang darl akar permasalahan yang penulis ajukan
1.2.1 Pembatasan mater!

Materi yang penulis ambil unluk penulisan ini mengambil
salah satu partai yang pernah berkuasa selama 4 dasawarsa
dipemerintahan India. Parlai Kengres yang merupakan warisan
nama “Nehru-Gandhi*, pada masa pemerintahan Indira Gandhi-
Rajiv Gandhi masih mendapalkan suara mayoritas di Lok Sabha
(Majells Rendah) dari tahun 1980-1984, walaupun sempal
kehilangan suvara mayorilas pada lahun 1989. Selelah kemallan
Rajiv Gandhi, Parlal Kongres (1) mulai kehilangen simpall dari
rakyat dan tidak lagi mampu memperiahankan kekuasaannya di
india. Konftik internpun mulai muncul Kepearmukaan, khususnya
yang menyangku! soal kepemimpinan dan kemungkinan timbuinya
perpecahan di tubuh Partal Kongres (1) yang sampal saal inl belum
mampu untuk diselesaikan, memang perlu dikaji lebih lanjut.

W
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Kongres (1), maka penulis ingin mengajukan lulisan dengan judul
“Faktor-Faklor Konfllk Intern Partal Kongres (I) (Stud! kasus
tentang kekalahan Partal Kongres (1) dalam Pemliu India 1898-
1688)”

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan

Pembalasan masalah merupakan sualu hal yang penting
dalam suatu karya tulis. Balasan masalah yang jelas akan
mempermudah penulis dalam membahas dan menganalisa
permasalahan dengan sistemalls dan 1terarah. FPembahasan
lersebut meliputl malerl pembahesan dan jangka waklu lerjadinya
peristiwa-peristiwa yeng berkallan dengan judul  skripsh
Pembatasan ini dimaksudkan agar tulisan dapal lersusun secara
sistemalis dan pembahasan selanjulnye* akan leblh terfokus atau
tidak menyimpang darl akar permasalahan yang penulis ajukan.
1.2.1 Pembatasan materl

Maleri yang penulis ambil untuk penulisan ini mengambil
salah satu partal yang pernah berkuasa selama 4 dasawarsa
dipemerintahan India. Parlai Koengres yang merupakan warisan
nama “Nehru-Gandhi®, pada masa pemerintahan Indira Gandhi
Rajiv Gandhi masih mendapalkan suara mayoritas di Lok Sabha
(Majells Rendah) dari tahun 1980-1984, walaupun sempal
kehilangan suara mayorilas pada lahun 1989. Selelah kemallan
Rajlv Gandhi, Parlal Kongres (1) mulal kehilangan simpeli dari
rakyat dan fidak lagi mampu memperiahankan kekuasaannya di
india. Konftik internpun mulal muncul Keparmukaan, khususnya
yang menvangkul soal kepemimpinan dan kemungkinan timbuinya
perpecahan dl lubuh Parlal Kongres (1) yang sampal saal Inl belum
mampu untuk diselesaikan, memang perlu dikaji lebih lanjul.

i
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1.2.2 Pembatasan waktu

Penulis dalam wmelakukan penullsan ini membatasi waktu
antara tahun 1996-1909, yaitu semenjak Pariai Kongres (1) selalu
mengaiami Rekalahan dalam 3 kali pemilu pada tahun-tahun
tersebul. Tak menulup kemungkinan penulls juga akan mengambil
peristiwa-peristiwa sebeium lahun Llersebul yailu tahun 1980
sampai 18991 yailu masa-masa pemerintahan Indira Gandhi sampal
pada masa berakhirnya dan kematian Rajiv Gandhi serfa peristiwa
pada masa-masa pemerintahan Narashima Rag (1981-1996). Hal
tersebul penulls lakukan karena peristiwa-peristiwa Hu saling
berkallan satu sama lain sebagal salah satu penderong timbulnya
konflik intern yang sekarang lengah bergolak di Partai Kongres (I).
Perlu dicatal puila bahwa selama 5 kali pergantian pemerintahan
lersebul, Partai Kongres (1) leblh memillh sebagal partal oposis|
dan melaukan koallsl dengan Front Persatuan.

1.3 Problematika

Problemalika adalah sualu permasalahan yang akan timbul
darl  fenomena-fenomena yang eda, dengan menentukan
permasalahan lebih lanjut akan mempermudah penulisan dan lebih
terarah juga sislemalis dalam penulisan. .

Bentuk umum perumusan masalah adalah setlap kesulitan
yang mengerakkan manusia untuk memecahkannya. Masaiah harus
dirasakan sebagal rintangan yaﬁg harus dilalui dengan jalan
mengatasinya "

“autrisno Hadi, MA, Methodologi Research, Penerbit Fakultas Puikologt UGM,
Yogyalkarta, 1975, hal 56
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Sehingga dapat dimengerli bahwa problematika adalah suaty
perscalan yang disodorkan untuk dlbahas dan dipecahkan,
sehingga pada akhirnya dengan dilunjang data-data yang cukup
engkap dan ansliasa yang tajam permasalahan tersebut dapal
terungkap. Permasalahan yang mungkin timbul dalam Parial
Kongres karena adanya Krisis kepercayaan dari pendukungnya
yang disebabkan laklor kepemimpinan yang lidak mampu membawa
kearah persatuan dan mengembaiikan kredibilitas Partai Kongres
sebagal salah salu partai yang pernah berkuasa selama hampir 4
dasawarsa di pemerintahan India, Kemerosolan pamer dan
kekelahan-kexalahan Partal Kongres Inilah yang mengakibalkan
kehidupan Partal Kongres semakin tidek menentu. Maka dari sinilah
penulis mengajukan permasalahan “Faktor-faktor intern apa
sajakah yang dapat mempengaruhi kekalahan Partal Kongres (1)
dalam pemliiu Indla sejak tahun 19986-19887"

1.4 Kerangka Dasar Teorl

Guna mencari jalan keiuar terhadap pemecahan problematika
alau permasalahan dialas, maka perlu sualy teori yang dapal
memberikan dukungan atas hipotesa yang diajukan. Pengertian
eorl ini menurut James E Daugherty dan Robert L. Pialagraf
adalah sebagal barikut :

“Teorl adaiah sualu cara mengorganisasi pengetahuan kile
sedemikian rupa sehingga kita bisa mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang pantas dicarl jawabannya dan membimbing
risel kita kearah jawaban-jawaban yang valid'™,

" Jumes E Daugherty dsn KRobert L Flalagraf, Beberapa Teor: Hubungan
Internasional, terjemehon Amin Rais, Gajshmads University Press, Yogyskarte, 1977,

hel &4

™~

i
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Mempunyal arii dan makna sebagal berikut :

ileori merupakan Kerangka dasar untuk mengatur fakta-fakia
2)teori merupakan pedoman untuk:melaksanakan kegiatan- 3)leori
merupakan seperangkat pernyataan mengenal keadaan yang
diharapkan 4)leori merupakan pikiran spekulasi, bebas darl ikatan
dunia nyata 5)teori merupakan abstraks('™,

Berdasarkan pengerlian diatas, maka unluk membghas
segala permasalahan intern yang sedang bergejolak di tubuh Partai
Kongres, penulis mengunakan Teorl Konfllk Fungsionalisme
sebagai alal analisa, Bagaimanapun juga, konfilk Inl memang
timbul karena sualu perlentangan dalam sebuah parial. Maka teorl
konflik fungsionalisme menurul pendapal George Simmel :

“Conflict is thus designed to resolve dualisme : It is a way of
achieving some kind of unity even if it be through the
annihilation of one of the conflicting parties. This is roughly
paralel to the fact that is most violent symiom of a disease
which represent of effort of the organisme lo free itsell of
disturbances and damage caused by them”.

(Konflik merupakan suatu benluk keputusan dualisme: merupakan
salah salu cara pencapalan beberapa macam Kesatuan sekalipun
itu bisa melalui penghancuran dari salah salu dari perselisihan
dalam partal, Hal ini secara kasarnya di sejajarkan pada sualu
kenyalaan bahwa hal lersebut merupakan kerusuhan yang parah
dan gejala penyakil yang terwakill darl kebebasan organisme itu
sendiri darl gengguan kerusuhan dan kerusakan akibal dari
pertentangan lersebut),

Simmel menyatakan bahwa suatu individu terdapal suatu dorongan
unluk membenci yang mengarah pada permusuhan. Namun naluri

“ Charles Me. Clelland, mu Hubungan Internasional Teori dam Sistem, C.V
Hajuwali, Jakurts, 1981, hal 37
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lersebul bercampur rasa saling membutuhkan yang mengarah pada
berbagai kekuatan-kekuatan dalam hubungan sosial. Simmel
menanggap konfiik adalah sebagai perceraian dari pertentangan
naluri untuk permusuhan, namun pertenlangan tersebut bisa
mereda/barkurang Kkarena adanya saling membuluhkan antar
individu ltersebut. Namun Simmel juga menganalisis akibal-akibat
posilit dari konflik unluk memelihara kesaluan sosial maupun
bagian-bagiannya. Sehingga dorongan-dorongan yang mengakibat-
kan permusuhan tidak terlaiy terlihat sebagai suatu hal yang
bertentangan dengan individu. Simmel dalam hal In} lebih banyak
memberikan tekanan lerhadap konflik yang dlanggap dapat
meningkatkan solidarilas dan keseragaman'.

Kenyataan tersebul memang dapat terlihat dari kondisi Partaj
Kongres (I} yang sebenarnya darl dahuly telah terjadl berbagai
bertentanggan dan sllang- pendapat yang mengarah pada
mambeloinya beberapa tokoh partai ini. Seperli pada masa
kepemimpinan Rao, terdapal tiga senior yang kemudian menyempal
dari pariai karena tidak setuju atas keinginan dan kebijaksanaan
Rao, yang dianggap akan membahayakan posisi Parlai Kongres (1)
dalam menggalang masa untuk pemilu tahun 1996,

Sitang pendapal  ini  juga terjadi pada wakiu CWC,
memutuskan untuk memecal Rao sebagal ketua karena terlalu
banyak lerlibal daiam skandai isu suap dan Kkorupsi. Secara
olomatis Kelerlibatan Rac dalam kasus ini memperburuk
citrapartai, sehingga kemudian berakibat pada kekalahan fatal
pariai ini pada pemily 1986,

® Soerjono Soekanto dan Ratih Lestari, Fungsionalisme dan Teori Eonflik dalam
Perkembangun Susiologi, Binar Qrafika, Jakarts, 1988, hal 70
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Semenlara itu pada tahun 1997-1999 munecul Konfiik baru
akibal  keputusan sebaglan besar anggela partal untuk
menggangkal Sonia Gandhij sebagai ketua partai. Kepulusan ini
mengakibatkan liga pengikul senior partai yaitu Tarig Anwar,
Gharad Fawar dan P, A Sagwa keluar dari partali dan mendirikan
‘Parlal Kongres Tandingan” pada tanggal 10 Juli 1999,
Guna memperkual teori konflik fungsionalisme tersebul, maka
penulis juga mengunakan konsep konfiik. Sebagaimana konsep-
Kensep lain dalam ilmu sosial, kKonsep konflikpun belum diperoleh
batasan yang jelas. Ada yang membatasl secara Juas, ada pula
yang membealasinya dengan secara sempll. Balesan luas konfiik
digunakan untuk mengambarkan segala bentuk perjuangan
anlagonisiik yang nyata maupun laten, Sedangkan batasan yang
semplt digunakan untuk melihat konfllk darl ‘sudut yang dapa!
dilihat secara “nampak*.
Memandang konflik yang timbul di tubuh partai kongres maka
finjauan konflik yang dfiogunakan adalah konflik dalam pengertian
luas karena selain mencakup masalah antar anggota, juga
melibatkan lenbaga politik dalam hal ini partai politix.
Konsep konflik secara luas, dapa! dilihat dari pendapat
Rasikun. Dalam mengartikan Konsep konflik Nasikum berpangkal
pada anggapan-anggapan dasar sebagal berikut'":
1.Sellap masyarakal senanlinsa berada dalam proses perubahan
yang tidak pernah berakhir;

2. seliap masyarakat mengandung konflik-konflik dalam dirinya;

3. seliap unsur dalam sualy masyarakal memberikan sumbangan
bagiterjadinya disintegrasi dan perubahan-perubahan sosial;

. Wasikun, Surton Soxial Indonesia, Raja Gafindo Persada, 1993, hal 11-12
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4. sellap masyarakatl lerintegrasi dialas penguasaan alau dominasi
cleh sejumlah orang atas sejumlah orang laln,

Berdasarkan konsep Nasikun, maka konflik yang ada dalam
Parial Kongres sudah mulai mampak pada masa kKepemimpinan
Rajiv Gandhi ( 1984-1989), dan konflikpun semakin kompieks ketika
peda tahun 1997, Partal Kongres berkeinginan menalkkan Sonia
Gandhi sebagai kelua Parlal Kongres (J). Kemunculan Sonia
Gandhi mengakibatkan sebagian anggota partai tidak senang dan
mengundang perbedaan pendapal vyang berkepanjangan.
Ketldakpuasan tersebut mengakibatkan sebagian anggota partaj
keluar darl Parlai Kongres (1).

Pengerlian konflik secara luas tersebut penulis Juga
mengunakan konsep konflik yang dipaparkan oleh Paul Conn.
Menurul Paul Conn, secara substans! konflik dapal dibedakan
menjadl 2 yaknl “zero-sum conflict* dan “non zero-sum conflict®,
konflik yang pertama berupa konflik yang bersifal antagonis dan
idak mungkin diadakan Kkerjasama alau kompromi dianlara
keduanya conioh konflik inl adalah Kkonflik idiologis/fagama
yanglidak dapal dipertemukan lagl penyelesainnya. Sedangkan
konflik yang kedua adalah konflik yanng dapat diselasaikan baik
dengan kompromi maupun dengan Kerjasama yang menguntungkan
kedua belah pihak, meskipun hasiinya tidak optimal',

Konfiik Partal Kongres (1) inl digolongkan dalam zero-sum
conflict. Hal ini tercermin darl sikap menenlang para lawan polilik
Sonta Gandhi di Partai Kongres itu sendiri yang bersumber pada
afcaman dari mantan Menleri Perlahanan, Sharad Pawar: mantan

* Sudijone Tantromtmoje, Perilaku Politik, TRIP Semarang Press, Semarang, 1995,
hal 244
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Ketua Majeils Rendah, P.A. Sagwa dan politikus senior Tarig
Anwar yang menuntul agar Sonia segera mundur dari ketua Parlai
Kongres dan mengurungkan niatnya sebagai Perdana menieri
lidia. Sebagai akibalnya, keliga penentang Sonia ini dipecal dari
partai oleh BDadan Komisl Pekerja Kongres (CWC). Tindakan ini
bukan menyelesaikan masalaih namun semakin memperuncing
keadaan karena keliga penentang yang dipecal Hu kemudian
mendirikan Partai Kongres Tandingan. Perpecahan ini merupakan
peipecahan terbesar dalam tubuh Partai Kongres'®.

Sementara Hu tujuan konfllk menurut Paul Conn ada tiga.
Pertama, lalah bahwa pihak-plhek yang lerlibat didalamnya
mempunyal lujuan yangn samae, yallu sama-sama ingin
mendapatkan, Contoh: perebulan kekuasaan atau jabatan
misalnya, bupatl, gubernur, kepala daerah dan presiden. Kedua,
satu plhak Ingln mendapatkan sedangkan plhak laln Ingim
mempertahankan apa yang selama inl dimiliki. Contoh: persaingan
dalam pemilu untuk memperebulkan kursi dalam DPR. Ketiga,
pihak-pihak yang terlibat dalam konfilk berusaha mempertahankan
apa yang lelah ada, misalnya persaingan teknologo, persenjataan,
ckonomi dan sebagainya anlar negara®,

Konflik yang berkecamuk di tubuh Pertai Kongres inl, memlliki
tujuan dimana pihak-pihak yang ferlibal didalamnya mempunyai
lujuan yang sema yaillu sama-sama (ngin duduk sebagal kelua
partai, yang olomalis setelah menang pemilu akan menjabal
sebagal perdana menterl. Baik Sonia maupun ketiga lawan politik-
nya u ingin mengembalikan posisi Partai Kongres sebagal partai

" Panji Masyorakat Mo.07 Tahun 111, 2 Juni 1999
® sudijono Sustroadmojo, Prilaku politik, TKIP Semarang Press, Jemarsng, hal 245
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yang pernah berkuasa pada Jaman-jaman sebelumnya. Walau pada
muianya Senla hanya Ingin mengangkal kembali popularitas Partal
Kengres yang terpuruk, akhirnya mau tak mau ia harus iku juga
dalam kancah politik yang penuh persaingan. Selain ia mendapat
persaingan dari ketiga lawannya Hu, Sonia harus Juga menghadap|
Vajpayee dari BJP (Baharatya Janata Parly) yang lercatat sejak
dahuly partai ini saingan lerberal dari Partal Kongres®,

1.5. Hipotesis

Guna menjawab permasalahan yang telah diajukan suatuy
karya tulls, diperlukan suatu hipoltesa berdasarkan kerangka tleorl
yang lelah dirumuskan. Rumusan hipolesa dimaksudkan untuk
memberikan sualu garis luntunan dan arah pembahasan masalah
yang lelah diletapkan. Hipolesis pada dasarnya merupakan
fumusan jawaban atas suatu permasalahan dalam karya tulls yang
bersifal sementara.

Pengertian hipotesis ini menurut Prof.Dr. Sutrisno Hadl, MA

adalah :
"Hipolesa adalah dugaan yang mungkin benar, atau mungkin
Juga salah Dia akan ditolak Jika salah satu palsu, dan akan
diterima jika fakla-fakla membenarkannya. Penolakan dan
penerimaan hipolesa dengan begilu sangal tergantung pada
hasil-hasil penyelidikan terhadap fakla-fakta yang dikumpulkan®.
Partai Kongres merupakan partal terkual, terbesar dan tertua

di India. Partai ini telah menguasi India sejak India merdeks pada
lahun 1947. Kemudian pada tahun 1978 partal ini berubah menjadi
Fartat Kongres-indira (i) pimpinan indira Gandhi, akibatl kekalahan
partai tahun 1977, Tujuan Indira adalah untuk memperbalkl citra
- Faniji fﬂ'f-iu_';; Arakat, loc l.'Ir..

* Sutrieno Hadi, Methodologt Rezearch Untuk penulisan Skripsi, Paper, Tesis, dan
Disertezi, Yayassn Penerbil Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, 1987, hal 60
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Partal Kongres yang buruk akibat tindakan politik yang dilakukan
indira sendirl.

Setelah Indira wafat dan digantikan oleh Rajiv Gandhi Partai
Rongres memperoleh suara mayoritas dalam parlemen dalam
pemilt 1984 sebagail suatu kemenangan mutlak yang pernah diraih
oleh partal ini. Namun selelah Rajiv Gandhi meninggal dan
digantikan oleh Narashima Rao, Parlal Kongres mengalami
kekalahan yang fatal akibal ulah Rao semasa masa
kepemimpinannya. la banyak dicela karena kelerlibatannya dalam
sejumlah skandal sy dan korupsi yang mengakibatkan Partal
Kongres kalah dalam pemilu 1996 Sejak Rao mundur Inllah maka
krisis kepemimpinan pun dialami oleh partal ini. Sehingga pemilu
tahun 1996-1999 tidak pernah lagi memegang kekuasaan lagi di
India. Kekalahan demi kekalahan dialami oleh Parlai Kongres (1)
akibat penurunan suara dalam pemllu yang disebabkan timbulnya
Konflik intern yang herkepanjangan sementara flu keputusan partai
untuk menaikkan Sonia Gandhi sebagai pimpinan partai
menimbulkan perpecahan dalam Parlal Kongres,

Berakar darl uraian dialas penulis dapal merumuskan sualu
hipotesa :

“kekalahan Partal Kongres dalam pemilu 1886-18889
dikarenakan adanya penurunan Jumiah perolehan suara
dalam pemiiu akibat konfllk-konfilk Intern yang tengah
bergolak, yang disehahkan adanya krisls kepemimpinan,
isu skandal dan korupsl serta Indikasi perpecahan di
lubuh Partal Kongres atas nalknya Sonla Gandhi sebagal
ketua Partal Kongres (1)”.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.6. Metode Peneiitian

Sudah menjadi syaral dalam penullsan ilmiah untuk
mengadakan penelitian, yang sebelumnya harus disertai pula
dasar-dasar pemikiran terhadap obyek yang diteliti. Metode
tersebul mellputi pengumpulan data dan tehnik penulisan. Dengan
ditetapkannya suaiu melode akan bermanfaal unluk mendapatkan
Kerangka berpikir dan data-data yang ditemtukan agar penulisan ini
menjadi ilmiah, sistematis dan kronologis.

Menurul The Liang Gis :

"Cara atau langkah yang berulang-ulang kemball sehingga
menjadi pola untuk menggali pengetahuan tentang suatu gejala.
Pada ujung awainya, langkah ini untuk mengumpulkan data-data,
sedangkan pada ujung akhirnya merupakan untuk memeriksa

Kebenaran daripada pernyataan yang dibual mengenai gejala
tersebut"™

Dari pengertian tersebul, maka melode merupakan jembalan
atau penghubung yang mempermudah balk awalnya maupun
akhirnya dalam mencarl kesimpulan yang benar dan akural tenlang
penulisan, balk mengenal bagaimana mempelajari tulisan ilmiah
serta buka-buku yang dipertimbangkan untuk meiakukan penelitian
selanjulnya. Unluk ity diperiukan tahap-lahap sebagai langkah
nyata, yaltulahap pengumpulan data dan lahap analisa data
1.6.1 Tahap Pengumpulan data

Tahap Inl merupakan tahap dari penelitian yang sebenarnya,
dimana datam fahep ini mulai digunakan metode-metode tertentu
agar sesual dengan tujuan penulisan darl masalah yang hendak
ditelitt. Dalam hal ini penelitian dilakukan dalam benluk observasi
langsung, arlinva data dari pengamatan terhadap obyek
dikumpulkan melalul lembaga-lembaga terlenly yang kompeten.

™ The Liang Qie, Nma Politik, dajabunada University Presa, Yogyakarta, 1974, hal 70
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Oteh sebab itu dala yang dikumpuikan sebagaian besar adalah dala
tidak langsung (data sekunder), sedangkan untuk memperoleh data
yang bersifat langsung (data primer) adalah sulit dalam library
risel. Sedangkan dala lidak langsung tersebul berupa kumpulan
atau laporan darj pihak lain yang dikumpulkan. Adapun penelitian
pustaka ini penulis lakukan pada :
1. Perpuslakaan LIP]
2 Data Litbang Depiu Pusal
3. Perpuslakaan CSIS
.UPT perpustakaan UNEJ
. Perpusiakaan FiSIP UNEJ
.6.2 Metode Anallsa Data

Mengingat data yang terkumpul tidak dapat terukur secara

langsung, maka melode analisa dala yang dipergunakan adalah
secara kualitatlf

[y (R

—

Oaiam menganalisa data yang diperoleh nantinya akan
dipakal cara berpikir pola induktif maupun deduktif yang kemudian
berakhir dengan poia berpikir refiektir.

Cara berpikir reflektlf adalah ;

“Apa yang disebut dengan cara modern untuk memperoleh
pengetahuan tidek lain adalah mengkumhlnasikan secara |itu darl
cara berpikir induklif dan deduktit®

Berdasarkan cara demlkian, maka penulis akan memadukan
berbagal peristiwa yang mungkin ade dan lerjadl pada Partal
Kongres (1), balk dari segl keparteiannya maupun gejolak-gejolak
yang mungkin timbul karena kebijaksanaan-kebijaksanaan yang
diambil oleh Partai Kongres untuk menaikkan kembali popularitas
partainya sepertl pada masa-masa Gandhi sebelumnya.

H tbid, hal 45
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1.7 Pendekatan
Dalam sellap penullsan ilmiah tidak terlepas dari masalah
pendekatan, pendekatan menurut The Llang Gle adalah ;
‘Keseluruhian unsur yang dipakai untuk mendekati sasaran
memasuki sualuy bidang iimu pengelahunan dan memahami
pengetaivan vang feratur dan bulal mengenai sasaran iimu
lersebul ™
Untuk menganalisa permasalahan ini, maka penulis memakai
2 pendekalan yailu sosiologi politik dan pendekatan sejarah.
The Liang Gie menyalakan :

"Hubungan inteinasional berkembang darl sejarah dan ilmu
politik sebagal cara pendekatan dari kedua cabang Hmu ini masih
umum digunakan dalam studi hubungan internasional™"

Sosiologl politik menuru! Rancek dan Warrant adalah :

.......... cebang dari sosiologi yang menganalisa proses-proses
politik dalem kerangka acuan sosiolog! yang mengarah perhatian
khususnya pada dinamlka tingkah laku polillk, karena Ia
dipengaruhl oleh Dberbagal proses, seperti bekerjasama,
kompetist, konflik, moralitas saosial, bentuk partisipasi umum,
parubahan hekuatan dari berbagai Laiumpuk dan semua prusas
yang mempengaruhi tingkah laku politik?"

Dengan memakal pendekatan sosiologi polltik Ini, maka akan

penulis ijakukan unluk mengetahui tentang tingkah laku dan
lindakan politik dari aklor-aktor di Partal Kongres (1) sehinggs
menimbulkan konflik-konflik yang sampai sekarang belum
ierselesaikan dalam tubuh Partai Kongres (1).

The Liang Uie, of, cit, hal 93
“ibid, ha! 34
T ibid, hal 51
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Sedangkan pendekalan sejarah menurul Jack C. Plano
adalah :

‘Pengkajian tentang kejadian-kejadian masa lampau menurut

rulan wakiu. Pendekatan sejarah digunakan oleh penelitl

leruatama berkaitan dengan kesan yang muncul secara
berurutan atau sebagal upaya unfuk menciptakan kembali suaty
peninggalan sejarah dalam mengenal jawaban mengapa
Resinambungan tempo sekarang dapal dipastikan dan
dipertahankan®-

Pendekatan sejarah Inl akan penulls gunakan untuk
mengamail sejarah dan asal muasal lerciptanya konflik yang akan
mengarah pada perpecahan di tubuh Partai Kongres, Pendekatan
sejarah ini juga akan penulis gunakan untuk meninjau kembali
keadaan Parlal Kaongres dengan kepemlmplnan-kepemlmplnan
sebelumnya sehingga dapal dibuat kajian analisa.

ot 2. Plpno, Fobert ® 1y

Jukaita 1 285, Lial 31

BEY, Helenon 8 Robin, Xamus Analisa Palitik, C.V Rajowali,
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BAB Il
GAMBARAN UMUM

2.1 Shtuasi Sosial dan Ekonomi Indla

semenjak Inggris menyerahkan kemerdekaan kepada India secara
mutiak, maka india harus dapal memecahkan alau mengatasi berbagai
persoalan politik, pemerintahan, dan ekonomi. Selain ity pula, modernisasi
yang digalakkan pemerintah untuk mengatasi segaia permasalahan tersebui,
luga menghadapl masalah-masalah tersendiri. Mula-mula modernisasi ini
hanya dirasakan dikota-kota besar yang muncul sebagal pusal Industr) dan
perdagangan pada abad ke-19'. Perlahan-lahan melalul sualu proses yang
masih lerus berlangsung hingga kini, berbagali ide dan kesempatan
modernisasi pada mulanya menyebar dari banyak kola besar ke daerah
pedesaan yang masih banyak didominasl oleh gaya kehidupan tradisional
Hal tersebul, berpengaruh pula lerhadap perubahan soslal terutama lerhadap
kehidupan penduduk yang tinggal di Negara bagian Asli®.

Negara Bagian asli lersebut memiiiki strukiur sosial Hindu yang sudah
ketinggalan jaman dalam beberapa hali, sehingga beberapa aluran Hindu
yang baru dari tahun 1954-1956 bermaksud mengadakan perubahan

. Pperuhahag. Hal ,Yang paling smenyolok ~adalah »pdanya’ "bnmharﬁtan '
kekuasaaan kepada badan-badan setempal dan pemerinlahan desa,
sehingga mengakibatkan dibeberapa daerah, badan-badan desa menjadi
semakin kokoh secara politis. Mengingat kenyalaan bahwa banyak lembaga
di India sudah beratus -ralus tahun usianya, mengakibatkan berbagai

' B.G, Gokhale: Negara dan Bangsa “Lands and Pecple “:Asio, Jiid 3 dulam Perpustakoan Nasional,
L. Widyadara, | 990, hal 125

* Megara Bagian Asli merupakan daerah bentukan pemerintshan Inggris pada tahun 1547, yang terdiri
dari 500 pernerintuhun lokal, Dan Inggris telsh mengijinkan pemerintshan lokal unguk ImemiTpin
wiliyatuiyn Keistlmewnan tersebut diberikan oleh Inggris sebagi imbalen atas dukungan mereks
terhadap kebijako Inggrin. Lihat, hid, hal 29
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perubahan yang diarahkan bagi badan legisialf ini benar-benar svalu usaha
revolusioner, meskipun usaha Ini dilakukan dengan cara damal dan
demowxratis.

Demikian juga kelika menyangkut soal bahasa resmi, karena setelah
kemerdekaan para pemimpin India harus memilih salah satu atau lebih
bahasa resmi yang akan dipakai dalam pemeriniahan, perdagangan,dan
pendidikan. Pada mulanya, konslitusi India menyebutkan bahasa Hindi,
bahasa mayoriias penduduk India, sebagai bahasa resmi negara, tetapi
masih mengijinkan bahasa Inggris untuk dipakai selama masa 15 tahun, yaitu
selama masa (ransisi. Namun, penduduk di negara baglan yang lidak
berbahsa Hindi merasa keberatan unluk belajar bahasa Hindi. Mereka
membujuk pemerintah untuk mengubah konsitusi agar bahasa Inggris telap
diijinkan sebagai bahasa bantu. Amandemen konsfitusi lainnya meyakini 14
bahasa regional sebagal bahasa resml untuk dipakal didalam pemerimahan
dan pendidikan di negara-negara baglan tertentu®.

Selain ilu pula, dalam hal modernisasi, perbalkkan masalah ekonomi
merupakan masalah yang paling signifikant dalam sebuah perubahan
Demikian juga dengan India. Indla merupakan salah salu negara yang
lumbuh cepal sebagal kekuatan ekonomi lerkemuka dunia. Tentang Produk
Nasional Brutonya (GNP) sualu alal pengukur pertumbuhan ekonomi, India
termasuk diantara 10 negara ekonomi terkuat di dunia. Namun menyangkut
soal pendapalan perkapita, Indla termasuk diamtara negara-negara termiskin
di dunia. Hel inl karena kekayaan india yang harus dibagi diantara
penduduknya yang besar dan berkembang dengan pesat’.

Ciri khas perekonomian India adalah kombinasi antara pemerintah
pusat dan pemerintah lokal yang sama- sama memiliki peran sebagai

] ibid, hal 28
4 ibid, bal 131
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petaksana, perencanaan dan melalul kepemilikan pada perusahaan umum
millk negara. Skala kelerlibatan pemerintah dalam perekonomian dimulei
sejak fahun 1950-an sebagai pencenminan pada rasa nasionalisme dan
sosialisme terhadap kemerdekaan yang ltelah dicetuskan oleh Jawaharal
Nehru. Rencana ekonomi India selama jangka waktu 5 tahunan mulai
dicanangkan pada lahun 1951, Selama dekade lersebut peranan negara
bagian terlalu banyak lurul campur tangan tlervlama dalam seklor-sekior
peming yaitu terhadap penanaman investasi, dan pengawasan lerhadap
sekior-seklor privale,

Tercalal pada lahun 1979 dan 1987, pertumbuhan ekonominya rata-
rala 3,6% setlap tahun sama dengan periode waktu antara lahun 1965-1980
dan lebih dari 5% pertahun selama tahun 1980-an. Tingkal inflasi dan hutang
nasional lermasuk rendah®. Basis dasar perekonomian masih diletakkan
pada indusirl, lesutama indusiri baja yang mengakibatkan Indla termasuk 10
negara industri terbesar dalam pemasokan baja. India memang kaya akan
bigh besi, mangan, batubara, dan seng. Bahkan kini India juga sedang
mengembangkan energi alom dan bahkan lelah mampu memproduksi bom
atom jika memang dike he ndaki®.

Namun bagaimanapun juga, lingkat perlumbuhan ekonomi secara
marjinal adalah tetap rendah, tercatal pada tahun 1981 GNP India dalah
sekitar USS 284,7 miliar (1989-1991, perkiraan Bank Dunia), dan tingkal
pendapalan perkapha hanya US$ 330, dengan hampir 60% rakyalnya di
hawah garis kemiskinan,

Ketlka pada tahun 1991, Perdans Menleri lerpilih Narashima Rao dari
Partai Kangres (1), melakukan kebijakan ekonomi yang sangal beraril bagi
India. la melakukan langkah -langkah untuk menghapus pengawasan

? India, Microsoft Encarta Encyclopedia 1993-199%
‘B. G Chkhiale, opeit, hal 133
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terhadap seklor-seklor privale dan monapaoli darl negarapun mulai dikurangi.
Sistem perekonomianpun terbuka terhadap pengurangan pada pengawasan
farif dan mulai memberanikan diri untuk menerima penanaman modal
investor asing. Rao mulai membenahi ekonomi India pada Juni 191, dimana
keadaan ekonomi Indla yang begitu buruk dengan tingkat Inflasl 14 % seria
lerjadi defist anggaran sampai -0,5. Selelah Rao menerapkan liberalisasi
ekonominya, lingkat inflasi bisa ditekan sampai 5 % pada tahun 1993, Padsa
periode 1995-1996, pertumbuhan perekonomian India naik 6,6 %, namun hal
ini tidak berlangsung lama, karena pada periode 1996-1997 turun lagi
menjadi 5,5 %, Bahkan imporpun mengalam| penurunan sekitar 32,75 % darl
lghun lelu,yang kemudian mempepgaruruhi geftumbuhan “perekGnonomian
pads lahun yang bersangkutan dengan lingks! inflasi lidak pernah melebini
10 %’

Dari sinllah dapal ditarik kesimpulan bahwa perekonomlan India darl
lahun ketahun mengalam! pasang surul dan terkesan tidak stabll walau
siapapun yang memerintah negeri ini. Terbukli pula bahwa liberalisasi
ekonomi yang berisaha unluk diterapkan di negara India tidak selamanya
membawa dampak posHif bagl rakyat indla, lerutama pada kehidupan sosiai
dan perekonomiannya. Hal lersebut memang ditunjang oleh sulitnya seliap
pemimipin negara ini untuk mengangkal perekonomian India dengan
penduduk 950 juta yang tersebar dl ke-25 negara dan 9 wilayah leritorial
dengan secara merala dalam waklu yang singkat. Apalagl pada saat ini Indla
masih  dihadapkan pada krisis pemerintah akibal kelidakstabilan
pemerinlahan,

Walaupun demikian, pemerintah memiliki tyuan utama dalam
peningkatan sosial dan ekonomi adalah untuk mengurangl kemiskinan yang

" Asin Pawifik Profile 199 Axia Pusifik Economic Group, Australis National Unversity, Student
Bdition, 1997, hal 329330
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merajaicla dengan meningkatkan pendapatan perkapita. Berbagai kebijakan
akhir-akhir  ini  mengkombinasikan upayz untuk menghamba! laju
periumbuhan penduduk dan pada saal yang sama memacu perlumbuhan
ekonomi”.

2.2 Sistem Politik dan Pemerintahan india
Setelah Inggris menyerahkan kedaulalan kemerdekaan sepenuhnya

kepada ke-2 negara berdaulat yailu India dan Pakistan, karena semenjak
tanggal 15 Agustus 1947 berakhirlah masa pemerintahan Inggris, juga
ditandal dengan pecahnya India Union menjadi 2 Yallu Indla yang dipimpin
oleh Pandit Jawaharal Nehru dan Pakistan yang dipimpin oleh Muhammad
All Jinah. Sebagai negara baru yang merdeka, maka India berusaha untuk
membenluk Undang-Undang Dasar bary, Meiaiui berbagai macam proses
yang sangal panfang, maka pada langgal 26 November 1949 terbentuklah
Rancangan Konstllusl. Melalul berbagal perubahan disana sini terutama
pasakpasalnya, maka bary pada tanggal 26 Januari 1850, Rancangan
Konstitusi lersebut ditelapkan oleh parlemen. Lewal konslilusi yang telah
disetujui lersebut, maka India menjadi negara Repubiik sesual dengan
Pembukaan Konstilusi India yang menyalakan bahwa rakyat India
membentuk India menjadi suaty Republik yang berdaulat dan demokratis dan
menjamin untuk sekalian warganeagara:

keadilan dalam lapangan sosial, ekonom| dan politik

kemerdekaan  berpikir, mengucapkan pendapal, mem pumnyai

kepercayaan, beriman dan beribadat

persamaan dalam kedudukan dan dan lapangan hidup seria

memperkokoh,

"B. G. Gokhale, loe eit, hal 137
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persaudaraan yang menjamin penghormatan atas dirl seseorang dan
alas kesatuan bangsa seluruhnya®,

Kenstitusi India ini menganut sistem Inggris, inspirasi dari konstitusi
Amerika dan juga ide-ide demiokrasi barat. Konstitusi ini telah menelapkan
India sebagai Uni Negara Bagian. Strukiur pemerintahan negara federal India
terdirl dari 25 negara hagian dan 9 wikayah kesatuan administrasi Negara
bagian merupakan wewenang kedalam (olonomi), yang dipimpin oleh
seorang Gubernur (yang ditunjuk oleh presiden), yang mempunyai badan
legislatif dan badan peradilan sendiri. Sedangkan wewenang keluar adalah
langgung jawab dari pemeriniah pusat, Ke-25 negara baglan v adalah :
Andra Pradesh, Assam, Bihar, Gujarel, Har Yan, Himmchal Pradesh,
Jammuad Khasmir, Kariaka, Karala, Madya Pradesh, Mahasasira, Mampur,
Negara Nalaya, Nagalad, Sikkim, Tamil Nadu, Punjab, Orisa, Rajslan,
Tripura, Uttar Pradesh, West Bengal, Mahe, Karikal, Hayana.

Sementara ke-9 wilayah terforial adalah sebagal berikut
Andaman dan Nicoba, Arunachal Pradesh, Chandigarh, Padra dan Nagar
Haveli, Deihi, Goa, Daman dan Din, Lakshapweep, Nizaram, Pondicherry.

Pemerintahan federal dikepalal oleh seorang Presiden dan waklinya
yang dipilih oleh Dewan Pemilth yang terdiri atas para anggola badan
legistatif pusatl alau negara bagian. Berdasarkan konstitusi 1850, maka India
mempunyai bentuk pemerintahan parlementer yang berdasarkan atas hak
memilih bagl sellap warganegara India. Kekuasaan di India terbagi atas 3
yailu kekuasaan legisialif, kekuasaan eksekutlf, dan kekuasaan yudikalif.

Kehuasaan legisfatif pusat, memiliki 2 kamar, yaitu Rajya Sabha
(Council of State/Majelis Tinggi) dan Lok Sabha (House of People/Majelis
Rendah). Rajya Sabha terdiri dari 250 anggota yang dipilih oleh anggota

°T.9.G. Mulis, Bidiee: Sqparah Perpuargan dan Pergerakan Kebangsaan, PT. Balal Pustaka, 1959, hal
339-340
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badan legislalif negara bagian kecuali untuk 12 anggolanya dipillh oieh
presiden. Rajya Sabha merupaskan Dewan permanent, hanya 1/3 dari
anggolanya saja yang dapat dipilih tiap 2 tahun sekali (pasal 78-80).
Sebagaimana yang lelah dijelaskan galam buky "The Orgdfilzation of The
“Government of India” bahwa :

“The Rajya Sabha is permanent house, no subject to dissoiution,
with one-third of its members retiring every two years. Its members
cannot except 238 representatives of state and of the Union
Teotories, pius twelve members to he nominated by the president™"

Sementara ilu, Lok Sabha (Dewan Perwakilan Rakyat), terdiri dari 543

anggota yang kesemuanya dipifih secara langsung melalul pemilu. Presiden
Juga memiliki wewenang untuk mengangkal 2 wakil golongan dari keturunan
Anglo-India, jika dirasa bahwa perwakilan golongan lidak mencukupi (pasal
331). Selain ilu di DPR ini juga ada kemungkinan unluk penempatan
golongan kasta rendah dan golongan suku-suku untuk duduk di DPR yang
dialokasikan sekitar 74 dan mendapal jatah kursi sebanyak 41 di DPR.
Dewan ini dapatl dibubarkan oleh Presiden dan dapal dipilih kembali melaiui
pemily,

“The President may, from time to time, propogne both of house
and/or elther hﬂl.lili and be may also disolve the Lok Babha before
the end of Its term''”

Kekuasaan Eksekutli pemerintah pusal, diialankan oleh sualu
kabinet yang terdirl darl menterk-menteri yang dipimpin oleh perdana menterl
yang disebul sebagai Dewan Menterl. Semenlara kepala eksekutlf dan
kepala negara adalah Presiden. Peranan Presiden disini hanyalah sebagai
lambang dan terikal konstitusi seperti sistem kerajaan di Inggris. Dewan
Menterl Inl diangkal oleh Presiden dan pengangkalan menterk-menteri alas
usul Perdana Menieri. Tugas dewan memteri ini adalah membantu dan

"*hie Indian Institute of Public Administration, The Organgation of Ckverrmert of bdia, Somaiys
Publictions PVT, L1, MNew Delhi, 1991, hal 20
ibid, hal 19
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memberikan nasihal kepada Presiden dalam menjatankan kekuasaannya
{pasal 74). Walaupun begitu, perdana Menter! inl bertanggung jawab secara
keseluruhan kepada DPR sehingga dalam hal ini bukan Presiden yang
bertanggung jawab '’

Kekuasaan Yudikatlf, merupakan pengadilan negara pusal yang
berwujud badan pengadiian tinggl yang dikepatai oleh Kelua Mahkamah
Agung. Anggola Mahkamah Agung pemerintah pusal .maupun anggota
Mahkamah Agung Negara Bagian diangkat oleh Presiden alas perselujuan
dari anggota-anggota Badan Pengadilan tersebut (pasal 124). Walau
demikian, masih lerdapal Jaminan kemerdekaan bagi periindungan terhadap
setiap keputusan yang mereka ainbil. Balk hakim-hakim darl pengadilan
linggi negara bapian maupun dari pengadilan tinggi pusal sama-sama dipilih
dan diangkal sekurang-kurangnya § tahun sekali’®.

Konstitusi India, dipandang sebhagal pencerminan terhadap lambang
kewaspadaan darl para pemimpin. Konstltusi tersebul menjamn para elite
untuk memenangkan suatu kondisi politik teruiama dari segi partisipasi poiitik
alas sebagian kecll kekuasaan kasla rendah dan kelompok-kelompok kecil
masyarakal. Juga terdapal hak-hak istimewa alas kias-klas terhadap Jaminan
legal yang bersifal fundamental terhadap hak individu, termasuk hak-hak
unfuk mendapatkan, memegang, dan mengatur kepemilikannya. Sefain itu
puia, konstitusi ini juga menawarkan harapan bagi golongan klas bawah dan
mengandung kelemahan darl setlap pasalpasalnya adalah adanya
pengesahan untuk memperkuat persamaan di bawah hukum dan pelarangan
lerhadap diskriminasi yang berlatarbelakang religi, ras, kasta, jenis kelamin,
ataupun lempal kelahiran. Adanya penetapan Undang-undang Khusus yang
menelapkan selama periode selama periode 10 tahun mencadangkan

2 5.6 Muliy, op.cit, hal 346
2 ibid, hal 350-351



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|
(v

kursinya di badan Lok Sabha dan legisiatif negara bagian untuk keanggolaan
bagl kasta dan sukufras dan juge disediakan pos-pos yang lerdapal di
negara-negara bagian maupun pusal. Penetapan Undang-undang ini
diperluas pada tahun 1960, 1970 dan 1980".

Walaupun Konstitusi india telah berkali-kali diubah, namun kesatuan
nasional india masih letap terjaga. Pela poiitiknya juga berubah karena
lerbenluknya beberapa negara bagian baru dan adanya penyesuaian iapal
batas sehingga beberapa tanggapan terhadap tuntutan pemerintah otonomi
yang lebih besar dari bebrapa kelompok suku dan bahasa. Salah salu
perubahan besar adalah di Punjab yang dibagl menjadi 2 negara bagian
terpisah pada tahun 1966. Punjab kecil yang berpenduduk Sikh dengan
bahasa Punjabl dan negara baru Hayana yang berpenduduk Hindu dengan
bahasa Hindi. Pada tahun 1959, india modern mengambil alih beberapa
daerah kolonl Prancls yaitu Karikal, Mahe, Damaen, Pondicherry, kemudian
koloni Portugis di Goa, Din dan Daman pada tahun 1961, Sikkim, bekas
wilayah proiekloral, diambil alih India pada tahun 1875,

2.2.1 Slstem Kepartalan dan Partal Politik India

Beberapa ahli polilik banyak yang mendefinisikan lenlang arti panai
politik. Menurul Huszar dan Stevenson dalam buku “The Political Sclence”
mengemukakan partai poltik adalah aakumpul_qu orang. yapg 1?rnrmh,..
sefla  berysaha umuk ~ mengendakan pemerintah supaya dapal
meiaksanakan program-programnya dan menempatkaivmendudukkan
anggola-anggolanya dalam jebalan pemerintahan. Pariai poik berusaha
untuk memperoleh kekuasaannya dengan 2 cara yaltu ikul serta dalam
pelaksanaan pemeriftahan yang sah, dengan lujuan bahwa dalam pemilihan

" PF Collier, Lauren 3, Bahr and Bemnard Johnston ed. Colliar’s Engyd apadia with Bibliograghy ard
Micdexc, vol 12, Mew York Taronto, idney, 193, hal 607-608
" B.G, Gokdule dalam Perpustaksun Nasional, op,cit, hal 130
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umum mempercleh suara mayoritas dalam badan leglsialif atau mungkin
bekerje secara lidak sah stau secara subversif untuk memperoleh kekuasaan
terlinggi dalam negara yaitu melaliu revolusi‘coup d'etat.

Prof.E.M. Salt, dalam buku “American Party and Election™ partai
poltlk adalah dapal dirumuskan sebagal sualu kelompok orang yang
lerorganisir serta berusaha untuk mengendalikan baik kebfjakan pemerintah
maupun program baru.

Melihat rumusan-rumusan tersebut, jelaslah bahwa tujuan partai politik
menguasai negara alau pemsrintah baik secara parlementer maupun eksira
parlementer, alau dengan kata lain balk secara konstitusional yaitu ikut serla
dalam pemilihan umum dan secara inskonstiusional yallu dengan cara
revolusifcoup d'etal.

Partai poiitik agar dapal mengendalikar/mengawasi pemerintahan
dengan baik, maka biasanya partal politik #u menjalankan fungsinya. Adapun
fungsi parial politik adalah :

Pendidikan poiitik (political education)

Sosialisasi politik {political sosialization)

Pemtihan pemimpin politik (political selection)

Pemanduan pemikiran-pemikiran poitik (poiitical aggregation)
Memperjuangkan kepentingan-kepentingan rakyat (interest articulation)
Melakukan tata-hubungan politik (political com unication)

Mengkritik rezim yang memerintah (criticism of regim)

Membina opini masyarakat (stimuialing pubfic opinion)

Mengusulkan calon (propoting candidates)

10.Memitih pejabat-pejabat yang akan diangkal (chossing appointive affairs)
11.Bertanggung jawab atas pemerinlahan (responsibility for governm ant)
12.Menyelesaikan perselisihan (conflict management)

rﬂﬂﬁﬂml’."ﬁh—mr\}_u
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13.Mempersatukan pemerintah (unifying the government)'.

Sementarz itu tumbuhnya berbagal macam beniuk partai, mengarah
pada pengklasifikasian partai politik dalam hal ini diarahkan pada jumiah
parial, yaitu satu partai, dua partai, atau banyak partai. Menurul jumlah
banyaknya partai ini, maka India termasuk kedalam sistem banyak pariai atau
yang hiasa disebul sistem multipartal,

Sistem multipariai ini dipakai oleh negara yang masyarakainya bersiial
majemuk. Dimana terdapat bermacam-macam perbedaan sistem sosial,
seperti ras, suku, agama, altau stalus, maka golongan-golongan dalam
masyarakal akan lebih cenderung uniuk menyalurkan loyaltas mereka ke
organisasi yang sesuai dengan ikalan primodisinya daripada bergabung
dengan kelompok-kelompok lain yang berbeda orientasinya.

Dinegara demokrasi barat, seperii Nederiand, Jerman, dan negara-
negara Skandinavia, pengalaman dengan sistem multiupartal cukup balk
Akan tlelapi, dibanyak negara berkembang keanekaragaman budaya
menyebabkan partai poiilik dengan mudah melibalkan diri dalam berbagai
macam konflik sosial dan polilik dan menyebabkan fragmentasi politik. Parlai-
partal politik ini sering memperkual kekuatan-kekuatan sentrifugal dan karena
ilu sering menghambal perkembangan kearah stabilitas nasional. Apalagi jika
partai bekerja dalam suatu sistem pemerintahan parlemenier, dimana titik
beral kekuasaan lerletak ditangan parlemen dap partak-partai yang akan
menentukan hidup mallnya kabinet. Sebagai akibatnya kabine! sering lemah
dan ragu-ragu dalam tindakannya, apalagi jika kabinel berlandaskan koalisi
antara beberapa perial. Konsensus antar pariai-partai koalisi dapsl

membubarkan kekompakan dalam koalisi. Ketidakpatian ini memperiemah
kedudukan eksekutif'”.

' Bukarnia, Sistern Polisk, P.T Alurani, Bnadung, 1981, hal §9-91

! Miriam Budinrjo, Partisipasi dan Partai Politk: sebvah Bunga Rampai, PT. gramedin, 1981, ha! 22-
25



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Seperli di Indla, sislem multipartal ini dirasakan sangal kondusif
dengan keadaan kehidupan masyaraka! India yang beragam corak budaya,
kepentingan akan golengan akan lebih menonjol. Melalui sistem ini, mereka
merasa dapatl menyalurkan hak politik mereka. Dahulu India sering disebut
sebagl negara dimana terdapal dominasl satu parial {one party dominance),
tetapi karena suasana politiknya kompelitif, maka poka sifat dominasi .ini
berubah. Hal ini karena kekuasaan Parlai Kongres yang mulai jaman kolonial
menguasal kehidupan politik India. Pada masa jayanya mempunyai jumiah
wakil dalam parlemen melebihi jumiah total wakil-wakil partai lainnya. Kondisi
lersebul blasa dinamakan sfstem saily setengah partal. Namun selelah
pemlilu tahun 1977, Partai Kongres untuk pertama kalinya dikalahkan oleh
Janala (People’s) Parly dan menjadi parlal oposisi. Sistem mulipariai inilah

_yang menyebabkan masa-masa pemerintahan-yang perfiah ada tiddk pernah

bertangsung lama atau terjadi ketidakstabllan pemerintahan'®,
Partal Polltik india

Pariai di india seperli yang telah disebultkan dialas mengalami masa
transisi dari sisiem kepariaian dominan menjadi sistem kaolisi saat ini.
Keanekaragaman sosfal, kebudayaan, bahsas lokal dan pluralisme regionai
lelah mempengaruhi perpolitikan India. Kapasitas unluk hidup dalam
keberagaman lelah berural akar dalam kehidupan asli masyarakal India.
Terdapatnya harmonl yang melahirkan toleransl, kedamaian melalui
penyesuian dan ineraksi sosial dengan saling menghormati satu sama lain.

Sementara ilu kesuksesan politik koalisi akan tergantung dari para
pemimpin partai daim mempelajari cara-cara kehidupan rakyat India. Dengan
satu kunci saling berinteraksi satu sama lain. Selama para pemilih
menunjukan keinginan politiknya yang kuat maka koalisi dari partai-pariai

18 ihid, hal 27
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politik akan tetap berlangsung sesuai dengan urgens| yang telah ditetapkan
masing-masing.

Kondisi parlar-partai politik di India ini, memliiki ciri khas yaitu pariai-
partai politik utama wmemiliki banyak persamaan dengan struktur
organisasinya yang bercorak federal. Mereka memliki sedikit jumiah anggola
yang benar-benar fanatik dafam mendukung partainya masing-masing (lrue
bejevers) dibandingkan dengan jumlah parlisipan/pemilih dalam pemilihan
umum (frue swingers). Sementara penentuan calon-calon untuk pemilu, akan
dgiusahakan oleh anggotanya dengan cara menghimpun para pendukungnya
dan melakukan pencarian sumber dana bagi partal untuk mengadakan
kampanye '

Pada saal ini, di Indla ada 3 parlai ulama yang sangat menentukan
dalam setiap pemilu di India dari ke-8 partai nasionalist yang ada, Mereka
adalah Partai Kongres (1), Baheratlya Janala Party (BJP), dan Front
Persaluan. Ketiga parial inl merupakan partal koalisl terbesar karena
menyangkul berbagai kepenlingan dan pandanganfidielogi. Idiologi disini
lebih dikenal sebagai sifal yang pragmatis akan ajaran filosofisnya. Semua itu
merupakan unsur yang penting dalam pandangan-pandangan yang akan
disampaikan kepada para pemilih dan partisipan mereka.

Di India memang memungkinkan bagi terbentuknya banyak partai,
yang sampai pada saat inl tercatal lebih dari 40 pariai politik, baik besar
maupun kecil. Sehingga limbul pembagian pariai politik di India, berdasarkan
keputusan pemiiu pada tahun 1968. Partai politik India dibedakan menjadi 2
jenis yailu “Partai Maslonal” dan “Partal Negara Bagian/Regional”.
Pembagian pariai politik kedalam Partai Nasional (National Party) apabila
diakui oleh 4/5 negara bagian, sedangkan apabila partai politik hanya diakui

¥ India, Poluticead Socksl Affatrs, dalam Asia Year Book, Far Esstern Economic Review, hal 127-128
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kurang darl 4 negara bagian, maka lermasuk Partal Reglonal (State Party).

Ada 8 Parlal yang lermasuk Parlal Nasional yaltu:

1. Baharatiya janata Parly (BJP)

2. Communist Party of India (CPI)

3. Communist Parly of India (Marxist)

4. Indian Congress (Socialist)- Saral Chandra Sinha
9. indian Netionalist Congress/ Indian Nationalist Congress-Indira
6. Janata Party

1. Lok Dal

8. Lok Dal (Ajit)

Termasuk "Slate Party” antar lain:

All india Anna Dravida Munnentra Kazhagam

All India Foward Blog

All india Musleam League

Dravida Munnetra Kazhagam

Goa Congress

Hill Stale People's Democratic Party

Indian Congress (J) Bhalla Group

Jammu and Khasmir National Conferences

- T

9. Jammu and Khsmir Panther's Parly

10. Jammu and Knasmir People’s Coferences
11.Kerala Congress

12.Kerala Congress (J)

13 Kuki Nelional Assembly

14 Mahasalrawadi Gomantak Parly

15. Manipur Peopla's Parly

16.Musleam League

17.Naga National Democratic Parly
18.Peasanis dan Worker's Parly of India
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19.People’s Conferences
20 People's Party of Arunachal
21.Plains Tribal Council of Assam
22.Public Demands implementation Canvention
23.Revolutinary Sosialist Parly
24 . Shiromani Akali Dal
235.Skkkim Prajantantra Congress
26.Sikkim Congress (R)
27.5ikkim Sangram Parishad
28, Tripwra Upajati Juba Samii
29 Telugu Dessam
30 Asom Gana Parlshad
J31. United Minorities Front of Assam
32 HIl People Union
33.Mizo Natlonalist Front
34.Nagaland People’s Parly™.
2.2.2 Partisipasi Politik, Pemilu dan Kampanye

Salah salu bentuk partisipasi poiitik adalah pemilu. Lancarnya pemilu
selain karena faklor elte pohlik parlai polik juga dipengaruhi oleh suara
partisipan yang dipandang cukup signifikant dalam pencapaian pemilu yang
benar-benar diharapkan seluruh rakyat. Namun demikian, seliap negara
lerutama dibeberapa negara berkembang persoalan parisipas) cukup rumi,
karena kebanyakan negara baru ingin cepal mengadakan pembangunan
urtuk mengejar kelerbelakangan mereka. Dianggap bahwa berhasil lidaknya
pembangunan banyak berganlung kepada partisipasi rakyal dan
keikulsertaannya akan membantu penanganan lerhadap masalah-masalah

i

India (1988-1989), A Refonrence Avvwal, Ressarch and Referenay Oiywion, Mugiery of
hiformation apd Broadmt¥g, Government of Indif, n.d, hal 51 - -
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yang ditimbulkan oleh perbedaan etnis, budaya, stalus sosial dan ekonami,
agama dan sebagainya. Adanya Integritas nasional dalam pembeniukan
identitas  nasional serta loyalitas kepada negara diharapkan akan
berkembang dengan ditunjang melalui partisipasi politik.

Perbedaan-perbedaan etnis dan agama Inilah, yang mengakibatkan
limbulnya masalah dalam berpartisipasi. india yang terdiri dari 3 goiongan
besar masyarakat yailu Hindu, Muslim, dan Sikhs yang tlidak pernah bersatu
dan selalu timbul konflik dan bentrokan yang menimbulkan korban jiwa.
Golongan Hindu adalah golongan mayoritas di India dengan B80%
penduduknya adalah beragamam Hindu, sedangkan golongan Musiim dan
Sikhs  merupakan golongan minoritas yang keberadsannya sering
disingkirkan dari dunia perpolitikan India.

Semenjak Pakistan memisahkan diri dari India pada tahun 1947, lewal
Indian Independen Acl di parlemen yang menetapkan bahwa mula langgal
15 Agustus 1947 akan dibentuk 2 dominion yailu Indla dan Pakistan®'. Sejak
itu pula, konflik Khasmir pun bergolak. Konflik Khasmir bermula pada saat
wilayah Khasmir yang mayoritas penduduknya beragama Islam harus dibagi
menjadl 2; yang berbalasan dengan Pakistan menggabungkan dirl dengan
Pakislan, sedangkan wilayah Khasmir yang lain yang biasa disebul Jammu,
menggabungkan diri dengan India. Di lain pihak, secara olomatis pula keliga
golongan tupun mencari perlindungan dan keselamatan di masing-masing
hegara lersebul. Golongan Hindu dan Skhs mencarl perlindungan o India,
sedangkan golongan Muslim merasa lebih aman barada dibawah
pemerintahan Pakistan. Sementara nasib kaum Musiim dikawasan Jammu
(bagian wilayah India) selalu berusaha unluk mengadakan perlawanan
perlawanan yang berujuan untuk melepaskan diri dari India. Sedangkan

! Botyen Muimn, Hidwingan belia Pk istan pada Era Meredanya Negara Adi fuasa | FKIP Padang
(LIPL), 1690, hal 24
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nasib kaum musiim diwilayah Indla sendiripun tak kalah memprihatinkan.
Mereka selau menjadi golongan minoritas yang tertindas dan tak satupun dari
partal yang pernah berkuasa memperhatikan nasib mereka.

Ada salu peristiwa berdarah yang sampai saal ini masih melekat
dalam hali dan pikiran kaum muskim, yallu perisliwa pengrusakan Masjid
Babri di Ayodya yang dilakukan oleh Hindu militan. Akibat dari peristiwa ini
sekilar 500 crang menjadi korban baik dari pihak muslim maupun pihak
militan Hindu sendiri. Peristiwa ini berlanjut ketika muncul protes dari kaum
muslimin terhadap kebijakan New Delhi yang seakan-akan tidak mau tahu
akan perisliwa lersebul. Sehingga di Pakistan dan Bangladesh sempal lerjadi
balas dendam rakyal muslim dengan menghancurkan dan menyerang
bangunan-bangunan suci Hindu™,

wementara itu konflik dengan kelompok Sikhs, juga seakan-akan tidak
pernah berakhir. Kelompok Sikhs merupekan kelompok nastonalis yang
menginginkan negara sendiri sampal sekarang. Diduga kelompok Sikhs inilah
yang juga telah membunuh Indira Gandhi, ibu Rajiv Gandhi karena alasan
dendam alas peristiwa Amlitsar di Kull Emas (Golden Tempie) pada bulan
Junt 1984. Peristiwa ftu lelah menewaskan kelua kelompok Sikhs tersebut
yakni Jaranail Sigh Bhindranwale dan ratusan pengikutnya. Dahulu kelompok
ini telah dicap sebagai leroris semenjak pemerintahan Nehru. Kelompok ini
sulit dipantau karena hidup dan didukung diantara rakyal, mereka juga
memperoleh bantuan dana dari masyarakat Sikhs yang hidup di luar negeri®.

Konflik-konflik dalam negara yang tidak pernah surut inilah yang
menyebabkan dunia perpoltikan India terancam dan mengalami krisis

“ Di Pakistan sempat memakn korban sekitar 12 orang Hindu dan 6 orang anak vang terjebak dalam
veruguhan tersebul Peristiwa ity terjadi pada tshun 1992 pada pertengshan tahun masa pernerintaban
Narashima Fac i, {a hanya depat  mengeluarkan "politik menetramkan” teshadap fundamentalis
Hindu yang dimlal oleh pengamat politik sebagai langksh untuk tetsp melindungi nasionalis Hindu
Litt, For Esstern Economic Feview, 17 Desember 1992

B rempo, 1 Juni 1991
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berkepanjangan. Seiain kedua kasus tersebul, ada juga ancaman-ancaman
lain yang dalang, anlar lain dari kelompok teroris Hindu yang didukung oleh
kelompok Hindu ekstrem, juga kelompok teroris Assam yang juga
menginginkan negara Assam merdeka. Ancaman juga dalang dari kelompok
separalis Macan Tamil Aelam dikawasan negara bagian Tamil Nadu.
Kelompok ini juga diduga telah membunuh Rajiv Gandhi pada tahun 1991,
Sementara du konflik yang masih terus membara sampai saal ini adalah ulah
para pemberontak islam di Jammu-Khasmir yang menyebabkan hubungan
India-Pakistan belum bisa dipersatukan. Konflik yang terus bergolak terutama
semeniak india merdeka inl, menyebabkan rakyat semakin menggantungkan
harapannya lerhadap seliap penguasa agar mampu meredam dan
mengurangl gejolak-gejolak yang seliap kall muncul dan selaly memakan
korban jwa yang tidak sedikit. Namun sampai sekarang rakyal india hanya
dapal menunggu haragan-harapan mereka terwujud kareha pemerintahan
yang selama ini mereka harapk:an sebagéi pelindung dan penyalur aspurasl
mareka lidak pernah siabil.
A Sistem Pemily

Indla yang merupakan bekas Jajahan Inggris, wajar apablila pengaruh
Inggris mendominasi seliap kegiatan kenegaraan lersebul, Salah salunya
adalah sislem pemiiv di India mengambil sistem pemilu yang dipakai di
Inggris yakni Single-Member Constituency System (satu daerah pemilihan
memilih salu wakil, biasanya disebut sistem distrik).

“The Congress party was in control of union government and of the
majority of state. This was not because the non-Congress party
were devided and single-member constituency system, Inhered from
the British, award victory to the candidat who polis the largest

number of votes-not necessary a majority of votes cast In a
contituency’*

AN Raghavan, bitrediueny idie, New Delhi: Indian for Cultural Relation, 1543, hal 82
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Konstitusi indla menyebutkan bahwa kursi di Lok Sabha terbagl atas
erbagal negera baglan melalul perbandingan antar jumiah kursi dengan
populasi di liap-liap negara bagian.

"The seat in the Lok Sabha are alloated to the varlous state in such
a manner that the ratlo beetwen the number of seat ang the

papu;ﬁatlnn of each state Is, so far as practicable the same for all
state™

Sistem singel-member constituency/distrik ini, dipakai karena memiliki
beberapa keuniungan dan dianggap sesual dengan bentuk negara India yang
federalis yang terdiri dari negara-negara bagian. Keuntungan darl sistem ini
anlara lain |
1. Karena kecilnya distrik, maka wakil yang terpilih dapat diperkenalkan oleh
penduduk distrik sehingga faklor personalitas seseorang merupakan
faktor yang penting;

2. Sistem ini lebih cenderung kearah integrasi partai politik karema kursi
yang diperebutkan dalam setiap distrik pemilihan hanya salu;

3. Berkurangnya parlai dan meningkalnya kerjasama antar partal-partai

mempermudah lerbenluknya pemerintahan yang slabil dan memperlinggi
stabilitas nasional;

4. Sistem ini sederhana dan murah untuk diselengarakan™.

Seperli yang lelah disebutkan dalam konstitusi India lersebut, maka
kursi di Lok Sabha yang terbagi alas negara-negara bagian juga
menempatkan wakilwakil parlai yang memegang peranan penling dalam
pemilu India yang terdiri dari ke-8 Partai Nasional juga beberapa partai
negara bagian seperti All Indlan Anna Dravida Munnetra Kazhagam,
Revelutionary Soclalist Party, dan Dravida Munnetra Kazhagam. Ketiga
parial i memiliki orang-orang yang sangal berpengaruh bagi terbenluknya

** The Indian wstitute of Public FATUNETEHOM, 1t iarerirrrssisiss s vriesrarersesess sons JOGLGIE
“ Sukarna, Sitem Folusk, op.aat, hal B6-57
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pemerintahan di India dan memiliki waki-wakil yang siap bertarung dengan
parlak-paital besar seperti BJP dan Partai Kongres (1) dalam setiap pemilu.

Pemilu India dilkuti kurang lebih 600 jula penduduk dari 950 jula
penduduk. Pada pelaksanaan pemilu selaiu diwarnai oleh limbulnya korban
jwa, maka Komite Panitia Pemilu selaly mengerahkan hampir 4.5 jula
petugas yang lersebar dipelosok negara bagian wilayah leritorial. Pemilu
india dilaksanakan perlama kali pada tahun 1952 dan dilaksanakan sebanyak
4 sampai § putaran. Hal ini dengan pertimbangan karena wilayah wilayah
India yang begilu luas dan banyak wilayah pelosok yang sulit dijangkau
sehingga pelaksanaan pemilu lidak bisa dilaksankan secara serentak. Selain
itu pula untuk menghindari terjadinya aksl-aksl kekerasan sehingga
pelaksaanaan lebih lerkonsentrasi pada beberapa negara bagian pada seliap
putaran. Semeniara perhitungan suara dimuiai selelah pularan ketiga
sehingga bisz menganlisipasi pada terbentuknya pemerintahan. Sedangkan
putaran ke-4 dan ke-5 dipergunakan untuk daerah-derah rawan kekerasan
seperti Jammu-Khasmir dan Bihar dan juga uniuk mengantisipasi perhitungan
suara ulang. Di India sendiri lerdapat beberapa daerah pemiiihan yang
merupakan basis terbesar darl partal-partat yang bertarung dalam pemilu
yaitu Utlar Pradesh, Bihar, Mahasaslra, West Bengal, Madya Pradesh, dan
Gujrat. Keenam wilayah inilah yang merupakan basis kekuatan dari partai
besar seperli BJP yang sejak pemilu tahun 1996 menguasai suara di wilayah
Utlar Pradesh dan Wes! Bengal. Pariai Kongres () sendiri memiliki basis
kekuatan didaerah Mahasastra dan Madya Pradesh?.
8. Komisi Pemilu dan Kampanye

Tugas komisi pemilu india meliputi pengaluran, penilian dan persiapan
teknis, penerimaan dan penyelesaian Kertas-kertas suara, supervisi,
pengesahaan dan pengumuman hasil pemilihan. Pada wakly vyang

¥ Kompas, 8 Mer 1995 dan The Hindustan Timeg, 24 September 1999
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bersamaan komist pemilu juga harus letap mempertahankan eksistensinya
melawan kekualan-kekuaian yang dilakukan oleh partalpartai politik. Mereka
akan berusaha unluk mempertahankan kemerdekaan sikapnya, sehingga
pemilih mendapat perlindungan dan kemurnian dalam proses pemilihan.
Komisi pemilihan ini dioganisir di pusal-pusal negarg bagmn dan dialﬁara
kelompok para pemilih. Hal ini dipérfukan unfuk menghmﬁarl Ier;adln'ya cara-
cara kerja vang tidak jujur, korupsi suara anlar lain denagn mempengaruhi
pemilih dalam menentukan pilihannya.

Komisi pemilu ini mengamali jalannya pemilihan, separti halnya
menagaskan balasan-batasan konstitusi, menetapkan tanggal pemungulan
suara, memberlkan simbol-simbol parlal, menerima dan menolak nominask
nominasi menuiul hukum dan peraturan pemilihan, menghitung suara dan
mengumumkan hasilnya. Komisi ini semi otenom dan fungsinya ditelapkan
dalam undang-undang Indla. Tak terbatasnya undang-undang merupakan
unsui-unsur yang penting sekall dalam proses Inl. Tersedianya juga dana
bagi politikus lokal untuk membantu pariai-pariai yang sedang berkuasa™

Sebelum kampanye dilakukan, ada hal penling yang harus dilakukan
yailu penunjukan calon yang merupakan bagian tetpenting dari proses
pemilihan vyang disesuaikan dengan peraluran-peraluran yang ada
Penunjukan calon ini tefah ditetapkan dan diatur daalm undang-undang tahun
1591 dan diatur selanjutmnya dalam hukum lambahan,

Peraluan perundang-undangan itu menyatakén bahwa calon/kandidal
yang menyiapkan dirinya untuk dipifih, harus memenuhi syaral dengan
menulis swal penujukan yang kemudian dikembalikan lagi kepada para
pekerja komiosi pemilihan. Fungsi dari pekerja Komisi Pemilihan ini adalah
untuk memeriksa kertas-kerlas yang telah diisi oleh para calon tersebut
memenuhi syaral alau lidak,
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Sebagian besar para calon kandidat akan menglkuti pemiiu sebagal
wakil dari organisasl partai dan dapat alas nama dirinya sendirl, Jika jumiah
calonnya banyak. Kandidat yang efekif hanya 1 atau 2, 3, dan 4, sedangkan
yang lainnya akan gugur. Para calon dapat juga menarik kerlas
pencalonannya apabila diperiukan,

Sementara flu kampanye pemilu ditaksanakan § minggu sebelum
pemilu. Kampanye didaerah pedesaan dilakukan dengan cara mendekali dan
menjalin hubungan dengan para pemimpin desa. Kampanye ini dilakukan
melalui rapal-rapat umum dan parede, juga melalui media komunikasi seperii

radio dan televisi, Masing-masing partai mengisukan sualu prgram partainya
dalam bahasa Inggris dan daerah®.

.

Paul B Brass: Politionl parties and Electorad Politics, dalam Marshal M. Bouton and Fhilip

_l;;hh.-nburg Ceds), Indien Briefing, West View Prems, London, 1589, hel 76
“ibd, hal TE-79
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BAB M
SEJARAH PARTA! KONGRES (1)

4.1 Pergerakan indian Nationallst Congress
Indian Nationalist Congress merupakan pergerakan rakyat

India yang didirikan pada tahun 1885. Tahun ini merupakan

tonggak sejarah bangsa India karena pergerakan inilah yang

merupakan awal berdirinya Partai Kongres yang kemudian berubah

menjadi Partal Kongres (I). Partal inl nierupakan partai terkuat di

India wmulal tahun 1969 sampal 1896. Sempal mengalami

perubahan pada tahun 1978. Dibawah indira Gandhi, Parlai

Kongres (i) kembali meraih suara mayoritas di parlemen pada

pemilu 1984 Partal Ini sempal juga terguncang pade wakiu

pemerintahan Rajlv Gandhl (1984-1989) dan mulal menunjukkan
kearah perbaikan pada masa kepemimpinan Narashima Rao.

Namun dibawah Rao pulalah Partai Kongres (I) mengalami

kekalahan yang cukup fatal pada pemiiu 1996 karena isu skandal

suap dan korupsi.
Berikul kronologis sampai terbenituknya pergerakan Indian

Nationalist Congress :

Tahun 1600 : Kedatangan Inggris di indla dengan pendirian English
€aslt Indian Company of London yang kemudian
melakukan perdagangan.

Tahun 1613 : Kongsi dagang yang disingkai EEIC ifi, ‘mendapat ijin
dari Sultan Moghul Syah Johan untuk mendirikan
pangkalan di Surat, Boembay,Congo dan Ahmedabad.

Tahun 1618-1639 : Pendirian kantor dngan'g dl Calicut, kemudian
kongsi dagang ilu membeli daerah yang membujur
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dipantal Timur, dan mendirikan benleng $1. George
ysang kemudian berkembang menjadi kota Madras.

Tahun 1745-1763 : Terjadi perebutan kekuasaan antara Perancis
dan Inggris atas India, yang diakhiri dengan parjanjian
Paris 1763. Perebulan kekuasaan inif dimenangkan
oleh inggris yang unggui dalam perjanjian tersebut.

Tahun 1834 : Company Inggris yang masih berkuass di India, tidak
hanya melakukan perdagangan tapi sudah mulai
mempsngaruhi jalannya pemerintahan di india.
Terlebih pada 1ahun lersebul, Inggris telah
memisahkan Benggala menjadl 2 yallu propinsl
Benggala dan propinsi Agra.

Tahun 18587 : Terjadi pemberontakan yang dikenal dengan nama
“Pemberontakan Serdadu India” karena rasa tidak
puas rakyst daerah merdeks yang kekuasasnnys
diambil alih oleh Company dibawah pemerintahan
Gubernur Jendral Lord Auckland dan Lord Dalhonsi.

Tahun 1859 : Deml menanggapl pemberontakan tersebul. maka
kemudian parlemen inggris memutuskan mengambil
alih pemerintahan India dari tangan Company kepada
pemerimah inggris. Kemudian Inggris mengeluarkan
“The Act for The Better Government of fndia”.

Tahun 1883 : Alian Octavian Hume, seorang pegawai inggris asal
Scot-land yang telah bekerja cukup tama di Indlan Civil
Service (sebuah lembaga/badan pemeriniah bagi India
¥ang dibentuk oleh inggris), memutuskan untuk
menyampaikan penderilaan rakyat India yang selama
inl terkekang kepada “The Graduates of The Calcuts
University". Penyampaian ini memiliki tujuan agar
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ségera lerbeniuk sualu badan yang akan memelopor|
berdirinya suatu organisasi guns mengusahakan
perbaikan kehidupan rakyai. Pernyataan keinginan
dari Hume ini ditujukan bagi para kaum terpelajar India
untuk dapat menyumbangkan tenaga dan pikiran
mereka guna kepentingan rakyal india. Seruan Hume
tersebul (dalam bemuk sural dan edaran) mendapat
tanggapan dari para intelektual india, salah saiunya
adalah Nehru, =

Tahupn 1885 Tepainya -pada tanggal 25-31 desember 1885,
lerseleng-garalah rapat/pertemuan dl Poons yang
kemudian karena adanyas wabah penyakit menular
maka periemuan ilu dipendah ke Bombay. Pertemuan
inllah yang kemudlan berhasil membentuk organisasl
dengan nama All indian Congress/indian Natlonallst
Congress yang kemudian hanya disebul Congress
taja. Perlama kali jabalan kefua dipegang oleh Mr.
Womesy Tayander Bonnerji, sedangkan sekretaris
umum adalah Hume',

Keinginan dari Allan Octavian Hume untuk membentuk
organisasi ini, adalah pada mulanya karena perasaan tidak tahan
terhadap penderitaan rakyat India yang selalu hidup terkekang
tidak bisa menentukan langkah-langkah politik, ekonomi dan
perdagangan sendirl. Hal ini karena semua tindakan rakyat Inggris
harus mendapatkan persetujuan dari Inggris Raya. Tujuan yang
ingin dia capai adalah :

! Sofysn Naim, Hiubungan India-Pakistan Pada Era Meredanya Ketegangan Negara
Adikuase, FRIP Padang (lsporan LIPI), Padang, 1920, hal 10-14 _
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1. Mempersalukan semua golongan rakyal india

2. Pembaharuan dsalam bidang pengetahuan/pendidikan, akhlagq,
sosial, politik

3. Memperbalki hubungan antara India dan inggris

Rapat Congress yang pertama dihadirl mayoritas dari rakyal
Hin-du. Diantara 72 orang vang hadir hanva ada 2 orang musiimin.
Weleu begitu, pada Kongres yang pertama ini belumiash diwarnai
perselisihan politik yang berarii. Semua pandangan aniara iokoh-
tokoh tersebut hanyalah satu yailu kemerdekaan India. Semua
anggola Kongres pun berharap bahwa pergerakan ini sebagai arah
lindakan dan program politik, bukan sebagal ajang perientangan
antar golongan (kaste), antara Paria (rakyal kecil) den Brahmin
(golongan elile), antara Hindu dan Islam, serla amt.ara kaya dan
miskin, Pada rapal pertama Inllah kemudian dipiiih tujuan dari
Kongres sebagal organisesi yang membela rakyal, menghendaki
perubahan dari pemeriniahan otokrasi, perbaikan nasib rakyai, dan
menenfang seliap penjajahan dan imperialisme skonomi.

Namun selring dengan perjalanan wakiu, setelah rapal
Kongres kedua tahun 1886, muleilah tampak perbedasn-perbedaan
yang mencolok. Perbedaan ini datang dari para pemimpin selelah
Bonnerjl yang masih letap selia pada pemerintah Inggris. Mereka
tidak berani bertindak yang dapal bertenlangan dengan pemerintah
inggris. Timbul puia perpecahan-perpecahan didalam {(ubuh
Kongres sendiri. Salah salunya adalah penclekan cleh Tiak atas
kebijaksanaan-kebijaksanaan Kongres yang terialu lunak dan selalu
menunggu persetujuan dari pemerintah Inggris. Tilak melancarkan
kritik-kritlk alas perbuatan-perbualan pegawal Inggris yang masih
memeras rakyat dengan pengenaan pajak tanah yang linggl alas
tanah rakya! India. Aksi Tilak ini dilaksanakan di wilayah Deccan
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yang karena kemelaralan wilayah lersebul sampal menimbuikan
kematian dan peny2kit menular. Pemerintah Inggris vyang
melaksanakan pemberantasan penyakit tersebuf, mengambil
findakan-tindakan yang Kkeras dengan merusak rumah-rumah dan
tempal-tfempat pemujaan orang Hindu. Menghadap! tindakan
pemeriniah Inggris ini, maka Tilakpun tidak linggal diam, Ila
melakukan aksinya dengen membunuh satlu persslu pegawai-
pegawai inggris yang ikut dalam pemberantasan penyakit tersebut.

Tindakannya ini mengakibatkan Tilak ditahan dan dijatuhi
hukuman pada tahun 1887, Penagkapan THak tersebut, ternvata
mengakibatkan perpecahan pendapat didalam Kongres. Sebaglan
merasa bahwa lindakan tersebul akan mengancam keberadaan
Kongres namun sebagian lagi meniiai jika perjuangan Tilak ini tidak
diteruskan, maka rakyat akan meneruskan perlawanan itu secara
rahasia. Peristiwa fersebul mengarahkan pada Kongres untuk
membual resolusi yang berisi tentang protes iterhadap UU yang
membedakan usaha-usaha merdeka antara rakyat {ndia dan
inggris. Kemudian resoiusl Inl disampalkan kepada pariemen
inggris lewal Kemisi Kongres yang memperjeangkan dan membela
maksud-maksud dan fujuan Kongres di Dewan Perwakilan Inggris
ini. Tindakan Kongres ini membuat geram pemeriniah Inggris,
seperli yang pernah dilontarkan oleh Lord Dufferin (salah satu
anggoela Parlemen) dalam pidatonya yang mengejek dan
melecehkan Kongres sebagal "golongan kecil yang amat kecil® yang
beriagak sebagai wakil rakyat dengan menyebarkan ajaran
"sedition” yaitu ajaran yang hendak memutuskan hubungan dengan
inggris. Dari situlah kemudian Pegawai negeri dilarang menghadiri
sidang-sidang Kongres.
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Tapi-bagi Kongres,sendirl, taliun’ penangkapén 'Tilak (1887)
int dipandang sebagal awal permulaan sliran revolusioner atau
aliran eksirimis. Paham ini semakin dalam diikuli ketika terjadi
pembesontakan di Benggala yang dilakukan oleh pergerakan sayap
kiri yang dipimpin oleh Candra Pal dan Arabindo Ghose. Mereka ini
menganjurkan “tindakan langsung” yang akan menggantikan
"tindakan menunggy” yang selama ini dilencarkan oleh Kengres?,

Kengres sebagai pergerakan sejak permuisan pendiriannya
Memang Danyak mengandung kelemahan- kelemahan, Diantaranya
adalah tidak adanya aluran dan anggaran dasar yang jelas,
sehingga kepulusan-keputusan yang diambilpun sangat sulll untuk
dijalankan. Rapat-rapat yang diselenggarakan hanya sebagai ajang
debatl aniar golongan, yang memang dari dulu Kongres adalah
pergerakan vyang terdiri dari bermacam-macam golongan. Faktor
inllah yang mengakibatkan para kelua Kongres tldak mampu lagl
uniuk meredam seliap gejolak yang timbul yang kemudian
mengarah pada perpecahan dalam Kongres. Baru pada tahun 1888,
dapal dirumuskan sualu anggaran dasar dimana terdapat tujuan
Kongres yang menurut sebagian anggota Kongres dirasa masih
kabur dan tidak tegas yaitu :

“‘Kongres Kebangsaan india bermaksud mencapai
kesejahteraan rakyat india dengan mempergunakan cara-cara
Yang tidaxk mefanggar UG

Perpecahan yang timbul di dalam Kongres semakin meluas
ketika timbul konflik antara golongan Hindu dan Islam. Adanya
gerayataan golongan Hindu di Kongres dengan semboyannya “India

P T.8.G. Mulin, Mdia - Sejarah Politik dan Pergerakan Eebangsaan, P.T.Balaj
Pustska, Jakarta 195%, hal, 138-150
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unfuk Hindu, lerutama dari golongan ekstrim, nyala-nyata tidak
mengindahkan/mem perhitungkan perasaan orang muslimin. Lambat
laun perselisihan makin bertambah sehingga pada iahun 1805
anggola-anggola muslimin yang menghadirl rapat-rapat Kongres
makin berkurang. Hal ini merupakan landa bahwa orang muslimin
sudah mau mengundurkan dirf dari Kongres dan mendirikan
organisasi sendiri. Pada tahun 18906, berdirileh Liga Muslimin stau
Muslim League, yang merupakan organisasi kaum musiimin dengan
tujuan untuk membeia golongan kaum muslimin didalam sagala
bidang baik ekonomi maupun sosial, Organisasi ini selia kepada
pemerintah dan UU seria mau bekerjasama dengan golongan laln.
Persatuan kebangsaan tetap menjadi pedoman pergerakan. Pada
wakiu Liga Muslimin telah berubah menjadi pariai yang kuat
disamping Kongres, dibawsah pimpinan Mch. Ali Jinnah, Jinnah
menganjurkan supaya menurut Islam, wilayah yang terdapal dalam
beberapa propinsi dianggap sebagal bangsa bukan lagl sebagai
goelengan biasa®,

Pada tahun 1908, pergerakan Kongres, lewat perundingan
Dewan Permusyawarasian Nasional, mengukuhkan organisasi ini
sebagai sebuah pariai Kengres yang benar-benar membawa nasib
rakyal India kearah perbaikan. Keputusan inl diambil Karena
desakan darl golongan kiri yang dinilai lebih ekstrem dibandingakan
goiongan kanan (pihak moderat), Golongan Kiri Inl dikenat sebagal
kelompok yang memiliki tujuan untuk melepaskan pemerintah India
dari pemerintah Inggris dengan cara non-kooperasi dan
dilaksanakan secara cepal. Sedangkan golongan moderats, juga

* Sofyan Naim, op.cit, hal 18
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menginginkan melepaskan pemerinlah india dari tangan inggris,
namun dengan sikap tenang dan hati-hatl.

Partai Kongres mengalami perubahan yang berarti pada masa
kepemimpinan Mahalma Gandhi pada tahun 1920. Mahatma gandhi
intlah yang terkenal dengan pergerakan “satyagraha” alau non-
kKooperasi, menoiak bekerjasama dengan pemerintah dan berdiri
atas kebenaran dan kemanusiaan. Salyagraha adaleh keyakinan
akan kekuatan batin, susiu sikap yang akiif dan bersedia
menghadapi segala kemungkinan hingga mengorbankan diri. Beliau
juga mengajukan tuntutan “swara)" atau pemerintahaan sendirl
berdasarkan kebudayaan bangss. Satyagaraha inilah yang menjadi
dasar pecahnya peristiwa Amritsar pada tahun 1919, yaltu peristiwa
berdarah antara serdadu Inggris dan rakyal India yang banyak
memakan korban Jiwa. Lewat tangan Mahatma Gandhl inl juga yang
telah merubah partal Kongres yeng semula hanya organisasi para
cendikiawan menjadi organisasi massa,

Perjuangan Mahatma Gandhi ini kemudian dilanjutkan oleh
Pandit Jawaharal Nehru yang merupakan anak angkal Gandhi.
Gandhi dan Motlilai Nehru (ayah Nehru) adalah teman seperjuangen
& Partai Kongres yang sama‘sama mengagungkan paham
Satyagraha. Setelah Motilai Nahru meninggal, ia menitipkan Nehru
kepada Mahatma Gandhi, agar dijadikan pengikut di Partai Kongres
seperti ayahnya.

Alas desakan Gendhi, Jawaharal menggantikan posisi Motilal
dalam Parlai Kongres pada lahun 1928. Inilah cara Gandhi
mangonitrol Jawaharal yang cenderung atheis dan mangaku
seorang sosialis, sehingga sempalt membual waswas kalangan
pengusaha pendukung Partai Kongres. Untunglah, para pemimpin
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Kongres berhasil meyakinkan para industrialis India lersebut,
bahwa Gandhi akan mampu mengendaliken Jawaharal,

Lewal kepemimpinan Nehru muda ini, Partai Kongres
menuntut Kemerdekaan penuh dari Inggrls. la juga berhasil
mengembangkan keanggotaan partal, dalam 2 tahun, anggola
melonjak darl ¥ jula menjadi § jula. Walau terjadi sialang pendapat
dan perebutan pengarvh antara sayap kanan dan kiri, lapi dengan
semboyan “Damai yang buruk masih lebih baik daripada
permusuhan yang baik”, Nehru pun akhirnya dapal mendamaikan
mereka.

Partal Kongres dibawah Nehru dengan bimbingan Gandhi
berhasil mengantarken India meraih kemerdekaan pada tanggal 15
Agusius 18947. Nehrupun menjadi perdana menteri pertama bagi
India. Diawal-awal tahun pemerintahannya, la dihadapkan pada
masalah-masalah komunal yallu Kkerusuhan-kerusuhan antara
muslimin dan Hindu fanatik. Setahun setelah kemerdekaan india,
Mahatma Gandhi tewas dibunuh seorang Hindu fanatik®.

3.2. Parta! Xongres (1} dibawah Indire Gandh! {1878-1284) dan
Rallv Gandhl (1884-1889)
A. indira Gandhi {(1878-1884)

Semenjak India mengukuhkan dirinya sebagal negara
repubiik pada tahun 1950, Nehru dan para pemimpin Partai
Kongres berusaha untuk tetap menerapkan sekularisme di India.
Keinginan mereka berhasil terbukii konstitusi india yang telah
disahkan oleh parlemen pada tanggal 26 Januari 1850 sepenuhnya
hersifal sekuler, lidak ada negara #gama, semeniara semua urusan

! Sebuch Kebetdan Sejarch? {lsporan utama: artikel), Tempo, 1 Juni 1991, hal 37-38
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negara dipisahkan darl urusan agama. Nehrupun berhasil
menerapkan "sosialisme demokratis” di Indla. Paham sosialisme
demokralis ini nampak sekali pada sekior ekonomi, dimana negara
diberi wewenang untuk membatasi, mengatur, dan mengonirol
perusahaan swasla Kemisi perljinanpun dibentuk untuk mengawasi
dan pemberian ijin kepada pérusahaan-perusahaan swasta yang
akan melebarkan sayapnya atasu membeniuk perusahean baru.
Akibat dari peraiuran ini, maka dikalangan para birokral
berkembang korups! yang sampai sekarang masih terasa.

Selama 17 tahun kepemimpinan Nehru ini, Partial Kongres
selalu saja memenangkan pemilu dengan suara mayoriias, dan
selelu tidak ada oposisi terhadap pemerintahannye. Pada usie 69
tshun, sudah ada niatan dari Nehru uniuk mundur dari panggung
politlk. Namun rencana ini selalu ditentang oleh para eksekutlf
Partal Kongres, sehingga akhirnya Nehru tetap menjad! perdana
menteri dan pemimpin Partai Kongres sampai ajal menjempul pada
tahun 1964

Selelah Nehru meninggal, indira Gandhi (anak Nehru) yang
selama Nehru lerpilih sebagei ketus Pariaj Kongres selslu
mendampingi fugas ayahnya, tidak dapat langsung menggantikan
kedudukan Nehru. Ha! ini karena Nehru sendiri tidak menghendaki
indira sebagal ketua partal ataupun sebagai perdana menteri India.
Nehru tidak berkeinginan untuk meneruskan dinasti Nehru. Indira
sendir! dalam perjalanan politiknya menuju Partai Kongres tanpa
sedikitpun mendapat bantuan dari ayahnya. Pada saal Nehru wafat
tersebul, sempat terjadi persaingan sengit pada perebulan kursi
kelua Partai Kongres. Indira sendirl leblh memilih sebagal menter)
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penerangan, yang kemudlan menyebabkan Bahadur Sasiri terpiith
untuk menggantikan kedudukan Nehru®.

Namun kepemimpinan Sastri tidaklah bertahan lama. Selang
2 lahun Kepemimpinannya, Shastri meninggal dunia secara
mendadak dan Partai Kongres tidak slap menerima keadaan
lersebut. Otomalis kemudian perebuian kursi jabatan kelua terjadi
‘agi. Kali ini Moraji Desai, tokoh senior parlai, mengumumkan
dirinys sanggup menjadi ketus. Namun usulan tersebul ditolak,
harena para tokoh partai lebih menjatuhkan piiihannya Kepada
Indira Gandhi. Hal ini dengan pertimbangan Partai l{nngras akan
dapal memenangkan pemilu pada tahun 19687 lewsl pesona Nehiu,
dan merekapun merencanakan menjadikan Indira sebagal hnnekn ‘
permainan politik nantmya Tapi karena kekuasaan yang d:mlhk:
Indira, maka keinginan para bos Kongres yang blases disebut
“sindikat" (orang-orang yang aken memperalal Indira), malah
menjadi bumerang bagi para bos tersebut. Seleiah 2 1ahun
kemudian Indira Mmempergunakan isu korunsi unluk mengalahkan
"sindikal” inl. Morajl Desai dan kelompok Konsevatll ia singkirkan,
menyikal siapa saja yang dia tidek suka dan menempalkan mereka
yang loyal kepadanya. Parfaj Kongrespun dikendalikan cleh Indira.
Pada tahun 1971, sang "Ibu India” inl unggul dalam pemilu. Namun
setahun kemudian menveruak sejumlah skandal yang menyangkul
beberapa menteri dan indira sendiri. Indira dituduh menerima
sejumlah besar dana untuk Partal Kangres dari para penyelundup
dan para bos mafia. Selain iy, Indira pun dituduh memberikan

* Tempo, 1 Juni 1991, loe.cit
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sejumiah proyek kepada anak bungsunya Sanjay® Indira Gandhi,
pada tahun 1875, divonis ocieh pengadilan tingg! Allahabad atas
kecurangan-kecurangan pada pemilu 1877, dan dijatubi hukuman 6
tahun tidak beleh aktif dalam kancah politik dan harus mundur dari
kursi perdana menteri. Namun atas usul anaknya, maka Indira tetap
bisa memegang kekuasaan dengan langan besi melalui cara para
cposan dilangkepl. i

Pada pemilu 1977, Indira kalah dalam pemilu karena berbagal
macam lindakan konlroversi yang ia lakukan., Selain memerintah
dengan langan besi, ia juga melakukan tindakan-lindakan yang
cukup berarti bagl pemeriniahan India, yaltu komite pemlliihan
negara bagian diambil allh oleh Indira, dengan menempatkannya
dibagian salah saltu pos di parlainya. Sehingga pemilihan gubernur
negara bagianpun tidak lagl dilakukan oleh badan legisiatll negara
baglan, namun dllakukan oleh negara federal dalam hal Inl
pemeriniah New Delhi. Indira menginginkan dialah salu-salunya
sumber yang bisa berwewenang dalam pemerintahan India.
Rencana baru Inl memillki keuntungan tersendiri bagl Partal
Kongres, yang menghendaki Presiden dan para gubernur negara
bagian merasa berhulang budi alas kebaikan Gandhi untuk
posisi/kedudukan mereka dan tidak dapat menggunakan hak dasar
olonomi oganisasi untuk menentang/merintangi darl semua tujuan
indira. Pada saal yang sama, adanya kelemahan pada
ketidakpastian akan jabatan mereka dan berkurangnya dukungan,

® Sanjuy merupakan puira bungsu Indire yeng tertarik untuk mengikuti jejak langkah
tbunya, dibandingkan dengan kakeknye, Rajiv Gandhi. Pada tahun 1975, Sanjay mulai
tampil dipanggung pelitik, Ia mendampingi ibunya dalam berbagai kesempatan,
mengeluarkan perintah atas nama Indira dan menjalankan sejumnlah proyek nasional
yang tak populer, termasuk sterilisasi pakse pada pris, dengan hadish radio transistor
kecil, Lihat, Tempo, 1 Juni 1991, ibid, hat 29
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sehingga mereka kesulitan untuk memobilisasi pengikul lokal demi

kepentingan politik nasional lah yang menyebabkan para pejabat

itu menerima rencana-rencana Indira ini’.

Setelah kalah dari Partai Janata pada pemilu tahun 1977,
pada tahun 1978, Indira membentuk partal baru yaltu Partal
Kongres-indira atau Partal Kongres (1). Ini merupakan siasal Indira
untuk membersihkan nama Partai Kongres dari noda yang telah
melekal pada Partai Kongres (lama). Selang 2 tahun, pemerintahan
koalisi yang dibentuk ecleh Partaj Janala dibawah Moraji Desai lidak
dapa! bertahan lama dan pemilu kembali diadakan pada tahun
1980. Rakyat kemudian mengalihkan perhatian dan simpatinya
pada Partai Kongres (I) dengan harapan agar pemerintahan yang
ferbentuk dibawah Indira Gandhi bisa lebih stabil. Untuk pemilu kali
inl, Partai Kongres (1) mampu unggul dengan 353 kursi di Lok
Sabha dan mendudukkan kemball Indira Gandhl sebagai Perdana
Menteri India.

Untuk mengantisipasi agar pemerintahannya tidak Jatuh
karena mosl| lidak percaya dan lelap mendapat simpati dari rakyat
pemilihnya, kemudian Indira Gandhi mengambil langkah-langkah
yang antara lain:

(1) Dibidang stabililas negara, Indira pada bulan Mei 1984 telah
mengirimkan pasukannya untuk menanggulangi kerusuhan
akibat aksi terorisme yang dilakukan oleh kelompok Sikhs.
Pengiriman pasukan ini diarahkan ke negara bagian Punjab,

tepatnya di Kuil Emas (Golden Temple), Amritsar, tempal
kEIﬂmpﬂk in'i bErDUSBiﬂ. '.‘f.-_’.'.'l'. ” F.'EELI‘-:’; FERPHE?}". .Ihlh-h

" PF Collier, Lavren 3 Bahr, Benard Johston, ed. Collier's Encyclopedia with
Bibliografl and Index, val 12, New York, Toronto, Sidney, 1993, hal 610

¥ Kelompok Sikhs merupakan kelompok terorisme yang menghendaki Punjab berdiri
gendiri sebagnl negara merdeka, Mereks merupakan kelompok Hindu ekstrem, dan
memiliki organisesi vang dinamakan Rastriya Swayasevak Sangh yang didirikan pada
tahum 1925, Pada jaman Nehru, kelompok ini dijuluki sebagai “Fasisme versi India".
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(2) Dibidang ekonomi, Indira akan meneruskan rencana program
kebijaksanaan ekonomi baru, yang pernah ia kampanyekan
pada pemilu tahun 1977, yaitu : (a) Indira menyediakan tanah
yang seluas-seluasnya untuk para petani. Ini merupakan
langkah Indira untuk tetap menarik simpatl dari rakyat awam
pendukungnya; (b) sumber hasil tambang terbesar vyaitu
lambang batubara dijadikan milik negara. Kebijakan ini diambil
untuk menghindarl kepemiilkan atas Individu, Semua keglatan
yang menyangkul tentang pelaksanaan, pengawasan dan
pendistribusian hasil bumi tersebul semua dibawah kontrol
pemerintah; (c) pengadaan sislem pajak baru dengan
pengenaan pajak tinggi bagi masyarakat elite perkotaan dan
para industrialis.

Rencana perekonomian 5 tahunan Inl terkenal dengan Istllah
‘penghapusan terhadap kepemilikan® dan ‘pencapaian rasa
percaya diri®

Tahun 1984, Indira Gandhi, sang *Ibu India® tewas terbunuh
oleh pengawalnya sendiri vang diduga adalah orang Sihks.
Kemalian Indira ini merupakan serangkaian balas dendam dari

golongan Sikhs alas peristiwa Kuil Emas (Golden Temple) di
Amrilsar.

Sebagal kelompok yang selalu akan mengancam keberadaan Gandhi dan keutuhan
India, maka pada tehun 1984, Indira mengirimkan pasukannys dan menyerbu tempat
persembunyian kelompok ini di Punjab. Penyerbuan ini menjedi tragedi berdarah
dengan tewaenys ketua kelompok ini yaitu Jurnail dingh Bindranwale dan ratusan
Ecngikuhl}ra. Lihut, P.F¥ Collier, Lauren 3. Bahr, Bernard Johston, loc.cit, hal 610
Charies Heus, Comparative Politics: Domestic Responses Challangers, India.

Second ed. USA Wesl Publishing Company, George Washington Universilty, 1997, hal
344-350
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B. Rajiv Gandhi (1 984-1988)

Setelah kematian Indira Gandhi, maka Rajlv pun terpillh
sebagai pengganti indira sebagai ketua Partaj Kongres (I). Simpati
dari massa atas kematian Indira lah yang kemudian mengantarkan
Partai Kongres (1), pada pemilu tahun 1984 unggul telak dan
memenangkan kursi yang terbanyak dalam sejarah partai. Rajiv
memeriniah India dalam usia yang tergolong muda, 40 tahun. la
memliliki clta-cita untuk mengantarkan Indla memasuki pintu
gerbang abad 21. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka ia
membeniuk kabinet yang benar-benar ahti dan kuat yang lerdiri dari
gabungan unsur-unsur senior dari tokoh-tokoh tua dan tokoh-tokoh
muda.

Rajiv yang mendapat julukan *Mr. Clean® oleh pihak pers,
memang bukanlah suatu yang luar biasa. Katika pertama kall ia
duduk di parlemen pada tahun 1981, Rajiv bahwa is sangat
menjunjung tinggi manisfesto Parlai Kongres (1). Rajiv pun
menyokong perusahaan bebas, mengalirnya modal asing dan
modernisasi, dimana kalau dilihat kebijakan inl sangat
bertentangan dengan kebijakan yang 1lelah ditanamkan oleh
Jawaharal Nehru dan Indira Gandhi. la juga mencerca korupsi dan
membenci penjilal serta perusuh sehingga ia memlliki keinginan
seluruh pemerintah India bersih dari skandal-skandal tersebut. Hal
ini pernah ia ungkapkan pada lan Jack dari Sunday Times, yang
mengungkapkan keinginan Rajiv untuk *menarik orang-orang baru
kedalam politik, orang-orang yang cerdas, berplkir secara barat
lanpa fTeodalisme, anti kekerasan, dan bertekad membual India
menjadi negara yang kaya, bukan memperkaya diri sendiri®,

Kampanye pemilu tahun 1984, slogan yang dipakai Rajiv
merupakan persolan yang sudah mendasar dan terus bergolak
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dalam politik dalam negeri India yaitu persoalan keamanan dan
Integrasi bangsa. Rajlv menyatakan bahwa kesatuan bangsa
berada dalam ancaman dan hanya Partai Kongres (I)-lah yang
dapat mempertahankan federasl Indla. Hal ini memang ada dan
nyata dalam kehidupan politik India. Banyak hal yang akan berubah
menjadi konflik karena masalah bahasa, agama, suku, ras
Kedaerahan, dan juga kasla. Pergolakan antar golongan dan agama
di Indla tidak akan pernah reda. Mulal darl golongan muslim yang
radikal dan kemidian dilakukan oleh Orang-orang Sikhs yang selalu
melakukan perlawanan bersenjata terhadap pemeriniah. sampai
akhirnya pada gillrannya golongan mayoritas Hindupun ikut
mengebrak. Munculnya Partai Bharatiya Janata yang beraliran
Hindu oleh Lal krisna Advani yang meneniang akan sekularisme
yang selama inl berusaha diciptakan dl India'®

Setelah Rajiv Gandhi memenangkan pemilu dan menjadi
perdana menteri, maka pada tahun-lahun pertama
pemerintahannya, ia berusaha untuk memenuhi slogan- slogan
Kampanyenya. Persoalan keutuhan India, maka ia mengambil
langkah untuk menangani masalah negara bagian Punjab, Assam,
Khasmir dan Tamil Nadu, Langkah tersebul dilakukan karena
neégara-negara bagian tersebut selalu menuntut adanya otonomi
yang lebih luas dan mengkritik hubungan pusat dan daerah.
Tindakan nyala Rajiv dilakukan sejak awal tahin 1985, untuk
negara bagian Punjab. Langkah pertama Rajiv, ia menjanjikan
untuk mengadakan pemulihan situasl dan pengembalian kendall
pemerintahan ketangan rakyat Punjab serta penarikan seluruh

" Ravi Kant Dubvey, Prime Minister Rajiv Gandhi : Statement on Foreign Policy, New
Jersey, Princelon, University Press, 1986, hal 32-38
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pasukan dari negara bagian tersebut. Deml memenuhi janjinya
inl, maka Raliv mengadakan perselujuan dengan para wakll darl
Punjab yang diwakili oleh partai yang berkuasa di negara bagian
tersebut yaitu Partal Akalli Dal pimpinan San! Herchand Singh
Longowal. Namun usaha inl sempal terhambal karena kematian
pimpinan partai tersebut. Pengganti Sant berusaha untuk
meneruskan usaha perolehan otonomi ini. Pimpinan baru ini
berusaha untuk meredam aksl teror dari golongan ekstrimis Sikhs.
Namun nyatanya sampai sekarangpun masalah di Punjab belum
dapal diselesaikan, sementara itu kelompok Sikhs masih secara
terus menerus merongrong pemerintah Indla untuk terbentuknya
negara Khalistan''.

Dinegara bagian Assam, telah tercapai persetujuan Assam
yang ditandatanganl antara Rajlv Gandhi dan tokoh-lokoh
mahasiswa Assam yang {ergabung dalam AASU pimpinan Prafulla
Mahanta. Perselujuan ini menyangkul tenlang masalah masuknya
pengungsi Bangladesh ke wilayah Assam. Masalah pendatang ini
menimbulkan berbagai komplikasi sosial, ekonomi, politik, dan
Keamanan. Persetujuan Asaam menyebuikan lentang penye-
lengaraan pemilu dan pengaturan tentang status kaum pendalang
dari Bangiadesh. Rajlv Gandhl kemudlan memberikan kebebasan
kepada negara Assam melalul partai yang berkuasa di negara
bagian lersebul, Partai Assam Ghana Parishal untuk melakukan
pemegaran tapal batas dengan Bangladesh guna menghindari
inflltrasi llegal darl negara tersebul. Lewat plmpinan partal
tersebut, Rajiv juga memberikan jaminan kepada golongan

"'vD Copra, RX. Mizhra, Mirmal Sigh, Agony of Punjab, Patriot Publised, Hew Delhi,
1980, hal 41-43
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minoritas bahwa Kepentingan mereka lebih diutamakan gesuai
dengan kebijakan sekularisme yang berlaku d} India™.

Banyak sudah langkah-langkah poiitis Rajiv dalam menangani
masalah dalam negeri India yang penuh dengan teror yang
dilakukan oleh kelompok-kelompok separatls dan militan. Contoh
diatas merupakan sebagian dari langkah Rajiv untuk berdamai
dengan para kelompok militan. Sebagai seorang Perdana menteri
dan sekaligus ketua partal yang berkuasa, ia memiilki beban moral
untuk dapat mempersatukan bangsanya yang terpecah-pecah oleh
faklor-faklor primodial. Namun semua usaha ilu fidak membuahkan
hasil yang diharapkannya. Kekerasanpun semakin memegang
peranan, sedangkan kompromi, loleransi, dan saling pengertian
semakin terabaikan. Sebut saja, orang-orang Sikhs yang telap
menginginkan Punjab merdeka, pemeluk fundamentalls Hindu yang
semakin militan, orang-orang Tamil dan orang-orang muslimin,
yang kesemuanya menggunakan leror sebagai alat perjuangan.

Ternyata langkah-langkah politis yang dilakukan Rajiv untuk
India, tidak cukup unluk mendukung langkah Rajiv dan partainya
untuk memenangkan pemily pada tahun 1989. Rajiv Gandhi dalam
pemily tahun tersebut tidak berhasil memperoleh suara mayoritas,
walaupun lidak kalah mutlak. Popularitasnya lernyata tidak dapatl
menyamal almarhum Ibunya. Hal inl karena merebaknya isu-isu
selama § tahun pemerintahan Rajiv sehingga mengakibatkan
kekalahan. Isu-isu itu antara lain © (1) isu ekonomi. Kebljakan
liberalisasi  Rajiv  Gandhi selama tiga tahun pertama
pemerintahannya membangkitkan dinamika ekonomi di India.

" Laporan Kedutaan Besar Republik Indonesia di New Delhi : India tehun 1585-1988
hal 12
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Swasta memang berkembang, Investasi asing masuk, diserta]
pertumbuahan ekonomi nasional yang rata-rata 5% pertahun.
Tetapi kelemahannya yailu kurangnya pemerataan dan hasil-hasil
itu hanya dinikmati golongan menengah keatas sedang rakyal
masih banyak yang hidup dalam kemiskinan, (2) isu korupsi, yang
berpusal pada masalah skandal Bofors. Dalam skandal tersebut,
Rajiv pribadi dan lingkungan dekalnya diluduh menerima komisi
darl pembellan periengkapan artileri India. Berhubungan dengan
hal tersebut, diketemukan juga orang-orang yang dekal dengan
Rajiv Gandhi memperoleh kemudahan kredit untuk mensukseskan
program swastanisasi dalam pemerintahan Rajiv, dan (3) Isu politik,
ketidak populeran Rajiv selama lima iahun kekuasaannya lebih
disebabkan karena ketidakberhasilannya memperbaharui partai',
3.2.1. Kebangkitan Partal Kongres (I) pada pemilu 1981

Siluasi politik India sejak kekalahan Partai Kongres (1) dalam
pemilu 1989 memang cenderung rawan., Tidak tampilnya partai
yang mempercleh suara mayoritas di majelis rendah (Lok Sabha)
telah menjadikan pemerintahan koalisi Front Persatuan Nasional
pimpinan V.P Singh yang akhirnya dipercaya memimpin India
ternyata mengalami banyak kendala. Partai Bharata Janata (BJP)
yang merupakan kekuatan terbesar dalam pemerintahan kolisi
menarik dukungannya. Akhirnya V.P Singh mengundurkan diri dan
digantikan secara kontroversial oleh Chandra Sekkar pada
November 1990. Munculnya Chandra Shekkar lebih disebabkan
oleh penolakan Rajiv Gandhi terhadap tawaran Presiden

" Laporan Kedutnan Besar Republik Indonesia di New Dethi : India tahun 15989-19%0,

hal 11
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Ventakaraman unfuk  membentuk  pemerinlahan  setelah
jatuhnya pemerintahan V.P Singh™,

Keputusan Rajiv Gandhi uniuk menolak dan justru
mendukung ambisi Chandra Shekkar untuk menjadi perdana
menteri adalah mempunyal artl khussus. Dipenuhinya tawaran
memerintah kembali tanpa dukungan penuh masyarakat melalui
sualu pemilu hanya akan meluniurkan kepercayaan pendukung
Partal Kongres (1).

Rajiv sadar betul bahwa kebesaran nama kKelurga Nehru-
Gandhi yang hampir sepanjang usia kemerdekaaan India memimpin
negeri itu masih mempunyal tempat tersendiri dihati rakyat. Hal ini
lerbukli dari banyaknya simpati yang diberikan kepada usaha Rajiv
Gandhi berkampanye unluk partainya segera setelah ia fidak
menjadl perdana menterl. Dalam kapasitasnya sebagal pimpinan
partal oposisi utama, ia rajin melakukan pendekalan lerhadap
rakyal, khususnya pendukung Partai Kongres (1), seperli yang

dilakukannya di negara bagian Tamil Nadu, Assam, Bijhar dan

b

Rajastan'™. Keberhasilan lawatannya ini tampaknya menimbulkan

optimisme sekaligus sebagai modal utama Partai Kongres (1) dalam
pemilu 1991,

Perdana menterl Chandra Shekkar hanya berkuasa di India
lidak lebih dari 117 hari tepainya berakhir tanggal 6 Maret 1991,
Pengunduran dirinya ini akibat dari strategi polilik Rajiv Gandhi
yang pada pemilu 1988 partainya memperoleh suara terbanyak
meski bukan mayoritas, dan selelah kegagalan V.P Singh kondisi
India semakin kacau yaitu dengan banyaknya negara bagian yang

" ibid, hal 13-14
'* Suara Karys, 30 Mei 1991
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ingin memisahkan dirl darl pemerintah pusat dan juge kasus
Ayodya yang menjadl sumber pertentangan antara Hindu dan Islam.
Ofeh karena itu Partai Kongres mendukung Partai Janata (S) untuk
berkuasa, tujuan supaya ada waktu untuk rekonsiliasl kedalam, dan
selelah kuat maka Partal Kongres mulai melakukan manuver politik
untuk merebul kekuasaan, dengan cara menarik dukungannya
lerhadap Chandar Shekkar. Alasannya antara lain karena C.
Shekkar dinilai tidak dapat menciptakan stabllitas politik di India,
puncaknya vyailu ketika partai Kongres (1) memboikot parlemen
sebagai proles terhadap pengintaian atas rumah Rajiv Gandhi di
New Delhi. Hal ini terjadi karena Chandra Sekkar selalu mencurigal
ltindakan Rajiv yang selama pemerintahannya kebijakan-kebijakan
yang diambil Chandra Sekkar selalu dipengaruhi oleh Rajiv Gandhi,
antara lain kebijakan pemerintah atas wilayah Tamil Nadu yang
karena semakin besarnya gerakan separatis Tamil di wilayah
tersebul. Akibatnya wilayah itu kemudian diambil alih langsung
dibawah pemerintah pusal setelah mencabul kekuasaan ketua
menteri Karunanidhi dari parlai DMK yang berkuasa Di Tamil
Nadu'®,

Berakhirnya pemerintahan Chandra Sekkar maka tidak ada
pitihan lain kecuali dllaksanakannya pemliu yang ke-10 pada tahun
1991, sejak India merdeka. Pemilu 1991 jtu memperebulkan 543
anggota Lok Sabha ditambah 2 anggota yang mewakili Anglo-Indian
Community, penambahan ini berlaku sampai tahun 2000. Pemilu
dilaksanakan tidak serenfak karena disebabkan oleh terbatasnya
aparat keamanan untuk menjaga pelaksanaan pemberian suara di

' Laporan Kedutaan Besar Fepublik Indonesia di New Delhi : India tahun 1989-1930,
hal 16-17
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600.000-700.000 tempat pemberian suara. Namun jadwal tersebut
menjadi  berantakan. Pemily tahap pertama yang akan
diselengarakan pada tanggal 20 Mei yang kemudian lahap kedua
akan dilaksanakan pada tanggal 27 Mel itu menjadi tertunda akibat
lewasnya Rajiv Gandhi pada tanggal 21 Mel. Rajiv tewas pada saal
mengadakan kampanye dij wilayah Tamil Nadu tepatnya dikota kecil
Siperembudur. Rajiv tewas akibat bom bunuh diri ¥ang dilakukan
Seorang wanita yang diduga anggota kelompok Macan Tamil Aelam
(operasi pengeboman ini dikenal dengan “The Belt Bom woman").
Pemilu tahap kedua pun ditunda sampai pertengahan Juni sambil
menunggu hasil penyelidikan akibat peristiwa lersebut,

Peristiwa Siperembudur inj sempal mengguncang rakyat
India, terulama sekali dari simpalisan Rajiv Gandhi, Hal ini nampak
sekall terlihat ketika menjelang tengah malam setelah kejadlan
lersebut, berkerumun para pendukung Rajv Gandhi dimuka rumah
kediamannya di New Delhi Mereka sangal panik dan sebagian
meratap sambil mengatakan “Desh ka salya nash hoyaga" (India
telah dihancurkan). Pihak keamananpun terlihat sibuk dengan
mengimbau kepada rakyat Tamil Nadu agar fidak keluar rumah,.
Jalan-jalan pun lengang dan kebanyakan rumah-rumah menutup
pinlu, sementara itu bendera dan tanda-tanda gambar partai
peserta pemilu diturunkan dari jalan-jalan, Orang-orang juga
membersihkan dinding luar rumah mereka dari tempelan-tempelan
tanda gambar partai, terutama yang bukan gambar Partaj Kongres
(1), supaya tidak diserbu para pendukung Rajlv Gandhi',

" Setelah Ledakan di Sriperembudur (artikel faporan utama), Tempo, 1 Juni 1291, hal
40
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Sementara itu, dalam Partai Kongres (1) sendirl merass
terpukul dengan kematlan Rajiv Gandhl. Bagaimanapun, parial inl
sudah mengharapkan i{erlalu banyak pada Rajiv untuk dapat
menalkkan kembali posisi Partal Kongres (I) sebagal partal
pemenang pemilu kali inl. Kalau saja Rajiv tidak dibom dan tewas,
kemenangan dalam pemilu kali ini sebenarnya berada ditamgan
Partai Kongres (l). Setidaknya begitulah ramalan sejumlah
pengamat dan menurut hasil pengumpulan pendapat umum
menjelang pemilihan dan sebelum Rajiv lewas '®,

Otomalis pula setelah kematian Rajiv Gandhi ini, partai ini
mengalami kekosongan kepemlimpinan, sehingga pada tanggal 22
Mel 1891, komite Pekerja Kongres mengadakan sidang daruratl dan
Arjun Sigh (pimpinan partai senior), mengusulkan Sonia Gandhi,
Isteri Rajlv Gandh! untuk menjadi pimplnan Partal Kongres, usul itu
diterima anggota sidang dengan suara bulat.

Menanggapi keputusan parlai Kongres lersebut, seorang
senior dari partai mengatakan bahwa :

"Sonia Gandhi would surely capable leader. She has a firmnes of
mind trough long assocition with most politicant and good
knowledge of politics. She would also attrac! the sympathy votes,
particulary from women".

Tapi yang sangat menarik adalah keinginan untuk memiliki
seorang pemimpin yang namanya dapal mencegah perselisihan.
Dinasti Gandhi adalah sebuah nama yang dapat melakukan ifu
semua. Ada pertimbangan-pertimbangan lain juga, yaitu ;(1) Sonia
dianggap akan mampu menghasilkan simpatl para pemilih pada
distrik-distrik pemilihan yang belum memberikan suaranya (2) nama
Gandhi masih dipakaj sebagai penarik simpati.

' Kompas, 320 Mei 1991
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Pihak Sonia sendiri ternyata menolak permintaan dari badan
Pekerla Kongres itu, dan Inl semua karena suatu permintaan dari
Rahul, anak laki-lakinya yang telah memohon agar Sonia tidak
terjun kearena politik yang telah membunuh nenek dan ayahnya. ini
salah salu alasan penolakan Sonla Gandhi untuk memimpin Partai
Kongres (1)'"

Selelah Sonia Gandhi menyatakan penolakannya, maka ada
4 calon pemimpin Partal Kongres (I) yallu Narashima Rao, N.D
Tiwari, Arjun Singh dan Sharad Pawar. Namun akhirnya pilihan
Partai Kongrs (1) jatuh kelangan Narashima Rao. Pilihan ini dinilai
oleh pengamal dan beberapa partai oposisi sebagal tindakan
konlroversial. Dinilal kontroversial karena Rao diluar dinansti
Nehru-Gandhi, selain itu pula pada waktu terpilin, kondisi fisik dan
kesehatan Rao sedang memburuk. Namun terpllihnya Rao ini Juga
fidak bisa dikatakan tanpa pertimbangan. Para pemimpin senior
dan badan Pekerja Kongres memutuskan memilih Rao, karena Rao
salu-satunya tokoh Kongres yang bisa mempertahankan kesatuan
didalam Parlai Kongres (l) selama parselnagan memenangkan
seman®. eelolalslalsielale

Ternyala pilihan ini membawa keberuntungan bagi Pariai
Kongres (). Lewal pemilu yang diselenggarakan pada tanggal 20
Mel, 12, 15 dan 20 Juni tersebut partai Kongres (1) berhasil unggul
dengan perolehan kursi 260 dari 543 kursi parlemen yang harus
diperebutkan. Sementara itu aliansi BJP meraih 113 kursl, Front
Persaluan 73 Kursi, Partal komunls 55 kursl serta sisanya 13 kursi
untuk partai kecil. Walau tidak bisa meraih suara mayoritas

¥ R, Prasanan, dvoid at The Top : Whoever is Elected Chief Cengress (1) Will Never
Ee "*h-;- Same Again, The Hindustan Times, 2 Juni 1991
® Kormpsg, 30 Mei 1991 dan Suara Karya, 1 Juni 1991
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diparlemen yang harus dicapal sebanyak 273 kursi, maka
kekurangan jatah 13 kursi dilakukan Partai Kongres dengan
mengadakan koalisi dengan Partai Front Persatuan dan beberapa
partal sayap kiri?',

3.2.2 Partal Kongres (1) dibawah Narashima Rao (1991-1998)

Keadaan Parlai Kongres (l) yang sempat fterguncang akibat
kematian Rajiv Gandhi, ketua partai sekaligus manlan perdana
menterl. Bagaimanapun juga Rajiv sudah dijadlkan fumpuan
harapan bagi partainya untuk dapat meraih suara mayoritas dalam
pemilu yang diselenggarakan tanggal 20 Mei, dan 2, 15, 20 Juni
1891. Goncangan tu sempal pula menimbulkan konflik intern
ditubuh partai karena kehilangan sesosok pemimpin yang mampu
membawa kearah Keuluhan dan stabilitas partai. Masalah tersebut
semakin sullt, tatkala Sonla Gandhi menolak dengan tegas usul
Badan Pekerja Kongres (CWC: Comite Working Congress) dan
permintaan Arjun Singh untuk menggantikan suaminya menjadi
ketua Partai Kongres (1). Penolakan Sonia ini yang kemudian
mengantarkan Narashima Rao sebagal kelua parlai menggantikan
Rajiv Gandhi.

Kemisi Pekerja Kongres yang beranggotakan 18 orang
tersebut akhirnya pada tanggal 29 mel 1981 dengan suara bulat
secara aklamasi, menyatakan pengangkatan Narashima Rao.
Pertemuan ini juga dihadiri oleh seluruh pimpinan Partai kongres (I)
disetiap nagara bagian. Parfaj Kongres (I) begitu ditinggalkan oleh
Rajlv Gandhi memang telah bertindak cepat walau maslh dalam
$Uasana berkabung. Konsultasi-konsultasipun dijalankan secara
maraton. Hal ini mengambil 3 tindakan pokok yang mendesak uniuk

! Suara Karyy, 21 Juni 1997
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dilaksanakan - (1)mencari ketua partal yang baru, menggantikan
Rajiv Gandhi yang tewas akibat peristiwa di Siperembudur (2)
mempertahankan kesaluan partai dan memperlihatkan kepada
rakyat terutama kepada partai-partai saingan (3) memenangkan
pemilu yang merupakan tujuan utama?2.

Pilihan terhadap Rao tersebut, dianggap semua pihak
sebagai pilihan yang memungkinkan. Rao dianggap sebagai tokoh
yang tidak kontroversial ia juga seorang yang tokoh senlor dan
loyal sehingga diharapkan akan dapat mempertahankan kesatuan
dalam parlai. Terpilihnya Narashima Rao sebagal kelua partai
merupakan tindakan yang pertama kall dalam sejarah Partal
Kongres (1) harus memilih pimpinannya ditengah-tengah masa
pemilu,

Sementara Htu menurut Jubir Partal Kongres, Pranab
Mukerjee, bahwa keputusan untuk memilih Rao sebagai ketua
diambil untuk mengatasi kekosongan jabatan ketua sekaligus
menghapus spekulasi tentang kemungkinan turunnnya Sonia
Gandhi, janda mendiang Rajiv Gandhi kepentas politik. Sementara
itu juga ada beberapa faklor yang menyebabkan terpilihnya Rao :
(1) kepemimpiana Rao hanya bersifat sementara, hal ini sebagai
dorongan manuver palitik dikalangan tokoh-tokeh partal yang
merebul posisi puncak®, (2) tiadanya proses kaderlsasi. Partal Ini
dalam kepemimpinannya hanya mendasarkan pada suatu dinasti

% Suara Karya, 30 Me; 1991

Hewe, memilih Rao sebagsl Ketua pada tenggel 29 Mei 1991 hanyalah sehagai ketus
sementara sampai putaran terakhir pemilu pada bulan Juni. Hal ini memang mengingat
kondiei Ruao yang sakit-gsakitan sehungga tidak mungkin memilihnya sebagai ketua
fang permanen yang jika menang pemilu akan menjadi  perdana menteri
India. Sehinggs pada bulan Juni tanggal 21, 1991, setelah pemilu putaran terakhir,

maks CWC memliki sgends untuk mengadaken pemiliban ketua kembali, Lihat, Buarsa
Pembaharuan, 20 Juni 199]
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dan keluarga sehingga menyebabkan anggota-anggeta partai
secara otomatis menunjuk Sonia Gandhl sebagal pengganti Rajiv.
Tidak adanya proses kaderisasi yang terbuka dan luas inilah
mengakibalkan banyak plhak yang memilih Rao (3) kewlbawaan
Rao sebgal tokoh tua dan loyalitasnya yang tinggl kepada partailah
yang diharapkan suaranya akan dihargai oleh semua pihak (4)
calatan politik Rao yang cukup mengesankan, dimana sampai
usianya yang ke-70 itu, Rao telah mendudukl jabatan tinggl dalam
partali dan pemerintahan India. Jabatan tertinggl yang pernah la
pangku adalah liga kali menjadi anggola kabinet. Dua kali pada
masa pemerintahan Perdana Menteri Indira Gandhi dan sekall
dalam masa pemerintahan Perdana Menteri Rajiv Gandhi®.

Selain memiliki faktor pendorong tersebut, Narashima Rao
juga memillki kelemahan yang mengakibatkan anggota Komisi
Pekerja Kongres tidak menelapkan dia sebagal ketua partai yang
permanen. Selain karena ia sudah tidak muda lagi dan sakil-
sakitan, Rao juga tidak memiliki basis politik yang kuat. Biarpun dia
pernah menjabat sebagai anggota kabinel, Rac tidak pernah
menjadi anggola parlemen. Padahal ada semacam Kkonsensus
bahwa untuk menduduki jabatan tertinggi (jika Rao terpilih sebagai
perdana menterl) dalam pemerintahan Indla, maka seseorang
haruslah menjadi anggota parlemen untuk menunjukkan bahwa la
mempunyai basis polifik yang kuat didaerah pemilihannya.

Hal ini jelas tidak dimiliki oleh Rao, sehingga untuk sementra
la diharapkan akan menyatukan langkah dan suara dalam tubuh
partai tersebul., Selain itu juga untuk memusatkan perhatiannya

e Kompas dan Pelita, 31 Mei 1991
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pada dalam meraih simpati sebanyak mungkin dari pihak pemilih®.
Dipthak Narashima Rao sendlrl, dalam menanggapi keputusan para
anggota CWC lersebul, ia tampaknya juga tidak memungkiri
keadaan yang tengah menghalanginye menjadi ketua partal yang
permanen. lapun mengakul bahwa kesanggupannya sebagal ketua
partai sementara hanyalah untuk menunjukkan loyalitasnya demi
keuluhan partai. la juga menyatakan bahwa kematian Rajiv Gandhi
‘telah melontarkan India dan demokras| India dalam suatu krisis
yang dalam. Saya akan melakukan yang terbaik, marilah kita
bekerja sama unluk mewujudkannya, Saya yakin inilah yang
diinginkan rakyat dan ribuan pendukung Kongres yang lainnya”. la
melanjutkan bahwa Kongres (I) akan “menjaga India dan rakyal
india untuk tetap bersatu®

Muncul kemball polemlk baru ketlka Partal Kongres (l)
akhirnya memenangkan pemilu yang berakhir tanggal 20 Juni 1991
tersebut. Pimpinan permanen harus segera ditelapkan karena
menyangkul nasib perdana menteri yang akan memeriniah rakyat
\ndia. Sidang daruratpun digelar. Kalau pada saat pemilihan
pimpinan sementara partai, muncul 3 saingan Narashima Rao, pada
saal pemilihan pimpinan permanen ini, Rao dihadapkan pada 1
saingan yang cukup beral. Beliau adalah Sharad Pawar. Seorang
tokoh yang lebih menonjo! kepada partai daripada kepada dinasti
Gandhi-Nehru. |a juga seorang menteri negara bagian Mahasasira.
Namun ternyala nasib baik berpihak pada Rao, karena pada
tanggal 19 Junl (sehari sebelum perhitungan pemilu terakhir),
Sharad Pawar mengirimkan sepucuk surat pengunduran dirinya

® Rao Mem.mp.n Partai Kangres (I) (Tajuk Rencana), Peht_a. 31 Mei 1991
* Suara Pembahar uan, 20 Juni 19921 dan Kompas, 21 Juni 1991
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sebagal pimpinan Kongres kepada CWC, dan is sepenuhnya
mendukung Rao sebagal Rao sebagal pimpinan sekaligus perdana
menteri. la juga mengimbau kepada semua anggota partai untuk
mendukung Reo. Ada alasan kuat mengapa Sharad mengambil
langkah ini, (1) 1a menghindari perpecahan di tubuh partai , karena
la memandang bahwa saat ini yang terpenting adalah kompromi
yang menghasilkan suatu pimpinan dan perdana menteri yang kuat
(2) karena banyaknya pendukung Gandhi terutama darl luar partal
yang tetap menghendaki Rao agar tetap melangkah sebagai
perdana menteri dan Sharad Pawar fidak mau mengecewakan
rakyat (pendukung partal Kongres (1))7,

Tahun pertama pemerintahan Rao, dilakukan dengan
mengadakan perubahan sistem perekonomian India yang semula
bersistem sosialis (warisan Nehru) kearah sistem leberallsasi
(markel oriented). Rao berharap dengan sistem ini, akan mampu
mengangkal perkonomian India yang terpuruk selama masa-masa
pemerintahan Gandhi sebelumnya. Ada alasan kua! mengapa
bidang ekonomi yang pertama kall diprogramkan sebagai agenda
Kerja Rao : (1) keadaan ekonomi yang sangat rapuh, tercalal sejak
meninggalnya Rajiv Gandhi kondisi peekonomian semakin
memburuk. Ditandai dengan defisit anggaran belanja yang
mencapal B,4% GNP. Sementara persediaan devisa yang ada tidak
dapal menutupi keadaan tersebul (2) dana bantuan bank Dunia dan
IMF dalam pencairannya harus melaksankan beberapa syarat yaitu,
India harus melakukan penghematan fiskal dan pembaharuan
perekonomian. Menurut Rao, jika sistem perekonomian India masih
tertutup, maka dana bantuan dari Bank Dunia dan IMF tidak akan

* Republika dan The Jakarta Post, 22 Juni 1991
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mengalir. Sementara itu jika tidak meminta bantuan darl kedua
badan dunia tersebut, maka Rao akan kesulltan untuk membayar
hutang luar negeri yang semakin membengkak dan jatuh tempo
pembayarannya bersamaan dengan defisit perdagangan vyang
sedang lerjadi (3) Rao yakin bahwa program perekenomian ini akan
didukung oleh semua pihak. Paling tidak masyrakat India meyakini
bahwa sistem sosialis yang selama ini diterapkan tidak membawa
hasll yang memuaskan untuk membawa kearah perbalkan®, (4)
Rao tidak ingin kursi Kepemipinannya akan terguling akibat tuntutan
ekonomi.

Kebijakan perekonomian India yang baru ini, dilakukan oleh
Rao bersama-sama dengan menteri keuangannya, Manmohan Sigh.
Ada 3 garis besar kebijakan yang diambil yaitu (1) pergantian
sistem moncpoll dengan alam persaingan yang bebas (2)
melakukan devaluasi rupee dengan tujuan agar mats uang ini bisa
ditukar dengan mata uang negara klain (3) program debirokra-
lisasi, pemotongan subsidi dan ftarif seria swaslanisasi, yang
kesemuanya merupakan upaya untuk mengundang investas|
asing®.

Berikut inf beberapa peristiwa dan kebijakan yang mewarnai
pemerintahan Rao selain kebijakan perekonomian leberalisme yang
coba ia terapkan :

Tahun 1992-1993

Tepatnya pada bulan Desember 1992, terjadi peristiwa yang

hampir menjatuhkan pemerintahan Rao. Peristiwa Inl dikenal

™ 8elain ilu, Rao Juga belsjer dari Uni Soviet, dimana perekonomian negare ini jatuh
karena sigtem perekenomian sosialis Lihat, T.N Srinivazan, Foreign Trade Policies
and India's Development, 108 Press, San Fransisco, Califonia, 1994, hal 168-169

a3 foc.cit, hal 168
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dengan peristiwa Ayodya. Timbulnya peristiwa berdarah ini, terjadi
ketlka para militan Hindu melakukan pengrusakan terhadap Mas]id
Babrl di Ayodya. Para militan Hindu ini, telah mengklaim bahwa
masjid tersebut adalah tempal pemujeaan bagi Rama (dewa
kepahlawanan rakyal Hindu). Tindakan para mliitan Hindu In} juga
merusak dan membakar toko-toko dan rumah-rumah orang muslim.
Merasa diperlakukan tidak adil, maka kemudian keesokan harinya ,
tepalnya tanggal 8 desember 1992, para pemuda muslim balas
dendam alas perlakukan para militan Hindu tersebut dengan
menyerang secara membabi bula, Sekilar 500 orang baik dari
Hindu maupun muslim menjadi korban.

Ternyata peristiwa Ini kemudlan merembet sampai ke
Pakistan dan Bangladésh. Para muslim yang menjadi penduduk
mayorotas dikedua negara lersebul, melakukan penyerangan
terhadap tempal-tempal pemujaan Hindu. Di Pakistan , sekitar 12
orang Hindu lerbunuh, lermasuk 2 orang anak kecil yang terjebak

dalam keributan jtu. Peristiwa ini terjadi disebuah daerah pedesaan
160 km dari kola Qutta.

Semenlara itu, Rao sebagal perdana menieri lidak dapal
mengambil langkah yang tepal uniuk menyelesalkan konflik yang
tengah terjadi antara Muslim-Hindu tersebut. la bahkan hanya
mengeluarkan semacam pernyataan “menentramkan® terhadap para
fundamentalis Hindu tersebul, Oleh para pengamat politik, tindakan
Rao tersebul, dinilai hanya agar BJP sebagal parlai oposisi tidak
menjatuhkan posisl Rao sebagal perdana menterl. Bagaimanapun
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juga, BJP akan menggunakan peristiwa tersebut sebagai isu aktual
untuk menjatuhkan pemerintah Rao®
Tahun 1993-1994

Akibal darl peristiwa Ayodya lersebut, BJP (Partal Nasionalist
Hindu) melancarkan kampanye untuk menyerang dan menjatuhkan
pemerintahan Rao, BJP menuntut agar diadakan pemilu kembali
untuk pengangkatan pardana menieri baru. Pertentangan lersebut,
semakin lerlihal ketlka Menter Keuangan Manmohan Sigh
Mempresentasikan tentang anggaran belanjanya lahun anggaran
1993-1994 (April-M arel).

Pada mulanya BJP Meémang mendukung pemerintah Rao,
lerulama soal perbaikan ekonominya, namun setelah peristiwa
Ayodya tersebut, BJP seakan-akan tidak lagl perdull dengan
keberadaan pemerintah. BJP akan melancarkan aksinya pada 2
Kubu. Kubu pertama, pade pemerintahan mengenal masalah
anggaran belanja/budget. Vajpayee sebagai kelua BJP akan
menilikberatkan pada Penelapan baru masalah pajak dan tentang
ukuran kenaikan pendapalan yang akan diperkenalkan oleh
pemerintah. Vajpayee menyatakan bahwa ia akan bertindak lebih
lepal daripada yang pemerintah lakukan yallu dengan pemotongan
terhadap sekto-sektor publik, penetapan aturan "tidak kerja - tidak
ada gajl" unluk para pegawal negeri sipll (terutama yang flerlibal
dalam pemogokan), pengurangan pengeluaran dibidang fiskal, dan
memakal sualu proses alas penjualan aset sekior-sektor publik
untuk membayar kemball hutang publik daripada hanya menutupl
kekurangan pada peminjaman,

 Hurnish Mec Donald and Rite Manchanda, Shatered Covenant, (artikel), Far Eastern
Econamic Review, 17 Denember 1992, ha!l 1)
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Sementara untuk para pemilih yang mayoritas Hindu, BJP
akan memakai isu-Isu tentang Ayodya. BJP Juga akan memberikan
Jaminan kepada para 10 pimpinan Hindu yang pernah melawan
pemerintah dan BJP juga beraliansi dengan 3 organisasli terlarang
yaitu RSS (Rashiriya Swayamsevak Sangh), VIP (Vishma Hindu
Parishad/World Hindu CGouncil) dan organisasi kepemudaaan,
Bajrang Dal. Ketiga organisasi ini memang pernah menentang atas
kekussaan pemerintah®. Dirangkulnya orang-orang dan organisasi-
organisasi lersebut, BJP memiliki tujuan untuk menentang Kongres
().

Namun bagaimanapaun gencarnya usaha-usaha BJP unluk
menjatuhkan Rao, fernyata tidak salupun partai yang berkaolisi
dengan Partai Kongres (1) menarik dukungannya. Waluapun begitu,
Raopun tidak tinggal diam. Langkah yang diambilnya kemudian,
dengan melakukan resufle kabinet ada langgal 18 Januari 1993.
Rao melanlik 4 menteri baru dan 10 menteri muda. Resufle kabinel
yang dilakukan Rao ini kemudian memasukkan beberapa orang dari
golongan muslimin sebagai menteri, diantaranya; Salman Kursheed
sebagai menteri dalam negeri, kemudian 2 orang lagi dari golongan
muslim sebagai menteri muda yaitu Abrar Ahmed dan P.M Syed,
Banyak pengamat yang menllal bahwa langkah Rao dalam
meresufie kabinel dinilal sebagal findakan yang lambat dan dalam
soal keseimbangan antar golongan dan lekanan politik yang
menggambarkan adanya ketidakpastian  darj pemerintah.
Sementara itu sikap BJP sendiripun tetap menyatakan bahwa

' R88 pernsh dituduh sebagai delang pembunuh Mahatma Gandhi.Lihat, Harnish Me.
Donald, dyodya Backlash (The BJE Plans to Force Early Election), {artikel), Far
Easlern Economic Review, 14 Januari 1993, hal 22
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resufle kabinet ini tidak konsekuan dan letap menuntut diadakan
pemilu yang baru®
Tahun 1995-1996

Fada lahun-tahun ini, merupakan tahun dimana Rao banyak
dilanda tuduhan isu dan korupsi dalam pemerintahannya. Rao
terlibat tiga tuduhan korupsi yang berkenaan dengan keterlibatan
pengusaha dari Madya Pradesh, S.K Jain, Ketiga tuduhan itu,
antara lain; (1) Rao dituduh menerima suap sebesar 650 millar
rupee dan melakukan money-laundering, yang terpendam hampir
selama 4 tahun dan berhasil dikuak oleh CBI (Ceniral Beurau of
Investgation) yang merupakan baglan dari polisi federal negara
India (2) Kelerlibatan S.K Jain dalam pemblayaan/pendanaan
lerhadap gerilyawan Muslim dalam konflik Jammu - Khasmir.
Bantuan Ini  dilakukan dalam bentuk penukaran uang yang
dilakukan secara llegal dan Raopun fidak menindak karena Rao
lelah banyak menerima uang suap dari Jain sejak tahun 1988 (3)
keterlibalan S.K Jain dalam kasus pembayaran terhadap 115
politisi dan biokrat New Delhi kurang lebih selama 3 tahun. CBI
mensinyalir bahwa pembayaran itu uniuk memenangkan konlrak
bagi pengadaaan tenaga pembangkit listrik. Sehingga kasus inj
dikenal dengan nama "Jain Skandal Hawala" (isilah dari kata
bahasa Hindi unfuk uang ilegal bagl tindakan suap dan keglatan
money-laundering)™®,

Isu korupsi ini, tentu saja akan merusak citra Partaj Kongres
(1), terutama menghadapi pemilu yang akan diselenggarakan pada

* Rita Manchanda, New face, Old Policy (artikel), Far Eastern Economic Review, 20
Januar: 1993, hal 13

“ Politics and Social Affairs, Far Eastern Economic Review, Asia 1997 Year Book,
hal 127
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bulan April 1896. Selain tuduhan diatas, BJP juga melakukan
serangkalan tuduhan dengan menyatakan bahwa Rao Juga pernah
menerima 30 miliar rupee darj pehgusaha Jain untuk biaya pemilu
pada tahun 1991 sebelum ia menjadi perdane menteri®. Akibat isu
korupsi tersebut, partai Kongres (1) akhirnya kalah fotal dengan
hanya meraih sekilar 139 kursi dari 543 kursi yang harus
diperebutkan di parlemen. Pada pemilu ini, Partai Kongres ()
hanya mampu duduk pada peringkat kedua setelah BJP. Kekalahan
mutlak ini merupakan kekalahan yang terburuk bagi sejarah partai,
yang kemudian mengakibatkan Rao diluniul mundur sebagai ketua
partai. Walaupun berhasil sebagal perdana menter| yang bisa
menjabal sampai § tahun dipemerintahan India, namun ia dinilal
gagal bagi Partai Kongres (I). Pada pemilu tersebut, banyak distrik
yang lidak dapa! dlkuasal oleh Parial Kongres (I) dan banyak
Kehilangen suara pendukung dibeberapa daerah pemilihan yang
dinilai akan menjadi basis terbesar seperti di Mahasastra dan Tamil
Nadu,

3.3. Partal-Partal Politlk Sailngan Partal Kongres (I) (Baharatlya
Janata Party dan Front Persatuan)
A. Baharatiya Janata Party
Kelompok Nasionalist Hindu/BJP, ada sejak masa Mahaima
Gandhi. Pada masa itu masih terwakili oleh Hinduy Mahasabha
dalam parlemen yang diketuai oleh Syama Prasad Mokerjee.
Setelah tragedl pembunuhan Mahaima Gandhl, Mokerjee
Ingin agar Hindu Mahasabha tidak dilarang dalam perpolitikan dan

* ibid, hal 129
* Kompas, 17 April 1996 dan Merdeka, 1 Mei 1956
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dapat mengakomodasikan pandangan politik kelompok Hindu.
Namun Pandit Jawaharal Nehru berusaha uniuk menggugurkan
gagasan ini dengan jalan mengajak Mokerjee masuk kedalam
kKablnet dan menjadi menteri Perindustrian.

Setelah dua lahun di kabinet, tepalnya di tahun 1950,
Mokerjee mengundurkan diri dari pemerintahan. Tanggal 21
Oktober 1952, Mokerjee mendirikan Baharaliya Janata Sangh, dan
pada pemilu 1962 BJS memenangkan 3 kursl parlemen, Namun
selelah ketua Mokerjee ditangkap polisi pada tangal 23 Mei 1952,
dan kemudian meninggal ditahanan, maka BJS hampir tidak pernah
lagi diperhitungkan di pemilu Indla.

Pengganti Mokerjee adalah Deendaal Uphadyaya, dengan
koalisi yang iidak menguntungkan pada masa itu bagi partainya,
dengan terpaksa Deendayal meleburkan dirinya kedalam Janata
Parly pada tahun 1977. Tiga tahun kemudian, akibat perbedaan
dan konflik internal ditubuh Janata, para tokoh utama BJS keluar
dan membentuk Baharatiya Janala Party. Pendirian ini ditandai
dengan jatuhnya pemerintahan Janata ditahun 1979,

Meskipun gagal mengembangkan diri sebagai Parlai
Nasional, pemimpin BJP, Deendayal Uphadyaya mampu
melaksanakan idiologl partainya. Semasa kepemimpinannya ia
mengemukakan gagasan “Integral Humanisme”. Gagasan ini
dengan legas mengkritik komunisme dan kapitalisme, serla
menampilkan alternalif prespektif yang didasarkan pada hak
penciptaan dan kebutuhan dasar manusia secara universal.

Perkembangan berikutnya, idelogi BJP memperkenalkan
gerakan Hinduvia, yang menggunakan Reforika Sejarah uniuk
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menegaskan klaim Nasionalist Hindu atas Bharat (India)®. Gerakan
Hinduvta inl mengklaim dan mengecam adanya pemahaman
sekuleryang membiarkan Hindu untuk mneghormati berbagi sekte
dan agama diluar Hindu.

Pandangan Hinduvta diyakini oleh para Idlolog BJP, bahwa
sudah sekian lama mereka sudah tidak tahan menyaksikan
loleransi yang berlebihan terhadap penganul muslim. Gerakan
Hinduvta inilah yang mengakibatkan sebaglan rakyal muslim di
India, kemudian lebih memilih hidup di Khasmir (salah satu negara
bagian India) yang 78% penduduknya adalah muslim. Hinduvta
(Nasionalis Kultural) ini lebih mengarah pada Theokrasi Hindu,
sehingga konsep ini dipandang sebagai suatu kesalahan bagl India.
Apalagi BJP pun mengecam bahwa masa keemasan Islam di India
adalah mimpi buruk dan mimpl buruk tersebut cepat/lambat harus
dihapuskan atas nama Hinduvia¥,

Pandangan dan idiologi BJP yang lebih mengarah pada
penganul mayorilas Hindu di India, meyebabkab BJP kembali
diperhiungkan dalam setaip pemilu Indie. Terutana setelah jatuhnya
pemerinah Narashima Rao (Kelua Partai Kongres (I) pada Mei
1996, yang mengantarkan Atal Bihai Vajpayes lerpilih sebagi
perdana menteri. Namun banyak politikus yang memandang bahwa
pemerintahan ini lemah dan inl terbuktl setelah 13 hari masa
pemerintahannya, Vajpayee jatuh kaena mosi lidak percaya. Walau
sempal lerpuruk, BJP. hangkit kemball dengan memenangkan
pemilu pada awal 1998

kL

Berdasarkan konslitusi India pasal 1, bahwa Republik India disebut Jugsa Bharat,
merupakan kesatuan Negara-negara (state), Daerah Repulik ini tediri dari daerah-
daersh negara yang tersebut dalam Lampiran I Lihat, T.5. G. Mulia, 1952, op.cit, hal
240

5 Republika, 5 Maret 1998
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Pemerintahan Vajpayee yang kedua ini, tidak juga bisa
bertahan lama. la dijatuhkan lagi dengan mosl tidak percaya dari
Kelompok oposisi, setelah selama 13 bufan memerintah. Sejak
awal, pemerintahan koelisi yang dipimpin oleh Vajpayee memang
rapuh dan tidak akan bertahan lama. Selain perbedaan pandangan
antar partai yang menjadi mitranya masih besar, ja juga
dihadapkan pada pada persoalan ekonomi dan pelitik yang
mewarnal Indla pada dewasa Inl. Terutama dibidang politik,
égoisme sekloral antar partal begilu kuat sehingga sulil untuk
menghindari konfrontasi, Maka perkiraan pengamal politik dan para
politikus di New Delhi ternyata benar. BJP kalah karena 1§ anggola
parlemen dari partai All India Anna Dravida Munnetra Kazagham
pimpinan Javalalitha Jayaram dan 5 anggola partai baujan Samaj
pimpinan Mayawati menyeberang ke partal Kongres. Selaln itu puls
Kekuasaan Vajpayee yang berumur 13 bulan itu telah
memperuncing ketegangan baru dengan Pakistan gara-gara uji
coba senjata nuklir®,

B. Front Persatuan -

Front Persatuan merupakan koalisi sejumlah partai kecil.
Komponen terbesar Front Persatuan adalah Janata Dal Party
pimpinan Prataph Sigh yang pernah menjadl perdana menieri
selama 11 bulan antara Desember tahun 1989 samapal November
tshun 1990. Partai ini memenangkan pemilu pada tahun 1989
dengan mengalahkan Partai Kongres (l) pimpinan Rajiv Gandhi,
yang pada pemilu tahun 1989 kalah akibat Isu korupsl. Sigh
terjaluh karena mosi tidak percaya dari anggota parlemen. Parlai
Ini naik lagi pamornya setelah HD. Godwa menjadi perdana menteri

® Panji Masyarakat, no. 2 tahun 11, 1597
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menggantikan Atal Biharl Vajpayee (dari BJP, yang hanya bertahan
selama 13 hari) pada tahun 1996. Namun 11 bulan kemudian pada
bulan April 1887, ia kehilangan kekuasaannya karena dicopot dari
plmpinan partai Godwa mundur darl kursi perdana menteri karena
mosi lidak percaya dari parlemen dan karena Partai Kongres
menarik dukungannya lerhadap Front Persatuan®™, Kemudian
Presiden Shankar Dayal Sharma sampal turun tangan dengan
memberikan kesempatan kepada Godwa untuk meyakinkan
pariemen lewat mosi percaya pada tanggal 11 April 1997. Namun
Godwa tetap gagal unluk mempertahankan jabalannya, sehingga
lagi-lagi presiden menunjukkan kekuasaanya dengan menunjuk
Inder Kumar Gujral, masin dari Front Persasiuan untuk membentuk
pemerintahan baru dan sebagai perdana menteri yang ke-12.
Pemerintahan inipun bernasib sama dengan pemerintahan Godwa
yang berumur pendek yailu hanya beriahan selama 8 bulan. Lagi-
lagi ini karena ulah Partai Kongres (I) yang merasa gagal
mengancam salah satu anggota koalisi Front persatuan yailu DMK
(Dravida Munnetra Kazagham), yang telah dituduh oleh Partai
Kongres (l) terlibal dalam pembunuhan Perdana Menteri Rajiv

Gandhi, salah satu pimpinan kharismatik Partai kongres (1) di
kawasan Tamil Nadu™.

* Republika, 4 Desember 1997
“ Kompas, 5 Desember 1997
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BAB IV
KEKALAHAN PARTAI KONGRES (I)
DALAM PEMILU INDIA (1898-1898)

4.1. Kondisi Partal Kongres (1) sejak Pemliu India 1996

Pada tanggal 27 April 1986, India kembali menggelar pemilu
yang ke-11. Pemilu kaii ini diramalkan banyak ahii politik dan para
sentimen pasar sebagai perhelalan demokrasi terbesar didunia.
Pemilu inl akan dilkutl sekitar 600 |uta penduduk dan 16.000
kandidal turut embil bagien. Ade 3 parlal besar yang siap bersaing
dengan ketat satu sama lain yaitu Parlai Kongres (1), sebagai partai
yang berkuasa, BJP (Baharaliya Janala Party) merupakan parlal

oposisi; dan Front Nasional (koallsi anlar partal yang dimotori oleh
Janala Dal Parly sebagal parlal lerbesar).

Partal Kongres (1) sebagal partal yang masih berkuasa pada
saal iu, tengah menghadapi masalah yang bisa menghadang
kemenangan partal ini dalam meraih suara mayoritas pada pemilu
1996 ini. Probiem lersebut berawal pada keluarnya ketiga senior
partai, yang keliganya juga menduduki jabatan menteri dalam
kabinel Rao. Keluarnya ketiga senior tersebul yakni Palaniapan
Chidambaram, M. Arunachallam dan Madravao Scindia, merupakan
tindakan proles terhadap kepulusan Rao yang akan beraliansi
dengan Partal Komunis (AIAMDK) yang sedang berkuasa dikawasan
Tamil Nadu' Alasen kuat penolaken ini, menurut Chidambaran
(bekas menter! perdagangan kabinel Rao) karena AIAMDK (All
indian Anna Dravida Munnelra Kazhagam) merupakan partal yang

! The Jakarts Post, B Januari dan @ April 1996
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penult  dengan  Korupst, sering melakukan penyalahgunaan
pemerinlahan, melakukan kekerasan dan cenderung kearah fasisme.
lapun menitai bahwa koalisi dengan partai ini akan melemahkan
dukungan Parlal Kongies () dalam pengumpulan suara diwilayah
Selatan®,

Ketiga senior yang menyempal dari Parla Kongres (1) ini,
kemudian bersekulu dengan parial-partal regional untuk membentuk
partal baru, yang dipimpin oleh Karunanidhi. Partal inl kemudian
merath suara mayoritas di  wilayah pemilihan Tamil Nadu,
mengalahkan AIAMDK dan partai Kongres (1), pada akhir
perhitungan pemilu tahun terebut.

Selain keluarnya keliga menteri dan pengikut senlornya, Rao
juga dihadapkan psda 2 permasalahan yang benar-benar membual
Perdana Menteri Rao terpukul. Pertama, mundurnya Sheila Kaul
(menteri perumahan) yang merupakan kolega Rao, setelah dituduh
terlibal skandal perumahan. Kedua, lurunnya perintah Mahkamah
Agung untuk menyelidiki pendela Hindu yang diketahui terlibat
dengan Rao alas tuduhan korupsi. Kasus ini menyangkul tentang
penyuapan seorang pengusaha terhadap politisi dan birokral India®.

Isu kKorupsi memang menjadi lema yang cukup riskan dalam
pemilu 1996 int. Apaiagi BJP sebagal partai oposis| berlekad untuk
mempergunakan isu Inl untuk memukul mundur Partal Kongres (1)
lewal kampanye-kampanyenya. Tema kampanyepun bukan masalah
stabililas dan pembangunan ekonom| yang selama ini menjadi tema

“ Suara Kerya, 23 April 1904
o cit
‘ Repulika, 23 April 1995
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kiasik dinegra-negara berkembang, namun beralih kemasalah isu
kKorupsi dan kelusi yang berkembang dikalangan elite partai dan para

politisi. Perhatian masyrakatpun begitu besar lerhadap skandal
korupsi tersebut, sehingga isu-isu lain seakan-skan kehilangan
pesonanya uniuk diekspicitasi oleh partai politic untuk dapat
Wmemenangkan pemilu. Akibalnya citra Partai Kongres {I) pimpinan
PM Narashima Rao juga tidak mengesankan uniuk meraih simpati
rekyal India. Bukan hanya Partal Kongres saja yang kehilangan
simpali akibal isu kerupsi ini, namun juga menimpa kedua pariai
saingan Partai () yaitu BJP dan Front Nasional. Kedua pariai ini
iuga seakan-akan ikul tertibat dalam kesus isy kKorupsi yang tengah
melanda para birokarat India, sehingga diramalkan tidek skan ada
yang memenangkan suara mayorilas. Pemerinlah hasil pemilu
tampaknya akan berbenluk koalisi, yang lazimnya tidak kokoh dalam
tradist poiiiik india® Ramalanpun berkembang, bahwa Parlal
Kongres (1) akan menderila kekalahan fatal pada pemilu 1996 ini.

Ramalan-ramalan yang muncul sebelum pemilu tersebul
akhirnya menjedi sebuah kenyataan. Pemilu yang dilaksanakan
dalam 5 tahap, mulai tanggal 27 April dan 2, 7, 23, 30 Mei, lelah
mamenangkan Partai Baharatiya Janata dan sekulunya dengan
unggul 195 kursl, yang pada pemilu 1996 hanya meralh 113 kursi.
Fron! Nasional berhasil meralh 140 kursi yang pada pemilu 1981
hanya mendapat jatah 73 kursi. Ini merupakan peningkatan yang
cukup membanggakan bagi Fronl Nasional yang selama pemilu di
india tidak mendaptkan Jatah kurs) yang bisa dibanggakan. Nasib
buruk ternyata benar-benar menimpa partai Kongres (1), Partai yang

* Rikurd Bagun, Tema kampanye Pemilu Indis, * Bukan Stabilites den Pembongunan®
{artikel), Kompas, 21 Anril 1996
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selama Inl selalu sebagal pemenang dan partai berkuasa (kecuali
pada tahun 1977 dan 1889) kalah telak dengan hanya meraih 138
kursi. Dikatakan kaiah telak, karena pada pemilu 1591, partai ini
mampu unggul dengan 260 kursi®. Kekalahan Partali Kongres (1)
dalam pemilu 1996 ini, merupakan kekalahan yang terbesar
sepanjang sejarah partai Kongres (i).

Kekalahan yang diderita coleh Parlai Kongres {l) ternyala
befrakibal buiux pada Narashima Rao. Pada perhitungan suara
pemiu pularan keliga tanggal 10 Mei, Rao yang menyadari benar
bahwa pariainya kalah , akhirnya mengirimkan sural pengunduran
dirinya kepada Presiden Indla Shankar Dayal Sharma. Posisi Partal
Kongres (1) memang sangat parah, Partal inl mendapat pukulan yang
sangat beral karena kehilangan banyak dukungan dibasis ulama
kekualanya di wilayah Selatan seperli dinegara bagian Tamil Nadu,
Kartaka dan Kerala, tempai asal PM Narashima Rao. Tapi Rao
sendiri menang unluk daerah pemilihan di MNadyal, Ullar Pradesh,
India Utara’.

Perkiraan pengama! polilik bahwa tidak adanya parial yang
dapat meraih suara mayoritaspun terbukti. BJP sendiri sebagai
pemenang pemily hanya meraih 185 Kursi, padahal jatah kursi yang
harus dicapai adalah 273 kursl, Sekltar 78 kursi masih harus didapat
8.JF dari hasil koalisi. Sementara itu, antara BJP dan Partul Kongres
(1) tidak mungkin melakukan koalisi bersama. Seperti telah diketahui
batiwa aniara BJP dan Partal Kongres (I) lerdapat pandangan/
idiclogi yang sanga! beriolak belakang. Disatu sisi, BJP merupakan
partai dengan loyalilas Hindu yang sangat kuat, disisi lain, partai

" Kompas dan Bisnis Indanesia, 31 Mei 1996
> Komp _
Kompasz, 10 kel 1996
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Kongres (1) merupakan Parlal sekuler. Namun BJP, maupun Fronl
Naslonal masing-masing telah memegang komltmen untuk tetap
melanjutkan program leberalisasi perdagangan yang telah
diterapkan oleh pemerintahan Narashima Rao®,

Kenyalaan lidak adanya pariai pemenang pemilu yang menang
cecara mayoritas, menyebabkan timbul polemik, siapakah yang akan
menjadi perdan menleri india berikulnya?. Padahal diharapkan
pemeriniahan sah ferbeniuk tanggal 10 Mel. Muncui spekulasi
bahwa V.P Sigh dari Janata Dal (Fronl Nasionai)-lah yang akan
menjadi perdana menleri selain Vajpayee (BJP). Menurul S
Ramachaam Pillal, pimpinan Partai Komunls India-Marxis (CPI-M)
sekutu BJP, mengatakan bahwa sesual konsensus yang berkembang
dikalangan Kelompok tengah dan kiri, BJP akan membujuk V.P Sigh
unfuk memimpin pemerintah sebagai perdana menteri yang baru.
Namun seperti yang sudah pernah lerjadl, pemerinltah V.P sigh
adalah pemerinlah hasil koalisi yang rapuh pada tshun 1989.
Sehingga para pelitikuspun meramalkan bahwa jika pemerintah Sigh
yang lerbentuk, imaka pemeriniahan itu tidak akan bertahan lama®

Walau kemudian pemerintah Vajpayee-lah yang terbeniuk,
namun pemsrintah ini tidak bertahan lama. Selslah 13 hari
memegang kekuasaan, tanggal 28 Mel 1996, Vajpayee mengirimkan
surai pengunduran dirinya kepada Presiden Shankar Dayal Sharma.
Pengunduran diri Vajpayee ini, merupakan persiapan Vajpayee
dalam menghadapi sidang Lok Sabha, tanggal 30 mel 1996. Pada

® BIP meupun Jansla Dal ¢ Fromt MNaesional) sudah menyatakan komitmen untuk
melanjulkan pembeharuan dan liberalisasi ekonomi, yang sudah dirasakan dampak
positifnya oleh berbagai kalengan di India, Basis pembaharuan dan liberalisasi ekonom|
miinang ual, dan tumpaknye telah menjadi sebuah komitmen nasional, Lihat, Kompas,
10 Ber 1995

? Suara Karya dan Merdeka, 11 Mei 1996
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tanggal lersebul, BJP akan menghadapl mos| tidak percaya yang
dilancarkan oleh Parlai Kongres (I) yang didukung oleh Frent

Naslonal. Froni Nasional yang pada mulanya mendukung BJP,
akhirnya termakan bujukan Pearlai Kongres (I) dengan pernyalaan
bahwa Partai Kongres (i) akan mendukung Front Nasional uniuk
membentuk pemerintahan , jika berhasil menjatuhkan Vajpayee'.
Keinginan Partal Kongres (I) pun lerlaksana. Pemerinlah Vajpayee
tumbang dalam waktu yang sangat singkat''.

Pemerintah barupun terbentuk, H.D Godwa dari Front Nasional
membentuk pemerintah dengan didukung oleh Partal Kongres () dan
Partali Komunis. Pada langgal § Juni 1996, lewa! sidang di Lok
Sabha, H.D Godwa menyatakan akan melanjulkan kebijakan
reformasi ekonomi, menempuh kebijakan tegas lerhadep isu nuklir,
dan melakukan pendekatan yang lebih lunak pada masalah Khasmir.
H.D Gorwa pun berhasil memenangkan mosi tidak pecaya dari
parlemen lewal dukungan Parlai Kongres (i) pada tanggal 12 Juni
19962, Dukungan Parlai Kongres (1) terhadap pemerintahan H.D
Godwa ternyale mampu melampeui masa krisis pada tanggel 12 Juni
tersebut yang dilargetkan oleh Presiden Shankar Dayal Sharma.

Dibalik kekualan Partai Kongres (I) dalam mempengaruhi
pemerintahan india, ternyala dalam tubuh Parti itu sendirl lengah

" Kompus 29 Mel dun Suars Pembaharuan 28 Mer 1996

" Menjelang Sidang Lok 8abha, Parta: Kongres (I) yang menjadi partai opodis
melancarkan mosi tidak percays Langksh yang dilekuken Partsi Kongres (I) untuk
menjatuhkan Vajpsyee dengan menghembuskan isu : (1) BJP tidak mau meneruskan
progeam libernliensi ekonomi yang leluh diterapkan oleh Koo, sehingga pade tanggal 14
Mei, pada saat parlemen bersidang, BJP berjanji untuk mempercepal perbaharuan
ckonomi. (2) BJP tidak sesuar dengan paham sekuler yang selama ini telah ada di India
padahal di Indis uduk dibensrkan sdanyas diskriminasi antar agams. Jika BJP berkuuss
rouk o kemungkinan besor diskriminasi agama skan makin tercipta, Lihat, loc. it

U Kompas, 29 Mei 1996 dan 15 Juni 1996
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terjadl konflik menyangkul tuntulan lerhadap mundurnya Rao
sebagal kelua partal. Rac yang dlanggap telah merusak clira partai
karena keterlibatannya dalam kasus suap dan korupsi yang selama
ia menjadi ketua dan perdana menteri India. Walaupun akhirnya Rao
telah megundurkan diri dari kelua secara ream! pada langgal 21
Seplember 1996, namun Rao (elap menociak unluk melepaskan
jabalannya sebzgal kelua fraksi di parlemen. Sikap Rac membual
berang Sitaram Kesri (ketua pariai yang baru). Menurul Kesri, sikap
Rao yang tidak ingin melepaskan konlrolnya pad fraksi Kongres di
pariemen (CPP) telah membuatl Kesrl dan kalangan anggola Komite
Eksekutilfl CPF mengimbau agar Reo mau mengundurkan dirl.

Sidang Komlite Eksekutll CPP (Congress Parllamentary Parly)
yang digelar pada langgal 18 Desember 1896, yang dihadiri oleh
hampir seluruh anggolanya, mengeluarkan resolusi fentang
kemunduran Rao. Resolusl tersebul dibacakan aleh Priya Ranjan
Das Munshi, salah seorang ltokoh fraksi yang paling keras mengkritik
Rao. Sidang tersebut tampaknya menjadi bagian dari usaha keras
Partal Kongres (l) untuk memperbaiki cilranya setelah dinodal oleh
berbagal macam skandal yang melilit tubuh oganisasi peolitik ini,
Sltluasilah yang menyebabkan kepercayaan mayarakal lerhadap
Partat Kongres (1) merosol lajem pade pemilu tehun 1996, sehingge
Partai ini mengalami kekalahan yang cukup fatal®.

Sementara itu langkah nyala yang dilakukan Sitaram Kesri
dalam partainya adalah dengan menarik kembali 3 pengurus yang
telah dipecal oleh Rao pada tahun 1893 lalu. Tiga orang Hu adalah
mantan menteri federal M.L Foledar dan Sheila Dixil serta mantan

Y Bisnis Indonesia dan Kompas, 19 Desember 1996
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Sekjen K.N Dixit. Langkah Iain yang cukup membuatl para
pendukung Rao menjadl berang adalah keinginan Kesri agar Sonia
Gandhi, janda mendiang Rajiv Gandhi masuk dalam tubuh CWC.
Keinginan inipun ternyala didukung oleh sebagian besar pendukung
partal. Kesripun selalu mengumandangkan “Bring In Sonia, Save
india” daiam seliap kesempatan. Hai ini sesual dengan keinginan
Para pengagum Sonia yang selalu leus menerus mendesak pimpinan
partai agar menempatkan penerus Gandhi tersebut dalam {ubuh
cwe' ‘

Ketika kondisi infernal parlai mulai bisa leratasi dengan
mundurnya Rao sebagai ketua partal maupun sebagal fraksi partal d|
parlemen, menyusul ulah Kongres dengan memulal bersitegag
dengan pemerintahan Godwa. Kongres menilai bahwa pemeriniahan
Godwa lidak dapal mengembangkan kekuatan sekuler. Selain itu
pula Kongres selau Ingin agar seliap kebljakan yang diambil aleh
pemerintahan Godwa harus berdasarkan perselujuannya. Hal inilah
yang fidak diinginkan oleh Front Nasional. Memang tujuan semula
Partai Kongres mendukung Frontl Nasional untuk membenluk
pemerintahan adalah untuk menghalangl Parlal Naslonalist Hindu
berkuasa lagl. Kenyataan Ini disadari betui oleh Front Nasional,
sehingga Godwa blarpun dibawah ancemen Kongres lelap tidak
akan mundur dari jabatan perdana menteri sebelum sidang parlemen
dalam mosi percaya tanggal 11 April 1987,

Menghadapi kegigihan Godwa tersebul, membual Kesri
kemudian mengirimkan surat kepada Presiden Shankar Dayal
Sharma yang menuduh bahwa Godwa tidak bisa menangani

o Merdekn, 19 November 1996
Y Kompas, § April 1997
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terutama pada masaiah-masalah keamanan dan perlaharsaﬁ‘ﬂ.
Alasan Kongres oleh para pengamal politik dinllal lidak mendasar,

bahkan dinilai hanye sebagai alasan politis untuk kepentingan partai
Kongres {I) agar Kesri bise nalk menjadi perdans menteri'’.
Mengenai pembicaraan damai aniara Kongres dan Front
Nasionalpun tidak membawa hasil. Partai Kongres (I) tetap pada
pendiriannya untuk menarik dukunganya dan bersikeras agar Godwa
tetap mundur darl Jabatannya dan Kongres (1) berjanjl akan
mendukung Front Nasional untuk membentuk pemerintahan kembali.
Tindakan ini untuk menghalangi agar jangan sampai terjadi pemilu
yang aken membawa kearah kemenangan BJP.

Tindakan Kongres yang lelap bersikeras pada kepulusanya,
mengekibalkan Presiden Shankar Dayal Sharma lurun tangan
dengan memberikan kesempatan kepada H.D Godwa lewat mosi
tidak percaya pada tanggal 11 April 1997. Kongres (I} yang
mendengar kepulusan Presiden India lersebul, Kkemudian
mengimbau kepada seluruh anggola Kongres di pariemen agar lidak

% [y keamanan ini berkenasn dengan pembicaraan perdamaian dengan Pakistan tentang
rnapaieh Khesrnir, yang diperkiraksn oleh pemerimtehen Godwa akan terus berlangsung.
Hemun kenyatasn itu meleset, ketika pada tanggal 29 Maret 1997 terjudi ledakan bom
di Ehasmir yang menewaskan 17 orang. Kemudian penolakan pemerintah India
bekerjasams dengan Singapura Airlines senilai 708 juts dollar AS. Sementars itu, PM
Godwe menendatengani Kerissam perdagengsn dan pertshanen langsyng dengan
Presiden Boris Yeltsin dari Rusia. Yeltsin sepakal membantu India membangun
pembangkit listrik tenaga nuklir pada bulan Pebruari 1997. Lihat, kompas, 11 April
1997 dan Juare Pembeharvan, 31 maret 1997

7 Para pengamat politik menilai bahwa pemerintashan Godwa yang hanys berumur 10
bulen ity melakukun langksh-langkah yang cukup berarti bagl perbaikan kehidupan
India, terutams dengan negara-negar geperti Chine dan Rusia. Mengenai kKebijakan
perekonomian tentang paket pemerintah Jalam rangka pemotongan pajak banyak
digamnbut gembira oleh kalangan industri dometik dan para penanam modal asing
Pemerintuh Godwapun tetap melanjutkan pembicersan kembali dengon Pakistan tenteng
masalah Khsmir, Lihat, Kompas, 11 dan 12 April 1297
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menyetujul mosl percaya yang diajukan oleh Godwa. Namun
akhirnya Godwapun harus menyerah dengan kepulusan pariemen

dan kemudian memitih mengundurkan dirl. Agar tidak terjad| pemiiu,
kemudian Presiden tetap mempercayakan Fronl Nasional didukung
Partai Kongres (1) untuk membentuk pemerintahan'®.

4.2 Kebljakan Partal Kongres (I) menalkkan Sonia Gandhi (1887)

Sepak terjang Pariai .Kongres (I) dalam mengonirol
pemerintahan di India lernyala sangal besar. Terbukli dari 2
pemerintahan yang sudah ada tumbang hanya karena Kongres
menarik dukungan dan lerguling melalul mosl tidak percaya di
parlemen yang nolabene sebagian besar anggola parlemen India
adalah anggota partai Kongres (1). Pengaruh kuat Kongres (!)
dipemerinliahan lernyala tidak sejalan dengan dengan keadaan
Intern partal ltu sendirl, Walau mem|likl pengaruh kuat namun partal
Inl masih memiliki masalah yang sangal vital yailu seoal figur
kepemimpinan. Meskipun Sitaram Kesri lelah mengganlikan
kepemimpinan Rao yang penuh kontroversial itu, ternyata sosok
Sitaram Kesri lidak bisa mendamaikan gejolak-gejolak intern partai
alaupun para pendukung partai (rakyal) yang masih mengharapkan
agar kelurunan Gandhi-lah yang memegang lampuk kepemimpinan
parlai.

Dukungan anggota parlai terhadap kehadiran dinasti Gandhi
yang hllang, terlihat pada saal partal Kongres (I) mengadakan
konvensl akbar naslonal di Calcula pada langgal 9 Agustus 1997,

———

* Shirnd Sidhva, Delht in Disarry (Congress Move Plunges India into Political
Uncerteinty), (artikel), Far Eastern Econemic Review, 21 April 1997, hal 20
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Ribuan anggola partai yang hadir mendesak Sonia Gandhi, Janda
mendiang Rajiv Gandhl untuk mengambllalih kepimpinan.

Sefuah mantan menterl besar Mandhavrao Scindia yang
menyalaken banhwa hanya Sonia Gandhilah yang memiliki visi
mendiang Rajiv Gandhi. Visi tentang sebuah India yang baru. Sonia
dipandang dapal memahami visi lebih baik dibandingkan sebagian
besar diantara para anggela yang lain. Servan lersebul mendapal
fespon yang luar biasa darl seluruh angota Partal kongres (1) yang
hadir pada konvensi akbar tersebut'®

Dukungan yang sangatl anlusias dari para anggotla Kongres (1)
merupakan reaksi atas pidato Sonia pada tanggal 8 Agustus 1997,
masin dalam acara lersebul. Dalam pidatonya Sonia menyatakan
bahwa Kongres (1) lernyata sudah terlalu menjauh dari rakyal India
yang sebagian besar masih dibawah garis kemiskinan. Kongres (I)
oleh Sonia dinilai telah kehilangan semangat untuk bekerja keras
dan pengabdian kepada rakyat. Sementara itu sosialisme sekuler
dan demokras| di Partal Kongres (1) hanya dipegang sebagai idiclogl
partal bukan uniuk diterapkan demi kepentingan rakyal. Sonia
menambahkan bahwa Kongres (1) butuh gerakan massa untuk
membangkitkan idiologi Kongres (1). Pidato Sonia selama 5 menil
Inllah yang seakan-akan telah membakar semangal anggola partal
untuk segera menghentlkan krisls yang lengah terjadl pada partal
besar ini?®,

Sementara ilu pihak Sitaram kesrl sendirl menyadari bahwa
kepemimpinannya memang tidak terlaly diharapkan oleh sebagian
anggola partal. Maka Kesripun akhirnya menawarkan jabatanya

¥ Kompas don The Jukurta Post, 11 Agustus 1997
o Kompds, 11 Apgustus 1297, loc.eit
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untuk dipegangan oleh Sonia. Kestl sadar bahwa dukungan rakyat
dan seluruh anggola partal sangat besar terhadap kehadiran Sonia
Gandhi sebagai pemimpin partai. lapun siap untk mundur jika
sewakiu-wakiu Sonia ingin menduduki jabatannya.

Sebenarnya tawaran terhadap Sonia ini telah muncul setahun
ialu lewal mantan pemimpin Arjun Singh untuk menduduki jabatan
Rao. Namun luntulan ini ditolak masih dengan alasan karena lidak
ingin terilbat dengan masalah politik yang telah mengakibatkan
hilangnya nyawa suami dan ibu meriuanya. Walau akhirnya Sonia
mau juga menerima keinginan para anggota partai untuk masuk
dalam parlai Kongres pada tanggal 8 Mel.

Sonia Maino menikah dengan Rajlv Gandhi pada tahun 1968,
la merupakan ketiruanan asli dari Halia Ulara. Wanila Julusan
sarjana bahasa Rusia dan Inggris dari Universitas Oxfrod, inggris
itu, berusaha keras untuk menjadikan India sebagai tanah airnya.
Berbagal macam kebudayaan dan tradisi India berusaha ia pelajari,
bahkan dengan lidak memakan waklu yang fama ia telah menguasai
bahasa Hindi (bahasa asli India). ltulah sebabnya mengapa ia begitu
disayang oleh Indira Gandhi. Setelah kematian Rajiv Gandhi, Sonia
lebih memilih unluk tinggal dirumah mengurus kedua anaknya,
Priyanka dan Rahul deripada menerima tawaran Arjun Singh dan
CWC {(Badan Pekerje Kongres) untuk memimpln Partal Kongres
menggantikan Rajiv Gandhi pada tahun 1991.Ternyata permintaan
ltu datang kemball, setelah Rao mundur dan alas desakan sebagian
besar anggola partal. Namun Sonla masih bersikeras pada
pendiriannya bahwa ia tidak ingin terlibat dalam arena politik,
walaupun pada akhirnya ia menyerah dan kemudian bergabung
dalam partai Kongres pada tanggal 8 Mei. Bagaimanapun juga,
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Sonia letap mengawasi setiap perkembangan partal peninggalan
Nehru tersebul, yang dia lakukan hanya dikedlamannya di |alen
Janpath 10, New Delhi, sebelum ia memutuskan untuk bergabung
dengan partal lersebut?,

Desakan yang lerus menerus baik dari kalangan anggota,
pendukung partai ataupun dari pihak Sitaram Kesri sendiri sebagai
~etua parlal, akhirnya meluluhkan pendirian Sonia. Pada bulan
November, Sonia mengeluarkan penyataannya uniuk mencoba
memimpin Parlai Kongres (I). Sonia tidak bisa diam saja
menyaksikan kondisi partai yang semakin lama semakin mengendor
dilanda krisis. Alasan utama pengangkatan Sonia inl hanya karena
Sonla memlllkl kharilsma sebagal penerus dinastl Gandhl. Sementara
ity kalau dilihat dari pengalamannya dibidang politik, para pengamat
politikk memandang Sonia memang belum apa-apa. Namun semua ilu
lidaklah penting, karena yang lerpenting sekarang adafah keutuhan
parlal, dan karena kemunculan Sonia ini merupakan penarik bagi
jutaan warga India yang membelol dari Partai Kongres (1) beberapa
tahun belakangan ini. Pernyataan kesediaan Sonia ini hampir
bersamaan dengan krisis pemerintahan yang sedang dihadapi oleh
pemerintah Gujral. Darl sini Sonia berjanji akan mencoba membawa
kemball Kongres ketampuk kekuassaan jika pemerintah minoritas
yang kini sedang berkuasa ternyata ambruk?.

Pemerintah Inder Kumar Gujral yang mengganiikan
pemerintahan H.D Godwa, memang lengah menghadapl ancaman
terguling. Semua Hlu juga karena ulah Partal Kongres (1). Hampir
seliap kebijakan yang diambil oleh pemerintah Gujral ditentang oleh

* Medin Indonezin, 11 ﬂgbmt.uu 1957 dan 3usra Pembaheruan, 12 Agastus 1997
! Bisniz Indonesia dan Suara Karya, 22 November 1957
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Pariai Kongres (ij, antara latn; (1) pada bulan Mel, pemeriniah
Gujral terpaksa membalalkan Fencananya untuk menalkkan produksi
minyak dan gas bumi karena lekanan Kongres (1) dan Partai
Kemunis; (2) keinginan pemerintah Gujral unluk mengeiuarkan RUU
pada bulan Agusius untuk mengijinkan perusahaan asing ikul
memiliki saham perusahaan negara disekior ansuransi, ditentang
oleh Partal Kongres (1) dan BJP. Alasan yang dipakai, untuk
melindungi perusahan negara tersebui dari pengaruh dan campur
tanggan pihak asing. RUU tersebul akhirnya ditolak; (3) pada bulan
Oklober, telah lerjad) kekacauan di pariemen. Hal ilu mengenai
negara baglan Utiar Pradesh, pemerintah Gujral meminta ljin kepada
Presiden Narayanan uniuk mengambilalih pemerintahan negar
bagian tersebui, pemermintaan tersebul ditolak. Sementara itu
Kongres {I) mengecam tindakan Gujral tersebut. Bahkan bebrapa
anggola koalisi menlial Gujral terlalu lamban dalam mengatasl krisis
tersebul™. Bukan hanya kebijakan-kebijakan Gujral yang selalu
berlentangan dengan Kengres, namun Kongres juga mulai berang
ketika Gujral menolak usulan Kongres unluk mengeluarkan DMK
(Dravida Munnelra Kazagham) dari anggole koalisi. Parlai Kongres
(1) telah menuduh DMK terlibat pada pembunuhan Rajiv Gandhi di
kawasan Tamil Nadu. Kongres (1) menuduh DMK telah dengan diam-
diam memberikan dukungan kepada para gerilyawan seperalis
Srllanka yang dipersalahan atas lerjadinya peristiwa pembunuhban
lersebul. Namun Gujral yakin kalau anggote koalisinya tidak lerlibal
sehingga ia menolak tuntutan Kongres (1)2*.

* Kompas, 5 Desember 1997
" Merdeky, 22 November 1997 dan Kompas, 5 Desember 1997
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Akinirnya pada langgai 3 Desember 1997, pemeritah Gujrai
benar-benar jaluh dan kabine!l merekomendasikan pembubaran
parfemen, sehingga satu-satunya jalan yang bisa ditempuh adalah
dengan pemilu yang baru. Beberapa sumber menyatakan bahwa BJP
dan Partal Kongres () pada saal menjelang jatuhnya pemerintahan
Gujral, masih berusaha untuk membenluk pemerintahan baru.
Namun partai kecil yang perneh berkoalasi dengan pemerintah
Gujral menolak ajakan lersebut. Presiden K.R Narayanan, akhirnya
mengumumkan unluk mengadakan pemilu awal lahun 19988, karena
lidak adanya tanda-tanda bahwa kedua partal besar ilu akan dapa!
membentuk pemerintahan secepainya.

Menghadapl pemilu awal tahun 1998, walau belum ditetapkan
kapan pelaksanaannya, balk BJP maupun Partal Kongres (1) telah
mengambil langkah-langkah yang dianggap perlu uniuk dapat
menggalang massa pendukung sebanyak-bnayaknya. Plhak BJP
melakukan peringalan pada tanggal 6§ Desember, unluk mengenang
peristiwa berdarah di Ayodya yang lerjadi pada tanggal 8 Desember
1892, Langkah ini dilakukan untuk lebih banyak menggaing
pendukung dari golongan Hindu dan juga berusaha meraih sura 120
luta pemeluk agama isiam yang beiakangan inl menarik dukunganya
pada Partai Kongres (l). Juru bicara, Yaswath Sigh dari BJP,
menyalakan bahwa pertikaian antara komunilas Muslim dan Hindu
harus segera diakhiri. BJP akan menghidupkan semangal ini dan
memotor| hidup berdampingan secara damal®™.

Partal Kongres (1) dalam menggalang massa, jauh berbeda
dengan yang dilakukan BJP. Partai ini lebih memilih jalan untuk

Y Kompas, § Desentber 1997
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mendesak ierus Sonla agar benar-benar mau lerjun ke politik dan
menjad! jurkam partai pada pelaksanaan kampanye uniuk pemilu
mendalang. Pada tanggal 28 Desember 1997, keluarlah pernyataan
Sonia Gandhi yang bersedia untuk menolong Pariai Kongres (1)
dengan menjadi juru kampanye bagl partai tersebut. Kesri sendiripun
yang memiith bersedia mundur jika Sonia bersedia menjadi kelua
partai, menyatakan bahwa Sonia adalah penarik massa yang sangal
kuat. la adalah pemimpin kharismatik dan gerakannya akan
meningkatkan maoral anggota partai®.

Namun dibalik kesanggupan Sonia tersebut, timbul pertanyaan
sanggupkah Sonia Gandhl mengangkat kembali Kongres (1) kedalam
kekuasaannya? Sejumlah pengamat mellhal, dikalangan pemllih
rakyal pedesaan, nama Sonia Gandhi identik dengan penerus dinasti
Nehru-Gandhi. Bagl pemilth dikalangan inl, Sonia bisa menjadi faklor
penentu. Soal kelurunan bukan masalah . Apalagl Sonla sudah sejak
lama mampu memunculkan cilra wanita India. Tapi kelompok
pengamal lain menyatakan, bagi kals menengah perkotaan, dengan
tatar belakang pendidikan yang relalif cukup tinggi, lebih
memandang Sonia dalam hal pengalaman dan kemampuan.
Pengamat politik Inl menyalakan bahwa Sonia tidak memiliki
pengalaman politik. Namun, jika dikaitkan dengan keyskinan para
anggola Kongres, maka Sonia memiliki “nilai tersendiri® bagi
Kongres sebagai pemersalu antar anggola.

Semenlara sebuah hasil jajak pendapal tanggal 29 Desember
1997, memperlihatkan posisi Sonla Gandhl berada dlurutan kedua
sefelah ketua BJP Atal Bihari Vajpayee yang diprediksikan akan

W rtedia Inndonesta, 31 Degember 1997
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menjadl perdana menteri. Hasll JajJak pendapal menerangkan bahwa
A.B Vajpayce memperoleh 27%, Sonla Gandhi memepercleh 17%,
sedangkan Perdana Menteri Inder K Gujral meraih 6% dan Kelua
Partai Kongres (1) sendiri, Sitaram Kesri hanya mendapal 3% suara”?

4.3 Faktor-Faktor Konflik intern ditubuh Partal Kongres (l)

Fartai Kongres (I) yang semenjak kepemimpinan Mahalma
Gandhi lelah berubah manjadi partai massa dengan tipe sosialis. Hal
i leriihal dari usaha-usaha Parlal Kongres (1) untuk selaiu
menghimpun anggola sebanyak mungkin unluk anggola permanen
partal. Ciri khusus dari parlai massa bertipe sosialis ini adalah parial
ini merangkul hampir seluruh lapisan penduduk. Demikian juga
dengan Partal Kongres (I) yang merupakan partal sekuler yang
keanggotaannya darl seluruh penduduk Indla yang terdirl darl
berbagal ras, agama dan berbagal strata penduduk®.

Ternyata cirl yang melekal pada Partai Kongres (1) yang
lerkenal dengan partai rakyal ini, belakangan ini banyak mengalami
kemunduran daiam hal soal dukungan darl rakyal. Merosolnya
dukungan rekyal ini disebgbkan kerenes rakyal merasa Partai
Kongres () telah mengabaikan nasib mereka dan mulai menjauh dari
golongan minoritas Muslim. Faktor inilah yang diangkatl oleh Sonia
Gandhi dalam pidalonya selama 5 menil pada konvensi akbar Partal
Kongres (i) pada langgal 8 Agustus 1997 agar Partal Kongres (i)

meninfau kembali kebijeksanaannya unluk lebih mendekal lagi pada
rakyat,

' Media Indonesia dun Kompaw, 3! Desember 1997

# tehlanul Amal, Teori-Teari Mutakhir Partai Palitik, P.T Tiars Wacana Yogyukarty,
Yogyakarta, 1968, hel 38
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Seperti yang ieiah disebulkan dalam bab sebelumnya, bahwa
Partal Kongres (I) dalam kehidupan politik Indla dahulunya adalah
merupakan salu-satunya partai politik yang ada di India sehingga
india dikatakan menganul sistem partal tunggal. Namun setelah
perpecahan-perpecahan yang timbul mulai tahun 1969, maka India
dapal dikalakan sebagal penganut sistem mullipartal. Kondisi

sistem mullipartai inl mengarah pada lerbenluknya kelompok-
kelompok yang dapal mengarah pada perselisihan dan perpecahan
anlar anggota dalam intern partai ilu sendiri. Hal ini dikemukan oleh
S8igmund MNeumann dalam tulisannya “Kearah Svaiu Studi
Perbandingan Parlal-Parlal®, mengemukakan bahwa sistem
multipartal  seringkall terdapat perpecahan-perpecahan dan
kelompok-kelompok dalam tubuh partai dengan limbulnya parlai-
partal kKellga yang dalam saal-saal lerlenlu akan mempengaruhi
perimbangan kekuasaan dan memaksakan |lerjadinya sualu
perpecahan dan sualu gabungan parlei yang baru™.

Kondisi inl juga diatami oleh Partal Kongres yang selelah
terpecah dan terbemtuk menjadi Partai Kongres (1) pimplnan Indira
Gandhi, muncul pertentangan-perientangan dan perselisihan yang
mengakibalkan Indira menyingkirkan saingan politiknya pada saal
nu, yaltu Morajl Desal Selelah keluar darl Partal Kongres (1), Morall
Desal kemudlan membentuk Parlal Janala vyang pernah
mengalahkan Parlai Kongres (i) pada pemilu tahun 1977.
Perpecahan ftu lterulang kembali kelika pada tahun 1997-1898, CWC
melakukan kebijakan unluk mengangkat Sonla Gandhi sebagal kelua
Pariai Kongres (1) Kebijakan ini ternyata tidak diterima oleh seluruh

* Mirinm Budiurjo, Partisipast dan Partai Politik: sebuah Bunga Rampal, P.T
Gramedisa, Jearta, 19261, hal 73
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anggola parfai. Rasa kelldakpuasaan kemudian muncui darl 3
anggola senior partel yang kemudian keluar dari partai dan
mendirikan Partai Kongres Tandingan.

Walav berbagai macam pertentangan dan perselisihan yang
berakibal pada perpecahan, seringkali melanda Partai Kongres,
namun pariai ini telap memiliki kekuasaan dan nama besar yang
masih selalu diperhitlungkan sebagai partai besar dalam seliap
pemilu India. Kondisl semacam inl, menurut Avery Lelserson dan
Samue! Edersvelt dikalakan sebagai sualu “"sistem kenflik® dan
fungsi manipulatif organisasi kepartaian. Pendapat ini kemudian oleh
Myren Weiner telah dirumuskan ke sebuah pemikiran bahwa
keberhasilan Partal Kongres dl Indla terietak pada 2 hsal vaknl
dengan memanipulasi kesesuaian antara kepentingan partai dengan
kepentingan anggolanya dengan mengembangkan mekanisme untuk
memanipulasi dan mengalasi konfiik-konflik internal secara efektif,
la juga berpendapal bahwa Partai Kongres menyesuaikan diri
dengan strukiur kekuasaan lokal dengan merekrut orang-orang yang
memiliki kKekuasaan dan pengarauh di daerah tertentu. Parlai
Kongres melatih kader-kadernya dengan menjalankan peran politik
seperti yang mereka lakukan didalam masyarakat (radisional
sebelum masuk kedalam peariai poltik. Parlai Kongres memanipulasi
persengkelaaan fraksi-fraksi, antar kasta, dan bahasa dan
mempergunakan pengaruhnya didalam pemerintah untuk
memenangkan dan mempertahankan dukungan darl segl keuangan
maupun pemlith. Partal memanfaatkan metode 1tadislonal dam
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menyelesalkan sengkela unluk mempertahankatn Kesaluan dalam
partai®,

Pendapal M. Winer ini juga sesual dengan fungsi partai secara
umum. Partai dituniul unluk dapal menjelankan fungsi sebagal
penengah dalam penyelesaian konflik. Konflik ini dititikberatkan
pada perienlangan dan parselisihan dalam tubuh partai-partai itu.
Kondisi ini dangat memungkinkan bagi salu parlal lerulama pariaj
yang berkuasa untuk secara efekilf dapat menyelesaikan sengkela
yang ada dalam partainya. Bagaimanapun, persengkelaaan dalam
parfai yang berkuasa akan menyebakan perteniangan dalam
negara™, Kenyataan inl nampak pada tingkah laku dan tindakan
Parisi Kongres (I) semenjak kekalahan partal Inl pada pemiiu tahun
1956. Dimana sejak itu muncul konflik-konllik baru sehingga Partai
Kongres (1) kehilangan kekuasaan dan ambisinya untuk memperoleh
kekuasaannya kemball inl ditakukan oieh Partal Kongres (i) dengan
menjatuhkan setiap pemerintahan yang terbeptuk lewal pengaruhnya
yang masih terasa di pariemen, sejak pemeriniahan Atal Bihari
Vajpayee pada tahun 1996. Walau konflik-konflik intern yang ada dli
Partal Kongres (1) pada saal ini sudah mulai surul, namun sewakiu-
wakiu akan limbui kemball terutama seliap akan menjfelang pemilu,

4.3.1 Isu Skasndal Suap dan Korupsl

Moralitas polilik yang diwariskan Gandhi-Nehru oleh rakyal
India kembali dipertanyakan menyusul semakin merebaknya isu
Korupsi yang dilakukan oleh berbagal slit penguasa. Ada saiu berila
yang mengungkapkan, bahwa Kkelika India baru merdeka, Nehru

* Maurice Duverger, Farial FPolttk dan Kelompok Penekan, terjemshan Laila Hasyim,

Hing Aksara IKAPT, Jokartn, 1954, hal 79
W Sukarna, Sestem Poliik | P.T Citra Aditya Bakti, bandung, 1990, hal 115
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yang lerkenal dengan ideiisme askelik-nya pernah juga menalak
sejumlah tawaran cek senilal 14.000 dolar AS darl seorang
industrialis. Pendirian Nehru yang letap berpegang teguh pada
kejujuran dan kemampuan akan diri sendiri ini menjadl pedoman
bagi seluruh rakyal India. Pedoman tersebut telap mengakar ketika
20 lahun yang ialu, regim-regim di AS dan Afrika lerkenal gemar
melakukan lindakan korupsi, India masih dianggap sebagai pemula
dalam bidang itu. Sebagian memang masih terdapal beberapa
poiitisi India yang masih menjunjung linggi prinsip-prinsip hidup
jujur, tenggang rasa, lidak mau memperkaya diri sendiri sebagal
warisan dari {unfunan darl para bapak bangsanya. Tapl kinl India
telah lerserel kedelam praklek Korupsl, bahkan masuk jajaran
sebagai negara yang paling besar dalam melakukan tindakan
korupsi di dunia. Dikalangan rakyat India sendirl, kembinasl antara
lindakan korupsl, kolusl, komlsl, suap dan penggelapan uang
disebul dengan istilah "hawala”.

Prakiek korupsi dan korupsi sebenarnya mulai nampak nyala
pada pemilu 1871, Ketika itu Perdana menteri Indira Gandhi
berusaha menarik dukungan dengan menjanjikan hadiah. Otomatis
kampanye yang dilakukan Indira pada waktu ftu membuluhkan dana
yang lidak sedikit. Sehingga sejumlah penguasa kemudian
melakukan kolusi dengan para pengusaha dan para bos mafia.
Akibatnya pada lahun 1972, muncul tuduhan bahwa para menleri
dan Indira sendirl menerima dana untuk Partal Kongres (1) darl
sejumiah penyelundup dan para bos mafia. Indira juga melakukan
lindakan nepotisme dengan memberikan sejumlah proyek bagi
anaknya, Sanjay, dimana sejumlah proyek ilu sebagian besar
memakal dana negara.
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Sementara (lu Rajiv Gandhi sendiri yang pernah dijuluki
sebagal "Mr. Clean" pun tak lepas darl Isu tersebut. Rajlv dituduh
menerima sejumiah dana dari pengusaha Jain pada tahun 1886
untuk dana Partai Kongres (I). Kelika pemilu 1989, Partal Kangres
(I) dibawah Rajiv Gandhl mengalam| kekalahan karena merebaknya
isu bahwa Rajiv lelah menerima komisi dari perusahaan
persenjalaan Bofors, Swedia. Hampir semua anggota kabinel Rajiv
dan anggota Partal Kongres (I) ditudah tlelah menerima Kkomisl|
sebasar 30 |uta dolar AS (sekitar 62 millar ruplah), yang merupakan
komisi alas penjualan perlengkapan arleleri India.

Partal Kongres (1) memang lidak akan lepas darl isu ini, isu
yang paling parah menimpa Parlal Kongres (i) pada wakiu
kepemimpinan Narashima Rao. Bisa dikalakan bahwa pemerintahan
Rao merupakan pemerintahn yang penuh dengan skandal korupsi.
Kasus tersebul baru terkuak pada tahun 1995, yang mengarah pada
tuduhan bahwa Rao ternyata telah terlibal prakiek korupsi dan kolusj
dengan pengusaha S.K Jain dari Madya Pradesh. Hubungan
tersebul ternyata telah terjalin cukup lama yaitu antara tahun 1988-
1991, ketika kampanye unluk pemilu tahun 1991, Rao lelah
menerima sekilar 30 milar rupee unfuk biaye pemilu fahun tersebul,
Kemudian pada tahun 1995-1996 6 sekilar 115 politisi dan Rao
ditudah telah menerima 650 milar rupee untuk memenangkan
kontrak proyek pengadaan tenaga pembangkil listrik.

Sementara itu pula, salah satu menteri dalam kabinet Rao,
yaltu Shella Kaul (menterl Pengembangan Kota) oleh pengadilan
linggl dituduh telah telibat pembaglan jatah 43 toko milik negara d|
New Delhi. Tanpa melalui proses penawaran umum yang terbuka,
Shella membagikan toko-toko terebul kepada sanak saudaranya,
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kawan-kawan dekat, beberapa pegawai kepercayaannya, sejumiah
pejabat terkall dan para pejabal dewan pimpinan proyek toko
lersepul, Otomalis pula, dalam kasus Inl sejumlah pejabat di
lingkungan kemenlerian juga ikut terlibat dan telah ditahan oleh
plhak yang berajib pada bulan April 1996°2. Akibat dari berbagai
skandal isu itulah, maka pada pemilu tahun 1996, Parlai Kongres ([)
mengalami kekalahan yang cukup falal, dan selahun kemudian
Raopun dituntut mengundurkan dirl darl jabatan ketua.

Pengungkapan berbagai kasus skandal penyuapan di India
ditunjang adanya sistem pers yang terbuka dan didukung oleh
masyarakatnya yang lterbuka (open soclely). Sementara Itu plhak
Mahkamah Agung dan Biro Penyelikikan Pusal (CBI) yang benar-
benar bekerja secara Iindependen, lerus berusaha unluk
membongkar lindakan-tindakan korupsl. Skandal ini memang benar-
benar mempengaruhl kredibilitas partal-partal dan para politisi.
Keadaan ini semakin dirasakan oleh Parlai Kongres yang selama
hampir 4 dasawarsa memegang kekuasaan di India, yang berakibal
pada semakin lerpuruknya partal besar ini darl setlap pemilu yang
diselenggarakan belakangan ini®™.

4.3.2 Krisis kepemlmplnan

Partal Kongres (1) sejak kemerdekaan India pada tahun 1947,
sangal ldentik sekall dengan kepemimpinan warlsan “Nehru-Gandhi®.
Kenyataanpun mengatakan Nehru-lah yang pertama kall merubah
Partal Kongres dari sebuah gerakan kebangsaan (pimpinan
Mahatma Gandhi) menjadl sebuah partal. Nehru pula-lah yang tetap

TJ Kompaw don The Jakarta Poat, 19 April 1996

" Rikerd Bagun, Skandal hawala VS ldealisme Asketik Cartikel), Kompas, 12 Mei 1996
dan Kompas, 21 April 1996
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mengarahkan Partai Kongres sebagai partai yang berfaham sekuler
dan letap menjadl partal massa dengan keangotaanya mellput]
segala lapisan masyarakat tanpa membedakan ras, suku, agama,
dan golongan. Nehru mevyakinkan semua rakyat India bahwa
persatuan bangsalah yang paling terpenting dan Partai Kongres
berusaha untuk mewujudkan dengan berfaham pada sekularisme
(lidak adanya dominasi pada satu agama lertentu) tersebul.

Mahalma Gandhi dan Jawaharal Nehru, merupakan sesosok
pemimpin Partaj Kongres yang sangat disegani dan akan salalu
dihormati namanya sepanjang masa oleh seluruh rakyat india dan
sémua anggota Partal Kongres. Melekatnya jiwa Gandhi-Nehru Ini
lelah membual para anggota partal terulama para senlornya tidek
menghendaki orang lain yang memimpin parlai ini selain kelurunan
dari Gandhi-Nehru,

Bayang-bayang dinastl Gandhi-Nehru tak akan pernah lepas
dari Partai Kongres, sehingga setiap kali pergantian kepemipinan
partai, maka perhatian para anggota akan langsung tertuju pada
kelurunan Gandhi-Nehru yang mereka anggap akan mampu
memimpin partai warisan kakek dan ayah mereka. {ndikasi adanya
kurang kepercayaan anggola dan rakyat pendukung Partai Kongres
(1) lerhadap sosok selain Gandhi, yaitu ;

(1) adanya keyakinan dari para anggola partai bahwa hanya dengan
kharisma Gandhi lah Partai Kongres (1) dapal bangkit kembali
menjadi partai yang berkuasa dan menarik kembali simpati dari
rakyat awam

(¢) kekecewaan dari para anggola terutama rakyat awam terhadap
kKepemimpinan Perdana Menteri Narashima Rao dirasakan telah
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menodai budaya idealisme asketik yang diwariskan oleh Nehru,
dengan kelerlibatan pemerintah Rao dan para menleri-
menterinya dalam skandal suap dan korupsi.

Keinginan untuk tetap meneruskan dinasti Gandhi-Nehru letap
ada. Indira yang gagal uniuk mempersiapkan anak bungsunya,
Sanjay sebagl pengganti dirinya, kemudian meminta Rajiv, kakak
Sanjay untuk wmasuk dalam keanggolaan parlai yang akan
dipersiapkan sebagal pengganti dirinya kelak. Sefelah Indira tewas
terbunuh oleh kelompok Sikhs, Rajivpun langsung ditunjuk untuk
menggantikan kedudukan (bunya. Pengangkatan Rajiv ini lernyala
telah mengantarkan Partal Kongres memenangkan pemilu tahun
1984 dengan suara mayorilas di pariemen. Kemenangan ini
merupakan kemenangan lerbesar dalam sejarah Parlal Kongres
dengan merebul 415 darl 545 Kurs! di parlemen.

Kemenangan demi kemenangan yang diraih Partal Kongres
dibawah dinasti Gandhi telah membuat seluruh anggota partai ini
semakin menyandarkan harapan sepenuhnya pada semua keturunan
Gandhi untuk tetap memimpin Parlai Kongres. Hal tersebul nampak
pada saal Rajiv Gandhi meninggal, terdapal silang pendapat dan
imbul  perselisihan dalam menentukan slapa yang akan
menggantikan Rajiv Gandhi. Apalagi pada saat itu Parlal Kongres (1)
masih harus mneghadapi proses pemilu tahun 1981. Bagaimanapun
caranya pimpinan partai harus segera terpilih, maka kemudian
secara mendadak para anggota mengusulkan Sonia Gandhi, janda
Rajiv. Gandhi untuk mendudukl kursi kepemimpinan. Tapl usulan
lersebut ditolak khususnya dari pihak Sonia Gandhi sendirl,
Pengusulan Sonia tersubul lagi-lagi karena atas dasar keturunan
Gandhl-Nehru, Walau akhirnya Narashima Rao lah yang terpilih
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dengan alasan demi persatuan partai dan alasan yang lebih kuat
karena Rao adalah sosok yang setia kepada dlnastl Gandhl bukan
diukur dari kesetiaanya kepada parlal.

Silang pendapalpun terjadi lagi, tatkala Rao harus mundur dari
ketua partal karena partal mengangap bahwa kekalahan Partal
Kongres pada pemilu tahun 1986 disebabkan kepemimpinan Rao
yang penuh dengan skandal korupsi. Pada mulanya pilihan kembali
jatuh pada Sonia untuk memimpin partal, namun karena Sonia
menolak dan tidak ada pilihan lain, maka pililhanpun mengarah pada
Sitaram Kesri, Kepemimpinan Sitaram Kesri ini merupakan
kepemimpinan yang tidak seluruh anggota dan rakyat India yang
mendukung Partai Kongres menyelujul. Kepemipinan Sitaram (nl
berhadapan dengan 2 kKubu yaitu kubu yang masih mendukung Rao
dan kubu yang tetap mengharapkan Sonia Gandhi sebagal kelua
Sulltnya posisi Sitaram inilah yang mengakibalkan Sitaram memiliki
ambisi yang sangal kual untuk bisa manaikan kemball kekuasaan
Partai Kongres (1) dan sebagail bukli bahwa la mampu membawa
kearah kemajuan partal. Akibal ambisi Sitaram Inilah, Partal Kongres
(1) dengan berbagai cara lelah menjatuhkan 3 pemerintahan selelah
pemilu tahun 1996, yaitu pemerintahan Vajpayee, Inder Kumar
Gujral dan H.D Godwa. Sehingga keliga pemerintiahan ini hanya
bertahan selama beberapa bulan bahkan pemerintahan Vajpayee
yang pertama hanya berlangsung beberapa hari.

Tindakan Sitaram dan partainya vyang selalu menjatuh
bangunkan pemerintahan Inl mendapat kecaman darl berbagl plhak
terutama dari pihak pollitikus dan pers. Kredibilitas Sitaram sebagai
kelua partaipun mulai diragukan. Menyadari kedudukannya Yyang
dianggap rawan, maka Sitaram berusaha untuk membujuk Sonia
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Gandhi untuk bersedia sebagai ketua parfel. Keinginan Sitaram
untuk mundur sebagal ketua dan digantikan oleh Sonia Ini
merupakan cara untuk menarik simpati dari para anggola Kongres (1)
yang masih tetap menginginkan agar keturunan Gandhi-lah yang
memegang kepemimpianan. Sonia pun pada akhirnya mau menerima
usulan tersebut, sehingga pada tanggal 30 Desember 1997, resmilah
Sonla sebagai kelua Parlai Kongres ().

Kesulitan-kesulitan yang dialami aleh partal besar ini dalam
mencari sosok pimpinan yang benar-benar mampu dengan tingkal
kredilitas yang tinggi, terletak pada kesalahan partal itu sendiri yang
selalu mendasarkan kepemimpinannya hanya pada satu dinasti dan
keluarga/keturunan (Gandhi-Nehru). Kesulitan Inipun lerjad| karena
lidak adanya proses kaderisasi yang luas dan lerbuka. Sehingga
pada kasus Inl berarli Parlal Kongres (1) telah mengabaikan satu
fungsi partai politik yaitu pendidikan politik, Pendidikan politik
sangal dibutuhkan dalam proses kaderisasi sehingga diketahuj
secara pasli angola-anggota yang benar-benar mampu (capabilitas)
dan memiliki lingkat kredibilites serta memiliki loyalitas yang tingg!
pada partai®

Akibal lidak adanya proses kaderisasi inllah, maka selama Inl
Partal Kongres (1) mendasarkan kepemimpinannya hanya pada
dinasti Gandhi-Nehru, yang kemampuan politiknya kadang masih
diragukan. Kalaupun sempa! ada 3 kepemipinan diluar dinasli
Gandhl (Bahadur Sastri, Rao den Sitaram Kesri) lu hanyalah karena
pihak keturunan Gandhi belum siap sebagal pimpinan partal dan
itupun dipilih dari orang-orang yang benar-benar setia pada dinasti

" Sukarna, op eit, hal @1
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Gandhi bukan karena loyalilas mereka pada partai. Sementara itu
kepemipinan Sonla Gandhi kall Inl, dinllai para pengamatl politik
malah akan menimbulkan konflik yang berkepanjangan di tubuh
partal Ini, karena ternyata tidak semua anggola partal pada akhirnya
menyetujui kepemipinannya.

4.3.3 Indikas| Perpecahan atas pro dan kontra terhadap Sonla
Gandhl sebagal Ketua Partal Kongres ()

Kepulusan Partal Kongres () untuk menalkkan Sonia Gandhi
sebagal kelua sempal mengundang pro dan konira, Kebanyakan
rakyal awam memang memihak dan mendukung kenaikan Sonia
tersebu!, karena dalam Jiwa dan hall rakyatl pendukung Partal
Kongres () hanya dinasli Gandhi-lah yang dapat memimpin Partai
Kongres (1). Semenlara dalam keanggotaan Parlai Kongres sendirl,
ternyata tidak semua anggola mau menyelujulnya. Alasan utama
Ketidaksukaan sebagian kecil anggola partal Ini, karena siapapun
yang menjadi Presiden partai, maka ia jupa calon Perdana Menieri
India. Pada kenyataannya, dalam darah Sonia bukanlah asli India,
tapi la adalah keturunan ltalla, sedangkan menurul konstitusi India
tahun 1950, dinyalakan bahwa yang menjadi pimpinan negara India
adalah ketununan asli India.

Sebenarnya Isu  kewarganegaraan inl pertama  kali
dihembuskan oleh lawan politlk Partal Kongres (1) sendirl yaitu
Vajpayee (BJP) yang pada April 1999, telah dijatuhkan
pemerinlahanya oleh Sonia dan partainya bersama-sama dengan
partai oposisl yang lain, lewal mos! lidak percaya dl parlemen
Ternyata isu ilu sangal efeklif, sehingga mampu mempengaruhi
sebaglan anggota partali dan tiga tokoh ulama partal yang oleh
Sonla mereka itutermasuk orang-orang terdekal. Ketiga tokoh partai
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itu antara lain mantan Menteri Pertahanan, Sharad Pawear, mantan
Ketua Majells Rendah, P.A Sagwa; dan politikus senior, Tarig
Anwar, yang menuntut agar Sonia segera mundur dari Partai
Kongres (l). Bahkan ketiga tokeh Inipun mengancam akan keluar
dan mendirikan Partai Kongres Tandingan, jilka Sonia letap pada

posisi ketua.

Adanya ancaman dari keliga lokoh dan dengan pertimbangan
dem| kKeutuhan partai, mak pada tanggal 29 Mei 1999, dihadapan
peserla sidang Komite Pekerja Kongres India, Sonia Gandhi
menyatakan mangundﬁrkan diri dari jabatan Presiden pariai.
Pernyalaan pengunduran dirl Sonla Ini sangat mengejutkan semua
peserta sidang. Bagaimanpun, mereka telah mengharapkan bahwa
dengan kharisma Gandhi-lah Partali Kongres (I) dapal lerangkal
kemball. Kekecewaan tidak hanya datang dari partal sendirl, namun
juga dari rakyal pendukungnya. Mereka telap mendesak agar Sonia
mau kembali menjabal sebagai Presiden partal. Namun

kekecewaannya alas sikap ketiga koleganya itu membual Sonia
lidak merubah pendiriannya

Menanggapl kepulusan Sonia yang tiba-tiba tersebul,
mengakibatkan CWC mengambil keputusan untuk mengeluarkan
ketiga tokoh senior tersebut Akibat keputusan CWC tersebut, Pawar
yang Juga mengincar kursi Perdana Menteri, kemudian mendirikan
Partal Kongres Naslonalls (NCP) yang bertempal di Mahasastra,
Pawar dan partainya menyatakan diri siap untuk menghadapi Sonia
dan partainya pada pemlilu 1999, Ternyata dukungan terhadap NCP
cukup banyak, terbuktl 33 anggota Partal Kongres yang duduk dalam
parlemen ikul bergabung dalam partai pimpinan Sharad itu.
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Walau akhirnya Sonia mau kembali sebagai presiden Partal
alas desakan CWC dan rakyal pendukungnya, namun Kkeadaan
Partal Kongres (l) dirasakan semakin lemah. Keluarnya ketiga tokoh
beserla pengikutnya merupakan perpecahan Parlai Kongres (I) yang
terbesar selama sejarah Partal Kongres (1). Lemahnya posisi Partal
Kongres karena Sharad Pawar merupakan tokoh kuat di negara
bagian Mahasaslra yang menjadi salah satu basis kekuatan Partai
Kongres (). Sementara keluarnya Tarlg Anwar yang merupakan
pimpinan muslim dan anggota yang mewakili wilayah nagara bagian
Bihar juga akan mempengaruhi perolehan suara minorilas muslim.
Keluarnya P.A Sagwa juga akan mempengaruhi perolehan suara
rakyal Kristen karena Sagwa adalah okoh Kristen dan anggotla
parlemen dari Meghalaya sebuah negara kecil di India Utara®,
Selain itu pula sejak Isu kewarganegaraan Sonla dihembuskan oleh
Vajpayee, banyak anggola Partel Kongres (1) yang kemudian
membelol dan bergabung dengan BJP.

4.4 Kekalahan Partal Kongres (l) pada pemilu Indla 1998

Pemerinlah Vajpayee yang jaluh pada bulan April 1999 karena
oposisi utama Sonia Gandhi dan partainya serta partai oposisi yang
lain menarik dukunganya. Nasib pemerintah Vajpayee yang hanya
berumur 13 bulan Inl terhitung sejak bulan maret 1998 sampal 17
April 1988 . Jatuh karena kalah dalam voting mosl percaya

diparlemen, dengan perbandingan cukup tipls 270-269 untuk Partal
Kongres (1) dan oposis)

¥ Tempo, 30 Mei 1999
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Keputusan penyelenggaraan pemilu ini, terpaksa dilakukan
karena pimpinan oposisl terbesar Sonla Gandhl atas perintah
Presiden K.R Narayanan, gagal untuk membentuk pemerintahan
alternatif. Akhirnya keputusan pemilu oleh Badan Komisi Pemilu
ditelapkan pada bulan September-Oktober. Pemerintahan untuk
sementara waklu masih dipegang oleh Vajpayee sambil menunggu
pelaksanaan pemilu berakhir.

Pemilu ke-3 dalam 4 lahun (1996-1999) ini, akan dibagi dalam
O putaran. Masing-masing pularan akan diikuli oleh beberapa negara
bagian dan wilayah teritorial. Pemilu akan dijadwalkan pada langgal
9, 11, 18, 25 September, dan diakhirl pada tanggal 3 Oktober 19989
Dana yang dibutuhkan sekitar 500 millar dolar AS, dengan jumlah
lenaga sekilar 4 jula tenaga untuk menangani 800,000 lempal
pemungutan suara. Dilkutl oleh seluruh partal naslonal dan partal
negara baglan. Kampanye dimulai pada bulan Mel yang diwarnai
oleh perseteruan antara BJP dan Partai Kongres (1) sebagal partai
besar™,

BJP dalam kampanyenya telap menyangkul isu kewarga-
negaraan Sonia unfuk menjatuhkan Partal Kongres (1), selain Isu
senjala nuklir yang masih jadi andalan BJP. Sementara lu Sonia
dalam kampanyenya lebih menitikberatkan pada slabilitas negara
dengan tetap menyalahkan pemerintah Vajpayee atas pertempuran
yang menelan Korban lumayan banyak dipihak pemuda di Kargil,
kawasan perbatasan Khasmir. NCP sebagal parlai pecahan
darl Kongres berusaha untiuk tetap membayang-bayangl langkah
Kongres dengan berusaha menguasal basis kekualan Kongres di

* Sharad Dhume, Battle Royal, (artikel), Far Eastern Economic Feview, 23 Jeptember
1W92, hal 24 dan Gatra, 15 Mei 1999, hal 101
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Mahasastra lewat kepemimpinan Sharad Pawar (seorang tokoh
andalan Kongres di Mahasasira). Berdirinya NCP Inl memang
mengancam Partai Kongres (1) untuk dapat lagi memperoleh suara
mayorilas dl Mahasastra®. Untuk itu Sonia kemudian berusaha
untuk mencari basls kekualan lain yang diarahkan ke Karnataka
yang mayoritas penduduknya merupakan pendukung tradisional
Partai Kongres (l).

Banyak pihak yang menilai bahwa Vajpayee-lah yang akan
berhasil duduk sebagai perdana menteri. Bagaimanapun, kalau
Sonia yang menjadi perdana menteri rasanya masih sulit untuk
diterima karena faktor keturunannya. Semeniara ltu, pemerintahan
yang akan lerbentukpun akan merupakan suaiu koalisi partal-partai,

karena lidak adanya partai yang menang mayoritas. Hasil
perhitungan pemilupun diketahul bahwa BJP hanya mampu meralh
181 kursi, Partai Kongres (I) meraih 125 kursi dan pertai kecil 78
kursi. NCP sebagai partai saingan Partai Kongres (l) barhasili meraih
kurs|i mayoritas di Mahasaslra sebesar 130 kursi.

BJF dengan aliansinya dapal mengumpulkan 297 kursi, yang
kemudian beberapa partai kecil bergabung untuk membentuk
pemerintahan bersama Vajpayee, sehingga berhasil mengumpulkan
303 kursi, merupakan target yang melebihi jumlah meniamal 273
kursi diparlemen. Partal Kongres (l) dengan aliansinya hanya
mampu mengumpulkan 134 kursi. Jika Partai Kongres () mau
bergabung dengan NCP pimpinan Sharad Pawar, kemungkinan
Partai Kongres untuk membentuk pemerintahan bisa terlaksana.
Namun ternyata sampai perhitungan terakhir dilaksanakan belum

I ngia Week, 3 September 1999, hal 18
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ada tanda-tanda dari kedua partai menunjukkan kerah aliansi
bersama™

Nasib Partal Kongres (1) pun, seperti yang diramalkan politikus
India, ternyaia tidak jauh berbeda dengan kondisinya pada pemilu
1996. Namun dibawah Sonia Partal Kongres telah menunjukkan
kKemajuan yang berarti dengan mampu meraih suara mayoritas di
Uttar Pradesh. Sonia sendiripun menilai bahwa pada pemilu lahun
1999 ini, Partali Kongres (1) benar-benar telah gagal. Kegagalan
partal ini terjadi karena berkurangnya basis-basis kekualan suara

partai terutama di Mahasastra, dimana Parlai Kongres hanya mampu
meralh 78 kursl, dari 285 latah kursi dl Mahasastra.

—_—— —_ —

* The Hindustan Times; 4 September 1999
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BAB V
KESIMPULAN

Partai Kongres mulai mengaiam{ perpecahan pada lahun
1969 dengen lerbenluknya organisasi kecil yang disebut Indian
Congress Organisation (ICO). Kemudian pada tahun 1978, dibawah
Indira Gandhi berdirilah Partal Kongres-indira (1). Partai Kongres (i)
inilah yang kemudian mendominasi politik India meneruskan jejak
Partai Kongres peninggalan Nehru. Lewal kepemimpinan Indira
mulailah timbul konflik-konflik karena kebijaksanaan Indira yang
selalu kontroversial.

Pada kepemimpinan Rajiv Gandhi, Pariai Kongres (I) meraih
suara mayorilas di pariemen pada pemiiu lahun 1984 dan
merupakan kemenangan lerbesar sepanjang sejarah Paeartal
Kongres (1).

Konflik intern parlai mulai berkembang ketika Rajiv Gandhi
wafat. Partal Kongres (I) seakan-akan Kkehllangan sesosok
pemimpin yang dapat mempersatukan partal. Krisis kepemimplinan
pun lerjadi. Walau Rao dapal memegang kKepemimpianan cukup
lama antara tahup 1991-1986, namun masa kepemimpinan Rao
telah dianggap sebagai masa yang lerburuk bagi Partai Kongres
(I). Rao dianggap sebagai penyebab jatuhnya Parlei Kongres (1)
pada pemilu tahun 1996,

Selain Taklor kepemimpinan yang menjadl sumber Konflik
intern Partal Kongres (1), berbagali macam Isu skandal dan
kKorupsipun telah mewarnal Partal Kongres (I) selama partail ini
berkuase di India. Mulal dari pemerintahan Indira Gandhi sampai
Rajiv Gandhipun terkena isu ini. Bahkan korupsi dan kolusi besar-
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besaran lelah dilakukan Parial Kongres (1) pada saat pemerintahan
Narashima Rao,

Menjelang pemilu tahun 1988, muncul kembali konflik baru.
Kalt ini sumber konfiik berawal darl nailknya Sonia Gandhi, ister}
Rajiv Gandhi sebagi kelua partai, Setelagh dilantik pade tanggal 30
Desember 1998, dan kemudian berhasil menjatuhkan pemerintahan
koallsi A.B Vajpayee, posisi Sonig Gandhl kembali diperlanyakan.
Sebagian anggota partal ternyata menyatakan tidak seluju jika
Sonia Gandhi lelap menjadi Presiden Partal. Dipimpin oleh Sharad
Pawar, Tarig Anwar dan P.A Sagwa, telah keluar tuntuten agar
Sonia mundur dari kelua parial. Namun tuntutan tersebui tidak
ditanggapi oleh CWC, bahkan kKemudian CWC mengeiuvarkan ketiga
senior partai tersebul.

FPemecalan ketiga senlor parial ltu, mengakibatkan Pariai
Kengres (1) pecah. Sharad Pawar dengan didukung 33 anggota
Partai Kongres (1) yang duduk dalam parilemen mendirikan Parlai .
Congress Naslonalis (NCP). Pendirian partal Inl tentu saja
Mempengaruhl perolehan suara d| pemilu 1999, karena NCP telah
menguasai hampir seluruh Kursi yang ada di Mahasasira. Seperti
pada pemilu-pamilu sebelumnya wilayah Mahasatra merupakan
basis kekuatan Parta| Kongres (I).

Munculnya konflik-konflik intern inilah Yang menyebabkan
dukungan rakyal India lerhadap partai ini menjadi menurun, Hal ini
lerbukti semenjak pemilu 1596 sampal pemilu 19899 ini, Partal
Kongres (1) selaly mengalami kekalahan. Akibal kenflik intern ini
Puia yang menyebabkan Partal Kongres (I} selalu berusaha unluk
menjatuhkan  setiap pemeriniehan yang terbentuk lewal

pengaruhnya di pariemen. Sehingga mengakibatkan pemerintahan
di India lidak pernah stabil dan bertahan lebin darl 2 tahun,
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The Hindustan Timesg, 1 Juni 1991

___,4 September 1999
Suara Karya, 1 juni 1991
et e & b Ut 1991
_ 30 Mej 1991
hhhhh , 11 Mei 1996
— __y22 November 1997
Pelita, 31 Mei 1991
Republika, 22 Jun: 1992
e = 23 ABN 1896
The Jakarta Post, 22 Juni 1991
- __,8 Januari 1996
.11 Agustus 1997
Suara Pembaharuan, 29 Mei 1996
31 Maret 1997
3 12 Agustus 1997
Media Indonesia, 11 Agustus 1997
Bisms Indonesia, 31 Meil 996
. 19 Desember 1996
-+ 11 November 1997
Merdeka, 11 Mei 1996
., 19 November 1997
__________ , 22 November 1997
Panji Masyarakat, No.2 tahun III, 28 April 1999
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Sidney, 1993

Indian, Politics/Social Affairs, Asia 1997 Year Book, Far Eastern
Economic Review

The Indian Institute of Public Administration: The Organisation of

Government of India (New Delhi, Somaiya publication, PVT,
Ltd,1971)

India (1988-1989): A Reference Annual, Research and Reference
Division, Ministery of Information and Broadcasling,
Government of India

Luporan Kedutaan Besar RI di New Delhi, India tahun 1985-1986
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Sumber 3 Cherles Hauss " Comperetive Politics:Domestic Resno
=ga Lo Glohal Challengers Mi.gecond ed, USA wWest Pub

shine Teomoeny,George Washington Uniﬁersity, 1997
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PRESIDEN PARTAI KONGRES/ PARTAI KONGRES ()

' Nama Tahun

Nehru 1928-1864 |
Lal Bahadur Shastri 1964-1966

indira Gandhi' . 1966-1984 '
Rejiv Gendhi 1984-1989
Narashima Rao 1989-1986
Sitaram Kesri 1995-199?

Sonia Gandhi 1997- |

" Pada tahun 1978, Indira Gandhi merubah nama Partai Kongres
menjadi Partai Kongres-Indira (H
Sumber : Kompas, The Hindustan Times
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PERDANA MENTERI INDIA SE-JRK KEMERDEKAAN INDIA

Nama Tahun
Jawaharal Nehru 1947-1964
Lal Bahadur Shastri | 1964-1966
indira Gandhi 1966-1977
Moraji Desai 1977-1979
Charan Sigh 1976-1880
Indira Gandhi 1980-1984
Rajiv Gandhi 1984-1989
V. P Sigh 1988-1390
Chandra Shekhar 1980-1881

P. V¥V Narashima Rao 1991-1996

Alai Biharl Vajpayee 1996 ( hanya 13 haril)
H. D Godwa 1996-1997

Inder Kumar Gujral 1687-1998

Atal Bihari Vajpayee 1898-19589

Atal Bihari Yajpayee 1999-

Sumber :

¢ Charles Haus, Comparative Politics : Domestic Responses fo
GiobaiChallangers, Second Edition, George Washington Universiiy,
USA Wesl Publishing Company, 1987, Chapter 13; india

¢ Kompas, Far Eastern Economic Review
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PEROLEHAN JUMLAH KURSI PARTAI KONGRES (I)

DI LOK SABHA
Tahun Prosentase Jumlah Kursi
Suara
1952 45,0 364
1857 47.8 an
1962 44,7 361
1867 40,8 283
1971 43,7 362
1977 34 .5 164
1880 43,7 353
1984 48,1 415
1989 39.5 197
1991 36,0 226
1896 26,5 138
1898 28,8 166
1999 2§.9 134

Sumber Kompas, Far Eastern Economic Review, The Hindustan
Times



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e —

s | ___NDA || CONG & ALLIES _ LEFT | OTHERS |
IFINAL _ | .“ _
[RESULTS(338) 297 >y 134 | 41 66 n_
Headlines Party-wise breakup of
NDA
* 1 ok Sabha lo be constituled lomorrow .Hﬂhﬂ 1Y mmﬁ ._#.ﬂ__
* Withdrawal of support to RJD a musi, says Congress jeader I ‘ i =
* NCP axpresses willingness to negoliate with Congress _wmwﬁm. o _HI—._
* Vora calls for review of Congress’ performancs in MP HTDP m_ hm.“
* Pilot rules oul challenge to Sunia’s leadership DAy | 10
* DMK executive mest to decide stand on joining new Gowt I; —
~* BUP, JD(U) make a dent in AUD's bastion in Bihar e -
* Pilot rules out challenge to Sonia's leadarship DMK i 12
* AP volers endorse Naidu's claim lo NTR's legacy TBID i 10!
* independseni enters pssembly by 126 voias fiarngin ﬂ = #
INLD | =
PMK [ 9
MDMK | 4§
Lic L3
sap || 2
HVC | h
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Page 1 of 2

Parties Won

BJP+Allies 297

Cong. +Alies 134

El Others 106
I 537

Bird's view on results'9

Election'89 Results (Party wise)
PARTY NAME AND ABBREVIATION I[CONTESTED |  WON
Bliaratiya Janaty Party ( BJI" ) 339 152
[ndian National Congress ( INC' ) 453 112
(' ommunist Party of India L"-I.umtl { CPM ) T2 32
anata Dal (United) ( ID(U) ) 60 20
Hahwjan Samaj Party ( BSP ) M 225 14
Communist Party of India { (11 ) 54 kl
shamata Dal (Secular) (IS | Y 96 1
Telugu Desam ( TDHP ) > 34 29
Samagwadi Party (51) ) 151 26
Shivyena | SHS ) ! K] 15
”I.I'll(tﬂ MIHIIILI._I_’-\_ Kazhagam ( IH“II\. ) 194 12
AL Tadin Anna Dravida thmua hazhagum (| ADMK ) 29 1
Biju Janata Dal ( BID ) 2 - 12 1
All Lndia Trinamool ¢ imgress ( ATTC 29 5
Nationalist Congress Party ( NCP* ) 132 7
\1TI!IIJIrr|tH‘JIi.IT1| . B il 7
Pattali Mahkal Katchi ( PMK ) 8 5
Indian Natinna) Lok Dal { IN) ) = 5
Hammu & Kashmir National Conference (JJKN) T ) 6 4
M.mmul.mfu Dravida Munoetra Kuthagam ( MDMK ) b 4
R:vn]uhunun "uu.ulm Party ( RSP ) b 3
A bwibis Wasspravd Bl T L g
Mustim League Kerala State Committee ( MUL ) 12 2
Shivomani Akali Dal ( SAD ) 9 2
[Samajwadi Janata Party (Rashiriya) ( SIP(R) ) 14 1
IManipur State Congress Party ( MSCP ) 2 1
Himachal Vikas Congress ( HVC ) 1 1
Kerala Congress ( KEC ] I 1
Kerala Co i i
l 1
15 2
Congress ( ABLTC ) 4 2
Mltnu:,unln‘['mr of Tudia (Marxist-Lenninist) (Liberation) ( CPI <d n = j
ML) ) s
havipa Bahujan M Mahasangha i BBM ) 4 1
Peavants And Workers Purty of India ( PWPL) 2 1
All Tndia M i'l_[|'i1 E-Ittehadul Muslimeen ( AIMIM ) 1 1
M. R Anna DM Kazhagam ( MADMK ) ] 1
Shiromani Akali Dal (Simranjit Singh Mann) { SAD(M) ) 1 1
Independent ( INJ) ) £ 1945 5

Y1 AN
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Indian National Congress | = H R
The Congress has tried ta Project itself as a government that can ensurg
stability. Highlighting the period from 1891 o 1806, it states that the
unprecedenied increase in imvestments in Al T
rural and social development is the product
of a stable government, J

It stresses on secularism and emphasizes &
that religion cannol be used as an °

nstrument of meobilisation; to whip up &
passions and sentiments. The Congress

vehemently rejects the use of religion for
poitical ends. It rejects the mobilsalion of -
People by stirmng up refigious cassions,

I also emphasizes the need for
decentraization and  siates that the
‘panchayals and nagarpalikas are not the
third tier of development, as they are often
Perceived. They are In fact, the first tier of
our vast demacracy”

Villth a strong stalement- “Every lime there has been a non-Congress
Government In Delhi, the first and the most immediate casually has been '

the tconomy”, the Congress reilerates its firm commilmen! fo faster :
economic refurms with a human lace,

Reflecting on  the Swadeshi  movement during the struggle for
independence ang Ihe fifty years since independence il siresses |hat
“Sell-reliance must remain our objective but in the changing times, it must
be given urtempaorary meaning.

Qlher Highlights

* Glep up the momentum of public investment in agricullure,
enpecialy in the backward and poorer reglons. -

v The eradication of poverly is the single most Important objective of [
natlonal development.

* The effective devokstion, within the next five years, to the Panchayati
Raj institutions of al subjects listed in the Eleventh Schedule and to
gw ﬂt?ﬂ:;f:uhli of subjects listed in the Twellth Schedule of the

ans -

* Lb-operatives 1o be lberated from undue poltical and bureaucratic
imlerferance

* Public Distribution System 1o be substantially 10 ensure that :
evsential commodities reach families low the poverty line at the -

«Separats :u'!'u!'ir-,r Natlonal Cnmriﬂninn for Scheduied Tribes and
Scheduled Castes vill be sel up,

. * These vill bhe equipped with administrative Judicial and financial

oS00 A}
o e ez hittya Hwww."md:'un-llacuuns.currdpu:iyr.mul'r:.l o alcongress |

I o
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Sabhas and Vidhan Parishads.

o (hire, Cdndress ioommitted-to the rapilhefimination of all forms of
chile labaur.

+ Special insurance and social security schemes for the girl child
amuong the weaker sections will be launched.

+ The revenue deficil will be phased out over the next three to four
years and the combined fiscal deficit of the Centre and the states
viill be stabifised al a level below 4% of GDP.

» The debl market will be developed as will the retail governmenl gilts
markel Foreign Institulional Investors (Flis), Venture Capital Funds
and Private Equity Funds will continue to be actively encouraged.

« The insurance industry will be restructured to enhance the flow of
long-term funds o infrasiruciure development.

* A High-Power Commission will be Immediately sel up lo examine
and  suggest solitions to the mulidimensional problems and

challenyes faced by the seven North-Easlemn Stales.
Ihe Congress stands committed to respecting Article 370 in letter
and spiril

= The new states of Uttarakhand, Challisgarh and Jharkhand will be
created withoul any further delay.

¢ The Caongress attaches high prisiity lo the passage of a suitable Lok
Pal Bill.
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LEMBAGA ILMU PENGETANUAN INDONESIA-INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES
PUSAT DOKUMENTASI DAN INFORMASI ILMIAH
CENTRE FOR SCIENTIFIC DOCUMENTATION AND INFORMATION

Jl. Jend. Gatot Subrote 10 F.O. Box 4268 Telepon : 5733465, 6733466, 5250718, 5251083
\_ Jakarta 12180 Jakarta 12042 Fax : 5733487

IKepada Yth, : Bpk. Drs Liakip, SU

Ketua Lembaga Penelitian - Universitas Jember
Jl. Veteran No 3 Jember

JAWA TIMUR 68118

SURAT KETERANGAN

Nomer :0080/Rea/Perp/PDII/1999

Yang bertanda tangan di bawah Ini,

Nama Ir. Endang Sri Rusmiati R.
N1 P : 320006080
Jabatan | Kepala Sub Bidang Jasa Pembaca

Perpustakaan PDII - LIP)
Menerangkan bahwa,
Nama - DWI HARINI AGUSTIN

N1 M - E1A1 95.026
Pekerjaan : Mhs. Universitas Jember FISIP - Hubungan Internasional

|
Telah mengadakan swdi literatug / pustaka pada perpustakaan Pusat Dokemen.

dan Infoarmasi llmiah - LIPI !

Jakarta, 15 Nopember 1999

. Ir. Endang Sri Rusmiati R.
- NIP : 320006080
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Yany bertanda tungan di bawah ini menerangkan bahwa

NMama : [T Hi RINT. AGUSTIN... .

Stutus ; MAH STSWA ?IqIF.JW.sFR

Almaar @ Jl, KALIMANTAN GG, KELINCI BA Jember

telah melaksanakan research/survey pada Perpustakaan
Centre for Strategic and International Studies (CSIS)
dalam bidan
“eictorFektor Konflik Tntern Partai
Koneres. (I)
(studi ke-us tentpng Kekale

................... hen Pertai
Konares (1) dslam Pemilu Indis 1996-
H.‘f“-i:l

untuk keperluan penyusunan skripsi.

Demikian agar yang bersangkutan menjadi maklum
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